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Penelitian ini secara garis besar mempunyai dua tujuan, pertama untuk 
mengetahui bagaimana peran orang tua dalam membangun kesadaran religiusitas 
pada anak. Kedua, penelitian ini juga dilakukan untuk mengatahui bagaimana 
sosialisasi nilai – nilai keberagamaan orang tua kepada anak dalam ruang lingkup 
keluarga sehingga akhirnya dapat membentuk masyarakat yang religius diwilayah 
tersebut. Penelitian ini dilakukan di wilayah Bekasi, tepatnya di RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi yang dimana warga di 
wilayah tersebut mayoritas Masyarakat Betawi dan peneliti melihat suasana yang 
tidak biasa yang dimana masyarakat di wilayah tersebut memiliki tingkat 
kereligiusitasan yang cukup kental dilihat dari aktifitas keaagamaan yang dilakukan 
mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa. 
 
Peneliti mengambil informan yang beragama Islam yaitu IM dan SJ, MJ dan 
LF, AD dan SY, dan yang terakhir YS, untuk mengetahui bagaimana peran dan 
sosialisasi keluarga dalam meberikan nilai-nilai keagamaan kepada anak dan remaja 
muslim di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan. Peneliti 
melakukan pemgumpulan data terlebih dahulu dengan menggunakan teknik 
wawancara secara langsung kepada informan, dan juga menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu,  serta melakukan observasi dan 
pengambilan informan secara sengaja dan langsung yang memiliki persyaratan 
(kriteria, sifat-sifat, karakteristik, ciri) yang sudah di tentukan sebelumnya. Teknik 
Validasi data menggunakan triangulasi data untuk membandingkan dan mengecek 
kepercayaan suatu informasi melalui pendapat ahli. Informan ahli tersebut yaitu 
Bapak Momon Zaenal Arifin dan Ibu Euis Nafisa Fauziah. Dan untuk analisis data 
peneliti menggunakan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead dengan 
konsep sosialisasi nya yaitu mind, self, and society. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, peran orang tua dalam membangun 
kereligiusitasan anaknya sudah terlaksana dengan cukup baik. Sosialisasi yang di 
dapat anak sejak kecil pun merupakan sosialisasi sempurna. Tetapi masih memiliki 
kekurangan karena masih ada beberapa orang tua yang menitipkan anaknya pada 
lembaga keagamaan karena kesibukan pekerjaan dan masih ada orang tua yang 
menganut sistim kepercayaan kepada anaknya dan beranggapan bahwa Ilmu Agama 
yang diberikan membuat anak dapat selalu berperilaku Positif. 
 




Putra Tiara Akbari, The Role of Parents in Building the Religiosity of Children and 
Adolescents (Case Study: Four Betawi Parents in RT.01 / 12 Kayuringin Jaya Urban 
Village, South Bekasi Sub-District, Bekasi City), Sociology Program, Faculty of 
Social Sciences, Jakarta State University, 2018. 
 
 This research has two main objectives, first to know how the role of parents 
in building awareness of religiosity in children. Secondly, this research is also 
conducted to know how socialization of religious values of parents to children in the 
family scope so that eventually can form a religious society in the region. This 
research was conducted in Bekasi area, precisely in RT.01 / 12 Kayuringin Jaya 
Village, South Bekasi Subdistrict, Bekasi City where most of the people in Betawi 
Society and researchers see the unusual atmosphere where the people in the region 
have a level of complexity quite visible from religious activities conducted from 
children, adolescents, to adults. 
 
 In this research, the researcher take the informants who are Moslem namely 
IM and SJ, MJ and LF, AD and SY, and lastly YS, to know how role and 
socialization of family in giving religious values to child and Muslim teenager in 
RT.01 / 12 Kayuringin Jaya Urban Village, South Bekasi District. The researcher 
collects the data first using the interview technique directly to the informant, and also 
uses the list of questions that have been prepared in advance, and do the observation 
and intake of informants intentionally and directly with the requirements (criteria, 
properties, characteristics, characteristics) which has been specified earlier. Data 
Validation techniques use triangulation of data to compare and check the trust of 
information through expert opinion. The expert informants were Mr. Momon Zaenal 
Arifin and Mrs. Euis Nafisa Fauziah. And for data analysis the researcher uses the 
theory of symbolic interactionism George Herbert Mead with his socialization 
concept of mind, self, and society. 
 
 Based on the results of research, the role of parents in building 
kereligiusitasan child has been done quite well. Socialization that can be children 
since childhood is also a perfect socialization. But it still has shortcomings because 
there are still some parents who entrust their children to religious institutions because 
of busy work and there are still parents who embraced a belief system to their 
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A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua memiliki kewajiban memberikan Pendidikan kepada anak, terutama 
Pendidikan keagamaan. Pendidikan agama merupakan pendidikan utama yang sangat 
dibutuhkan anak, yang dimana hal tersebut secara langsung mempengaruhi sikap, 
perilaku dan perkembangan anak dan juga awal pembentukan religiusitas dan 
kepribadian, baik atau buruknya kepribadian seseorang tergantung pada orang tua 
serta lingkungan yang mengasuhnya. Karena dalam perspektif pendidikan, terdapat 
tiga lembaga utama yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian 
seseorang yaitu keluarga, lingkungan akademis, dan lingkungan masyarakat yang 
dikenal dengan sebutan Tripusat Pendidikan.1 Pendidikan berlangsung seumur hidup 
dan dilaksanakan dalam lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. 
Keluarga adalah sebuah tempat untuk melakukan pendidikan sosial atau 
dengan kata lain keluarga merupakan tempat pendidikan yang sernpurna sifat dan 
wujudnya daripada pusat lain – lainnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah 
kecerdasan budi pekerti  (pembentukan watak individual) dan sebagai persendian 
                                                          
1 Sumber: https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/08/tri-pusat-pendidikan-guru-keluarga-dan-





hidup kemasyarakatan. 2  Sehingga dengan demikian keluarga merupakan peletak 
dasar kepribadian manusia sekaligus sebagai sumber pendidikan yang pertama dan 
yang utama karena segala pengetahuan dan kecerdasan manusia pertama diperoleh 
dari orang tua dalam suatu keluarga. 
 Keluarga merupakan sub sistem institusi terkecil, pertama dan primer dalam 
sistem sosial sebelum berangkat pada sistem sosial yang lebih besar yaitu masyarakat, 
bangsa dan negara. Oleh sebab itu, norma-norma ataupun nilai-nilai yang terdapat 
dan berlaku dalam kehidupan keluarga merupakan faktor penting dalam pembentukan 
kepribadian individu3. Nilai-nilai budaya dari keluarga diturunkan melalui sosialisasi 
di dalam keluarga. Orang tua memiliki harapan agar anak-anaknya tumbuh dan 
berkembang menjadi seorang anak yang baik, tidak mudah terjerumus ke dalam 
perbuatan – perbuatan yang melanggar norma keluarga, masyarakat dan agama yang 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Harapan-harapan itu akan lebih mudah terwujud apabila sejak awal orang tua 
menyadari akan peran mereka yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak. Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anggota keluarganya 
yang terdekat terutama dalam mendidik anak. Selain itu orang tua sebagai pemirnpin 
keluarga berperan dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian anak melalui sikap, 
perilaku dan kebiasaan orang tua. Anak belajar menyesuaikan diri dengan sistem 
kebiasaan yang diperoleh dari orang tua dan pada akhirnya akan membentuk 
                                                          
2 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara, Bag.1 Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis Luhur 
Persatuan Taman Siswa. 1977) Hlm: 374. 





kepribadian tertentu. Peranan dan bantuan orang tua dalam membantu anak 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tercermin dalam sosialisasi. 
Teknologi yang sekarang ini merajalela membuat pengaruh besar pada 
masyarakat. Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan di segala 
bidang, manfaatnya semakin dirasakan oleh semua kalangan. Kini orang telah 
terbiasa berbicara tentang globalisasi dunia dengan modernisasi sebagai ciri 
utamanya. Efek dari globalisasi itulah selain mendatangkan kebahagiaan, juga 
menimbulkan masalah etis juga kebijakan baru bagi manusia. Efek sampingnya 
adalah banyak anak yang menyalahgunakan teknologi, seperti hal nya berbuat asusila 
sampai berujung pada mabuk-mabukan, mencuri, yang kesemuanya merupakan 
tindakan amoral dan melanggar norma-norma yang ada di dalam masyarakat. Hal 
inilah yang tidak diinginkan oleh orang tua terjadi pada anak-anak mereka. Salah satu 
tanggung jawab orang tua adalah menghindari anak-anaknya agar tidak terjerumus 
kedalam tindakan amoral yang dimana hal tersebut merupakan fungsi protektif dalam 
keluarga. 
Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi tersebut semakin terbuka lebar 
tanpa adanya batas mana yang baik dan mana yang buruk sehingga mengakibatkan 
dampak yang ditimbulkannya pun semakin kompleks. Salah satu akibat yang 
dirasakan adalah semakin berat tugas yang diemban orang tua, khususnya dalam hal 
mengasuh anak dan menberikan sosialisasi. Pengasuhan anak merupakan proses yang 
paling penting dan mendasar bagi orang tua agar kelak anak menjadi manusia  





maupun di lingkungan masyarakat, yang tercermin terutama dari ketaatan kepada 
ajaran agamanya dan tingkah laku yang dapat diteladani. 
Menurut R.Diniari F.Soe’oed dalam T.O Ihromi 4 , pengertian sosialisasi 
sendiri mengacu pada suatu proses belajar seorang individu yang akan mengubah dari 
seseorang yang tidak tahu menahu tentang diri dan lingkungannya menjadi lebih tahu 
dan memahami. Sosialisasi merupakan suatu proses di mana seseorang menghayati 
(mendarahdagingkan - internalize) norma- norma kelompok di mana ia hidup 
sehingga timbulah diri yang unik, karena pada awal kehidupan tidak diternukan apa 
yang disebut dengan "diri". 
“Pendidikan pertama kali diberikan dalam lingkungan keluarga. Keluarga 
merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan 
intelektual manusia diperoleh pertama kali dari orang tua.”5 Orang tua adalah orang 
pertama yang dikenal oleh anak dan mempengaruhi dalam perkembangannya. Jika 
orang tua gagal mendidik anak dan gagal untuk mengontrol anak otomatis anakpun 
akan menjadi pembangkang dan jika orang tua mendidik anak dengan baik dari kecil 
hingga dewasa dan melakukan kontrol yang baik pada anaknya otomatis anakpun 
akan hormat kepada orang tuanya. Oleh sebab itulah keluarga merupakan lembaga 
pendidikan pertama dan utama yang dialami oleh anak. Pendidikan yang diterima 
oleh anak dalam keluarga merupakan pendidikan yang terpenting, terhadap 
perkembangan kepribadian seorang anak. Bahwa keluarga merupakan wadah utama 
                                                          
4 T.O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2004) Hlm: 34 





atau tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak, dengan orang tua menjadi 
pelaku yang terpenting. 
Keluarga (terutama orang tua) sebagai tokoh sentral di dalam rumah tangga 
memiliki tugas mengembangkan kepribadian dan mempersiapkan anggota 
keluarganya untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Sosialisasi agama dalam 
keluarga cenderung akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan religiusitas 
anak. Proses perkembangan religiusitas anak sangat ditentukan oleh peran orang tua 
nya. Mengingat pentingnya pendidikan agama, maka orang tua harus memiliki 
pengetahuan yang cukup dalam menegakkan pilar-pilar agama pada anak baik dalam 
keluarga maupun bermasyarakat. 
Anak yang dididik dalam keluarga yang beriman, melihat orang tua nya rajin 
rukun dan darnai serta patuh menjalankan ibadah kepada Tuhan maka "bibit" pertama 
yang akan masuk dalam pribadi anak adalah apa yang disaksikannya yang ada dalam 
diri Orang Tua nya, yakni ketentraman hati, kedamaian dan kecintaan kepada Tuhan. 
Sedangkan anak yang diasuh tanpa tanggung jawab moral yang tinggi dari orang 
tuanya akan banyak mengalami kesulitan bahkan anak cenderung berperilaku agresif 
mengarah keperilaku negatif seperti merusak, melanggar peraturan dan perilaku lain 
yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 
“Perkernbangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan 
pengalaman yang dilalui sebelumnya, terutama ketika anak memasuki masa 





seorang anak tidak mendapatkan pendidikan dan pengalaman keagamaan maka 
setelah menginjak usia dewasa ia akan cenderung bersikap negatif terhadap agama.”6 
Dadang Kahmad dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Agama 
mengemukakan bahwa keberadaan agama di tengah masyarakat merupakan sistem 
kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Tegasnya berkaitan 
dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu rnaupun kelompok, sehingga 
setiap perilaku yang diperankannya akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran 
agama yang dianutnya. Perilaku individu dan sosial tersebut tentu digerakkan oleh 
kekuatan dari dalam yang didasarkan pada nilai- nilai ajaran agama yang 
menginternalisasi sebelumnya.7 
Di tengah proses interaksi sosial yang terjadi, agama sudah barang tentu tidak 
bisa dilepaskan dengan keberadaan sebuah keluarga sebagai sub sistem institusi 
terkecil dibandingkan dengan sistem sosial yang lainnya. Hal ini bisa dilihat dari 
fakta sosial yang dijabarkan dalam beberapa gejala sosial seperti: cara pandang hidup 
(world of view), adaptasi kebiasaan, norma, bahasa, dan tatanan kehidupan lainnya. 
Sebuah keluarga, tentulah masing-masing anggotanya (ayah, ibu dan anak) 
masing-masing memiliki tanggungjawab yang harus diemban. Tanggungjawab 
tersebut biasa dikenal dengan istilah fungsi. Fungsi Keluarga tersebut menurut 
Kamanto Sunarto8 adalah, “Pertama, keluarga berfungsi sebagai penyalur dorongan 
                                                          
6 Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak, (Semarang: Dimas, 
1993) Hlm 50 
7 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) Hlm: 53 





seks, tidak ada masyarakat yang memperbolehkan seks sebebas – bebas nya antara 
siapa saja dalam masyarakat. Kedua, reproduksi berupa pengembangan keturunanpun 
selalu dibatasi dengan aturan yang menempatkan kegiatan ini dalam keluarga. Ketiga, 
keluarga berfungsi untuk mensosialisasikan anggota baru masyarakat sehingga dapat 
memerankan apa yang di harapkan darinya. Keempat, keluarga mempunyai fungsi 
afeksi: keluarga memberikan cinta kasih kepada seorang anak. Kelima, keluarga 
memberikan status kepada anak bukan hanya status yang diperoleh seperti status yang 
terkait dengan jenis kelamin, urutan kelahiran, dan hubungan kekerabatan, tetapi juga 
termasuk didalamnya status yang diperoleh orang tua yaitu status dalam kelas sosial 
tertentu. Keenam, keluarga memberikan perlindungan kepada anggotanya, baik 
perlindungan fisik maupun perlindungan yang bersifat kejiwaan”. 
Mengetahui fungsi-fungsi tersebut di atas dalam sebuah keluarga. merupakan 
sesuatu yang sangat penting. Hal ini dikarenakan bisa menjadi indikator untuk 
dijadikan sebuah “barometer” mengenai sebuah keluarga yang harmonis dan ideal. 
Selain itu munculnya suatu krisis dalam kehidupan rumah tangga bisa terjadi 
diakibatkan salah satunya karena faktor tidak bekerjanya salah satu fungsi tersebut di 
atas. 
Peneliti mernfokuskan kajian pada salah satu dari berbagai fungsi tersebut, 
yaitu sosialisasi keberagamaan pada anak. Sosialisasi keagamaan kepada anak 
tersebut menunjuk pada peranan keluarga, khususnya orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak berdasarkan ajaran agama yang dianutnya. Dengan adanya fungsi 





dengan memperkenalkan pola tingkah laku, keyakinan cita-cita dan nilai-nilai yang 
dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalankan 
oleh mereka kelak. Oleh karena itu, sosialisasi bertujuan melakukan proses 
pembelajaran terhadap seorang anak. 
Pendidikan juga dipandang sebagai suatu aspek dari sosialisasi karena dilihat 
sebagai proses belajar sepanjang hayat dan mempelajari tentang sikap, nilai-nilai dan 
perilaku seseorang yang berkaitan dengan kedudukannya sebagai salah satu anggota 
masyarakat dari suku atau kebudayaan tertentu. Setiap keluarga mempunyai ciri khas 
tersendiri dalam mendidik anak-anak mereka. Hal ini di antaranya di latar belakangi 
oleh budaya, pendidikan dan ekonomi orang tua. Sehingga setiap keluarga memiliki 
pola tersendiri dalam mendidik anak-anak mereka, termasuk keluarga Betawi. 
Orang Betawi sebagai penduduk asli kota Jakarta masih tetap bertahan dengan 
adat dan tradisinya. Meskipun Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan pintu gerbang 
utama Indonesia, dalam perkembangannya terus diarahkan menjadi kota niaga, jasa, 
industry dan pariwisata. Maka tidak terelakkan Jakarta mengalami pembangunan fisik 
yang pesat. Pembangunan fisik tersebut membawa dampak bagi warganya. 
Salah satu dampak dari pembangunan tersebut yaitu, tergusurnya kampung-
kampung Betawi dan berganti dengan pembangunan Mall, gedung-gedung pencakar 
langit, perumahan-perumahan elit dan lapangan golf. Sementara itu orang Betawi 
sendiri tergusur keluar atau kepinggiran Jakarta seperti Bekasi, Depok, Bogor dan 





mempertahankan adat dan tradisinya seperti bahasa, nasehat-nasehat, upacara 
pernikahan, dan pendidikan anak yang selalu diarahkan pada penanaman nilai agama 
sejak dini. Adat dan tradisi itu terus menerus diarahkan pada anak-anak mereka. 
Anak-anak mereka diwajibkan belajar agama oleh orang tuanya atau belajar agama 
kepada seorang ustadz, di pesantren atau di madrasah. 
“Adat dan tradisi orang Betawi memang banyak terwarnai oleh Islam secara 
ketat dan fanatik sifatnya terhadap agama yang dianutnya, sehingga hampir seluruh 
adat kebiasaan orang Betawi terdapat unsur-unsur Islam. Dengan demikian sulit 
untuk memisahkan antara tradisi Betawi dengan agama, karena keduanya telah 
berpadu dalam setiap aspek kehidupan.”9 Kuatnya unsur Islam pada orang Betawi 
dapat ditelusuri dari sisi historisnya, bahwa orang Betawi terlahir dari berbagai unsur-
unsur etnik yang berasal dari pribumi maupun para pendatang luar seperti orang-
orang Eropa (Belanda dan Non Belanda), serta orang timur asing lainnya. Istilah 
Betawi berasal dari bahasa Belanda yaitu Batavia. Suku Betawi terbentuk dari satu 
nama, bukan dari sebuah historis dari suatu kerajaan seperti suku-suku lainnya, yaitu 
ketika Jan Pieters Zooncoen berhasil merebut kota Jayakarta tahun 1916 dan 
mengganti kota Jakarta dengan Batavia.10 
Unsur Islam yang berasal dari pendatang Arab dan unsur melayu yang kuat 
mempengaruhi pula falsafah etika orang Betawi. Mereka menempatkan seseorang 
yang memiliki pengetahuan agama sebagai orang yang disegani dan dianggap 
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mengetahui jalan kehidupan, agar selamat hidup di dunia dan di akhirat. Apalagi jika 
ada yang telah berhasil menunaikan hukum Islam yang ke lima yaitu menunaikan 
Ibadahhaji ke Mekkah, dengan sendirinya memasuki lapisan atas dalam masyarakat. 
Bagi orang Betawi sebutan Haji merupakan kebanggaan mereka yang menunjukan 
berbeda dari orang kebanyakan. 
Agama Islam memberikan pengaruh kuat kepada budaya Betawi dengan 
segala sistem keyakinan, nilai-nilai serta kaidah-kaidahnya. Islam menjadi salah satu 
unsur penting yang mengikat dan memberi ciri mereka sebagai satu kelompok etnik. 
Bahkan boleh dikatakan yang namanya Betawi itu adalah Islam kalau diibaratkan, 
lebih mudah mencari jarum jatuh disela jerami daripada mencari orang Betawi yang 
tidak Islam. 
Orang Betawi memiliki bahasa sendiri yaitu bahasa Betawi. Bahasa Betawi 
tergolong sebagai salah satu dialek dari bahasa melayu. Sedangkan dialek Betawi 
dibedakan menjadi dua dialek. Pertama, dialek Betawi kota yang penuturnya berdiam 
di sekitar pusat kota Jakarta. Kedua, dialek Betawi udik atau pinggiran yang sering 
juga disebut Betawi Ora yang digunakan oleh penutur didaerah pinggiran atau diluar 
batas D.K.I Jakarta. 
Orang Betawi seperti suku-suku bangsa lainnya memiliki ciri khas tersendiri 
dalam berbagai hal, termasuk dalam mewariskan adat dan tradisi yang mereka miliki 
pada generasi selanjutnya. Hal tersebut dilakukan agar adat dan tradisi yang mereka 





dimiliki kepada generasi berikutnya. Demikian juga halnya dengan orang Betawi. 
Jalan untuk mewarisi adat dan tradisi tidak lain melalui pendidikan inilah diajarkan 
konsep-konsep dan sikap-sikap dalam ajaran hidup, serta mengajarkan bagaimana 
bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. 
Wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan 
yang notabene-nya mayoritas penduduknya adalah masyarakat Betawi, jika dilihat 
dari sudut pandang sebagai sebuah masyarakat yang beragama, lingkungan sosialnya 
membentuk suatu masyarakat yang sangat religius dan harmonis. Fakta sosial yang 
terjadi dalam tatanan norma, kultur maupun tradisi seperti adat-istiadat, sopan santun, 
aturan-aturan dan lain sebagainya yang terdapat di daerah tersebut tidak bisa 
dilepaskan ataupun sangat terkait dari ajaran-ajaran agama yang diyakininya yaitu 
Agama Islam. 
Hal ini terlihat misalnya, dalam pola hubungan antar individu (interaksi 
sosial) yang sangat menghargai tata cara penghormatan dalam berbagai tindakan 
individu ketika melakukan hubungan ataupun berinteraksi dengan anggota 
masyarakat yang lain seperti memperlakukan tamu ataupun orang asing (bukan warga 
setempat) dengan menghargai dan menghormatinya, acara-acara ritual formal 
keagamaan seperti salat berjarnaah, pengajian rutin mingguan yang dilakukan secara 
berkelanjutan, bekerja sesuai dengan tuntunan ajaran agama (tidak mencari 
pekerjaaan yang dilarang oleh ajaran agama), pola hubungan yang dibangun antar 





Keluarga Betawi di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi 
Selatan berbagai fungsi yang pasti melekat dalam sebuah keluarga seperti fungsi-
fungsi yang tersebut di atas selalu disesuaikan ataupun mengacu pada sumber 
tuntunan ajaran agama yang diyakini (Islam). Oleh karena itu interaksi yang 
bernafaskan religius dalam lingkungan sosial yang terdapat di wilayah tersebut, 
secara fakta sosial benar-benar menjadi "ruh" masyarakat dalam arti konstruksi nilai 
yang menjiwai kehidupan masyarakat setempat. 
Dilihat secara kasat mata, wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya 
Kecamatan Bekasi Selatan adalah sebuah wilayah yang terbilang masyarakatnya 
memiliki tingkat kereligiusitasan yang cukup kental. Seperti kita ketahui bahwa 
sebelum terciptanya sebuah masyarakat dengan kehidupan tertentu, diawali dengan 
sebuah individu yang memiliki kehidupan yang sama baik dari etnik, status sosial, 
dan perilaku tertentu yang dimana hal-hal tersebut terbentuk dari keluarga setiap 
individu yang akhirnya berkumpul di satu tempat dan membentuk masyarakat dengan 
label tertentu. Kereligiusitasan Masyarakat di daerah tersebut dapat dilihat dari 
kondisi sosial keagamaannya dan aktifitas keagamaan yang rutin di laksanakan di 
daerah tersebut yang dimana pelakunya mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, 
baik perempuan maupun laki-laki. 
Bedasarkan gejala sosial tersebut sudah barang tentu tidak terlepas dengan 
bentuk sosialisasi dalam keluarga, terutama menyangkut sosialisasi keberagamaan 
kepada anak yang notabene masa kanak-kanak merupakan awal mula proses 





masyarakat beserta nilai dan norma keagamaannya menjadi factor pendukung dalam 
pembentukkan religiusitas tersebut. Oleh karena itu sosialisasi keberagamaan kepada 
anak sebagai salah satu bentuk sosialisasi fungsi keluarga sebagai perwujudan status 
dan proses sosial dalam ruang lingkup dinamika (perubahan) sosial yang terjadi di 
RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan tersebut menarik 
untuk dicermati dan diangkat sebagai sebuah topik penelitian yang terkait kehidupan 
sosial masyarakat, yang selalu bersandarkan kehidupan sosial yang religius dan 
berbudaya. 
B. Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 
berhubungan dengan penelitian dan penulisan skripsi ini, yaitu:  
1. Bagaimana peran orang tua dalam membangun religiusitas anak dan remaja 
pada Keluarga Betawi di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan 
Bekasi Selatan, Kota Bekasi? 
2. Bagaimana bentuk sosialisasi nilai – nilai agama pada anak dan remaja di 
RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota 
Bekasi? 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam membangun religiusitas anak dan 
remaja pada keluarga Betawi di RT.01/RW12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan dalam pengenalan agama kepada anak. 
2. Untuk mengetahui bentuk sosialisasi nilai-nilai agama pada anak dan remaja 
di RT.01/RW12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan 
sehingga dapat menciptakan kepribadian yang religius pada anak. 
3. Untuk mengetahui terbentuknya sikap dan perilaku religius anak dan remaja 
di lingkungan masyarakat? 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis : 
a. Manfaat secara teoritis 
1. Untuk memperkaya khasanah pemikiran terkait Pendidikan agama 
didalam keluarga dan kehidupan sosial masyarakat terutama di Indonesia 
sebagai masyarakat yang memiliki suku dan budaya. 







b. Manfaat secara praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukkan dan 
sumbangan pemikiran mengenai pentingnya peran orang tua dalam 
membangun sikap religius pada anak. 
2. Diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan memperluas wawasan 
berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di lapangan. 
 
D. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Kajian ilmiah diseputar pembahasan peran dan fungsi orang tua dalam 
pengenalan agama dan keberagamaan anak selama ini didominasi dalam wilayah 
interdisipliner psikologi pendidikan. Padahal, jika dilihat dari sudut pandang keluarga 
sebagai bagian sub sistem kelembagaan terkecil yang termasuk salah satu sistem 
sosial, eksistensinya tidak bisa dilepaskan sebagai salah satu indicator sebuah proses 
sosial maupun terciptanya perubahan sosial ditengah masyarakat. Oleh karena itu, 
para sosiolog melihat peran keluarga merupakan salah satu pemicu awal yang akan 
menimbulkan perubahan direalita sosial yang lebih besar nantinya. 
Aisyah, seorang mahasiswi UIN Sunan Kalijaga jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dalam skripsinya dengan judul “Peran Orang Tua dalam 
Pembentukan Kepribadian Muslim Anak di Desa Grobog Kulon Kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal.” Menyimpulkan bahwa anak-anak yang perkembangannya baik, 
selalu mendapatkan perhatian, bimbingan, dan didikan dari orang tua, sementara 





memberikan kasih sayang, menanamkan nilai-nilai agama, membimbing, mendidik, 
memberi teladan yang baik serta menciptakan suasana yang religius.11 
Kuswanto, seorang mahasiswa UII Fakultas Ilmu Agama Islam dalam 
skripsinya dengan judul ”Keteladanan Orang Tua dalam Rangka Penanaman Nilai-
Nilai Islam pada Anak.” Skripsi ini membahas factor-faktor pendukung keteladan 
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai islam, yaitu pemahaman keagamaan, 
pendidikan, hubungan-hubungan orang tua dan anak, suasana rumah tangga, suasana 
ibadah dan cultural serta lingkungan.12 
Wiji Hidayati dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Pola Pengasuhan 
Agama Anak pada Keluarga di lingkungan Pondok Pesantren (Studi pada Beberapa 
Keluarga di lingkungan pondok pesantren Sunan Pandan Aran, Yogfyakarta)”. Isi 
dalam jurnal ini ,membahas tentang pola pengasuhan agama anak pada keluarga yang 
anak di lingkungan Pondok Pesantren Sunan Pandan Arang, yaitu pola asuh otiriter 
atau autoritatif, dengan materi ditekankan pada ibadah, terutama solat, puasa, materi 
Al-Qur’an dan keteladanan.13 
Jurnal penelitian internasional karya Kathleen C. Leonard, Kaye Vcook, Chris 
J. Boyatzis, Cyntia Nealkimball dan Kelly S. Flanagan yang berjudul “Dinamika 
Orang Tua-Anak dan Munculnya Religiusitas Dewasa:Kasih Sayang, Keyakinan 
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Orang Tua dan Dukungan Iman.” , dalam penelitian ini menunjukan bahwa orang tua 
memainkan peranan penting dalam religiusitas anak dan remaja. Dalam penelitian ini 
menjelaskan perbedaan antara religiusitas dimasa remaja dan di masa dewasa 
seseorang. Seseorang cenderung memiliki tingkat dan model religiusitas yang 
berbeda-beda terutama antara saat masa remaja dan beranjak dewasa. Segala 
fenomena berubah atau tidaknya religiusitas dalam diri seseorang bergantung pada 
dinamika hubungan orang tua dan anak, yang diantaranya mencakup kontrol, kasih 
sayang, penanaman keyakinan orang tua secara terus menerus dan dukungan iman. 
Jika hubungan kasih sayang terus kuat sampai tiba waktunya dewasa, berbagai 
keyakinan agama orang tua kemungkinan akan terus berlanjut.14 
Nur Tiara Sinta dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Peranan Orang 
Tua dalam Mensosialisasikan Nilai Agama Remaja Muslim di Kelurahan 
Tangkerang Utara Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru” menjelaskan tentang 
peran orang tua terhadap anak di dalam keluarga yang dimana orang tua adalah 
sebagai motivator, fasilitator dan mediator. Sebagai motivator, orang tua harus 
senantiasa memberikan motivasi/dorongan terhadap anaknya untuk berbuat kebajikan 
dan meninggalkan larangan Tuhan. Ilmu pengetahuan sebagai fasilitator, orang tua 
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harus memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga/anak berupa sandang, 
pangan dan papan, termasuk kebutuhan pendidikan.15 
Dwi Asmara dalam jurnal penelitiannya yang berjudul ”Sosialisasi Nilai-Nilai 
Agama pada Anak dalam Keluarga di Desa Sebele Kecamatan Belat Kabupaten 
Karimun.” Penelitian ini menjelaskan tentang sosialisasi nilai – nilai agama di dalam 
keluarga yang dimana keluarga merupakan media awal dari suatu proses sosialisasi. 
Keluarga berperan dalam membina anggota – anggotanya untuk beradaptasi dengan 
lingkungan fisik maupun lingkungan budaya dimana ia berada. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan pertama untuk mengetahui bagaimana sosialisasi nilai – nilai 
agama Islam dalam keluarga, kedua untuk mengetahui nilai – nilai agama apa saja 
yang dapat disosialisasikan dalam keluarga. 
Perbedaan karya-karya ilmiah di atas dengan skripsi ini berkisar pada 
pembahasan sosiologi keluarga yang terfokus pada salah satu subnya, yaitu fungsi 
sosialisasi keberagamaan kepada anak. Selain itu, skripsi ini merupakan penelitian 
lapangan dan bukan merupakan tulisan yang sepenuhnya bersifat teoritis akan tetapi 
mengungkapkan juga realitas dilapangan, yang sudah barang tentu diperkuat dengan 
mengacu pada teori-teori yang sudah ada dalam mata kuliah sosiologi khususnya 
diseputar pembahasan fungsi sosialisasi keberagamaan pada anak. 
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E. Kerangka Konseptual 
1. Peran 
Peran tidak bisa dilepaskan dari status yang dimiliki seseorang. Pengertian 
peran menurut para ahli merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status sosial 
seseorang. 16 Peran merupakan tindakan yang dilakukan sebagai pelaksanaan hak, 
kewajiban, dan tanggung jawab seseorang yang melekat pada status yang dimilikinya. 
Ralph Linton dalam Eman Surachman mengemukakan bahwa peranan meliputi 3 hal, 
yaitu :17 
a. Norma-norma atau aturan yang dihubungkan dengan status sosial 
seseorang dalam masyarakat. 
b. Konsep tentang apa yang harus atau dapat dilakukan seseorang sesuai 
dengan statusnya. 
c. Perilaku seseorang yang dianggap penting bagi struktur sosial masyarakat. 
Keterkaitan tiga hal diatas mengenai peran dalam penelitian ini ialah orang tua 
memiliki tanggungjawab berdasarkan perannya untuk membekali seorang anak 
dengan pengetahuan, wawasan tentang keagamaan dan juga sosialisasi nilai dan 
norma sosial serta nilai-nilai keagamaan sehingga anak mampu menyesuaikan diri 
dan bertindak sesuai dengan status yang dimilikinya sebagai seorang anak. 
 
 
                                                          
16 Sumber: www.artikelsiana.com/2014/10/pengertian-peran-definisi-fungsi-apa-itu.html?m=1 diakses 
pada tanggal 3 Februari 2018. 






 Keluarga mempunyai peranan yang besar dalam membentuk pribadi 
seseorang, karena keluarga mempunyai fungsi salah satunya adalah fungsi sosialisasi 
dimana seorang anak akan menerima sosialisasi pertama kali dalam keluarga. Dalam 
keluarga ini yang berperan besar adalah orang tua, yaitu ayah dan ibu. 
 Meningkatnya peranan keluarga, disebabkan factor- factor sebagai berikut : 
a. Hubungan darah yang semula mendapat tekanan yang sangat kuat kemudian 
didampingi dengan factor hubungan karena tempat tinggal yang sama. 
b. Pembagian kerja dalam masyarakat yang semakin berkembang kearah 
keterampilan individual menyebabkan bahwa kemampuan individual lebih 
dipentingkan daripada kemampuan kolektif/kelompok. 
c. Pusat kehidupan ada di kelompok – kelompok kekerabatan semakin beralih ke 
keluarga. 
d. Pelaksanaan program keluarga berencana yang menekankan pada pengaturan 
kehamilan dan pembatasan kelahiran, dimana mengakibatkan semakin eratnya 
hubungan antara anggota-anggota suatu keluarga yang secara relatif kecil 
jumlahnya.18 
Pembicaraan mengenai keluarga akan dibatasi pada keluarga batih. Keluarga 
batih terdiri dari suami/ayah, istri/ibu dan anak – anak. Lazimnya dikatakan bahwa 
keluarga batih merupakan unit pergaulan hidup yang terkecil dalam masyarakat. 
                                                          





Sebab, disamping keluarga batih terdapat pula unit – unit pergaulan hidup lainnya, 
misalnya, keluarga luas (extended family), komunitas (community) dan lain 
sebagainya.  
Sebagai unit pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga batih 
mempunyai peranan – peranan tertentu. Peranan – peranan itu adalah sebagai berikut: 
a. Keluarga berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi 
anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut. 
b. Keluarga merupakan unit sosial ekonomis yang secara materil memenuhi 
kebutuhan anggota-anggotanya. 
c. Keluarga menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup. 
d. Keluarga merupakan wadah dimana manusia mengalami proses sosialisasi 
awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-
kaidah agama, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.19 
Dari penyajian beberapa peranan tersebut di atas, nyatalah betapa pentingnya 
keluarga terutama bagi perkembangan religiusitas seseorang. Gangguan pada 
pertumbuhan seseorang mungkin disebabkan pecahnya kehidupan keluarga secara 
fisik maupun mental. 
Orang tua mempunyai fungsi yang penting dalam keluarga. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul Ilmu Sosial Dasar20, 
fungsi-fungsi tersebut yaitu : 
                                                          





a. Fungsi religius 
Orang tua mempunyai kewajiban memperkenalkan dan mengajak anak 
dan anggota lainnya kepada kehidupan beragama. Untuk melaksanakan fungsi 
dan peran ini, orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga harus terlebih 
dahulu menciptakan iklim yang religius dalam keluarga tersebut, sehingga 
dapat dihayati oleh seluruh anggotanya. 
b. Fungsi edukatif 
Pelaksanaan fungsi edukatif dalam keluarga merupakan salah satu 
tanggung jawab yang dipikul oleh orang tua. Sebagai salah satu unsur 
pendidikan keluarga merupakan lingkungan Pendidikan yang pertama bagi 
anak. Orang tua harus mengetahui pentingnya pertumbuhan, perkembangan 
dan masa depan seorang anak secara keseluruhan. Di tangan orang tuanya lah 
masalah-masalah yang menyangkut anak, apakah dia akan tumbuh menjadi 
orang yang suka merusak dan menyeleweng atau ia akan tumbuh menjadi 
orang baik. 
c. Fungsi protektif 
Pelaksanaan fungsi protektif yaitu dengan cara melarang atau 
menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan dari yang tidak diharapkan, 
mengawasi atau membatasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu, 
menganjurkan atau menyuruh mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
yang diharapkan mengajak bekerja sama dan saling membantu, memberikan 
contoh dan tauladan dalam hal-hal yang diharapkan.  
                                                                                                                                                                     





d. Fungsi sosialisasi 
Fungsi dan peran orang tua dalam mendidik anaknya tidak saja 
mencakup pengembangan pribadi agar menjadi pribadi yang mantap, tetapi 
juga mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yang baik. Sehubungan 
dengan itu, perlu dilaksanakan sosialisasi anak. Melaksanakan fungsi 
sosialisasi itu berarti orang tua memiliki kedudukan sebagai penghubung anak 
dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial, dan mebutuhkan fasilitas 
yang memadai. 
e. Fungsi ekonomis 
Fungsi Ekonomis meliputi pencarian nafkah, perencanaan serta 
pembelajarannya. Keadaan ekonomi sekeluarga mempengaruhi pula harapan 
orang tua akan masa depan anaknya serta harapan anak itu sendiri. Orang tua 
berkewajiban mencari nafkah untuk anaknya agar dapat memberikan 
pendidikan yang layak kepada anaknya dan dapat memberikan penghargaan 
yang tepat terhadap uang dan pencariannya, disertai pula pengertian 
kedudukan ekonomi keluarga secara nyata, bila tahap perkembangan anak 
telah memungkinkan. 
Dalam penelitian ini peniliti memfokuskan pembahasan kepada dua diantara  
fungsi tersebut, yaitu fungsi religius dan fungsi sosialisasi. Fungsi religius tersebut 
yaitu dimana orang tua menciptakan iklim yang religius di dalam keluarga, 







Definisi anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keturunan kedua, 
yang menurut hukum mempunyai usia tertentu hingga hak dan kewajibannya 
dianggap terbatas. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa anak memiliki status 
golongan yang berbeda-beda berdasarkan usianya yang juga usia tersebut 
mempengaruhi perkembangan masing-masing golongan anak. Tahap perkembangan 
tersebut antara lain adalah masa kanak-kanak dan masa remaja. Robert Havighurst 
dalam Eman Surachman mengklasifikasikan masa perkembangan individu menjadi 
empat tahapan besar, dua diantaranya adalah masa kanak-kanak dan masa remaja, 
yaitu :21 
a. Masa kanak-kanak (6-12 tahun) 
Perkembangan utama pada tahap ini antara lain adalah belajar 
keterampilan fisik melui permainan, belajar beradaptasi dengan 
lingkungan permainan, memahami peran-peran sebagai pria atau 
wanita, belajar membaca,menulis dan berhitung, pengambangan 
kesadaran modal dan etika sesuai dengan nilai-nilai sosialnya, 
pengembangan sikap-sikap terhadap kelompok sosial dan Lembaga. 
b. Masa Remaja (12-18 tahun) 
Perkembangan yang terjadi pada tahap ini antara lain menunjukkan 
peran-peran sosial yang lebih matang, mempersiapkan kehidupan 
ekonomi untuk masa depan. 
 
                                                          





4. Konsep Agama dan Religius 
“Agama didefinisikan sebagai kepercayaan akan adanya sesuatu yang maha 
kuasa dan adanya hubungan dengan yang maha kuasa tersebut. Karena agama adalah 
kepercayaan, maka agama adalah gejala budaya. Sedangkan interaksi antara sesama 
pemeluk agama dan agama lain yaitu gejala sosial.” 22 Ahli Sosiologi mendefinisikan 
agama sebagai sistem simbol yang bertindak untuk memantapkan perasaan dan 
motivasi secara kuat, menyeluruh dan bertahan lama pada diri manusia, dengan cara 
memformulasikan konsepsi mengenai suatu hukum (order) yang berlaku umum, 
berkenaan dengan eksistensi manusia, dan menyelimuti konsepsi ini dengan suatu 
aura tertentu yang mencerminkan kenyataan, sehingga perasaan dan motivasi tersebut 
tampaknya nyata ada.23 
Dengan demikian, setiap agama akan memiliki sistem yang disebut simbol 
suci yang menggambarkan keberadaan etos dan pandangan hidup yang secara hakiki 
merupakan bagian penting bagi eksistensi manuia. Dengan adanya etos dan 
pandangan hidup yang memancarkan simbol-simbol suci tersebut, manusia 
menjalankan kehidupannya sehari-hari. Dengan cara demikian, agama menjadi 
sesuatu yang eksis dalam kehidupan manusis, karena manusia menginterpretasikan 
kehidupannya berdasarkan dan dipedomani oleh agamanya atau simbol-simbol suci 
yang diyakininya itu. 
                                                          
22 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi Sosial, 
(Jakarta: Prenada Media Group 2015) Hlm: 85. 





Nancy T. Ammerman dalam Handbook of the Sociology of Religion 
menuliskan bahwa Agama sebagai sebuah identitas yang dimana seseorang di klaim 
memiliki identitas sebagai Yahudi atau Kristen dan sebagai seorang yang ber-Tuhan. 
Seseorang di baptis, memiliki tempat ibadah, dan tempat di dalam kehidupan sosial. 
Sedangkan religius adalah dimana seseorang beraktifitas dalam keagamaan sentral 
yang mereka pilih, dan melakukan tugas mereka sebagai seseorang yang memiliki 
identitas keagamaan tertentu sesuai dengan ajaran agama yang mereka pilih. 
Religiusitas dapat dibangun dan dipertahankan melalui arus budaya, lingkungan, 
komunitas agama dan menggunakan pertemuan keagamaan sebagai tempat untuk 
mempertahankan religiusitas tersebut.24 
Salah satu definisi umum tentang religiusitas adalah sikap hati nurani, batin 
dan pikiran manusia yang selalu diarahkan kepada perbuatan baik, kasih sayang, 
kebenaran dan keadilan. Religiusitas setingkat lebih atas daripada sekedar beragama. 
Religiusitas dapat diperoleh dari pengalaman hidup. Dari pengalaman hidup itulah 
manusia akan lebih yakin dan lebih mendalami agama yang ia anut. Tidak itu saja, 
manusia akan lebih menghayati bagaimana hidup bermasyarakat dengan lebih baik. 
“Religi diartikan lebih luas daripada agama. Religi berarti ikatan atau 
pengikatan diri, pengertiannya lebih pada masalah personalitas, hal yang pribadi. 
Oleh karena itu, ia lebih dinamis karena lebih menonjolkan eksistensinya sebagai 
manusia.”25 Jika sesuatu ada ikatan atau pengikatan diri, kemudian kata religiusitas 
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berarti suatu sifat menyerahkan diri, tunduk, taat, namun pengertiannya adalah suatu 
hal yang positif. Karena penyerahan diri atau ketaatan tersebut dikaitkan dengan 
kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan itu berupa diri seseorang yang melihat seakan-
akan ia memasuki dunia yang suci dan penuh kemuliaan. Religiusitas juga dapat 
diartikan dengan perasaan keagamaan ialah segala perasaan batin yang ada 
hubungannya dengan Tuhan. Perasaan dosa (guilt feeling), perasaan takut kepada 
Tuhan (fear to God) dan mengakui keberadaan dan kebesaran Tuhan (God’s glory) 
adalah beberapa contoh sifat yang religius.26 
3. Teori Interaksionisme Simbolik George Herbet Mead 
Teori George Herbert Mead, salah satu teori peran yang dikaitkan dengan 
sosialisasi. Dalam teorinya yang diuraikan dalam buku Mind, Self, and Society, Mead 
menguraikan tahap pengembangan diri (self) manusia. Manusia yang baru lahir 
belum mempunyai diri. Diri manusia berkembang secara bertahap melalui interaksi 
dengan keluarga dan anggota masyarakat lain. “Menurut Mead, pengembangan diri 
manusia ini berlangsung melalui beberapa tahap-tahap yaitu playstage, gamestage 
dan tahap generalized other.”27 Dalam teori interaksionisme simbolik yang diusung 
oleh George Herbert Mead tersebut terdapat tiga konsep yang sangat terkenal 
yaitu mind, self, and society.28 
                                                          
26 Subijantoro Atmo Suwito. Perihal Sastra dan Religiusitas dalam Sastra, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2010) Hlm. 124 
27 Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi Edisi Revisi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
UII, 2004) Hlm. 21-22 
28 George Ritzer. TEORI SOSIOLOGI Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir 






Mind atau pikiran, didefinisikan Mead sebagai proses percakapan 
seseorang dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan berkembang dalam 
proses sosial dan merupakan bagian integral dari proses sosial.29 Mind juga 
dianggap sebagai akal budi yang disampaikan melalui proses sosial yang 
dicerna melalui simbol-simbol. Namun pada dasarnya simbol dibagi menjadi 
dua yaitu sikap isyarat atau gerak-gerik (gesture) dan visual (bahasa). Mind ini 
lah yang membedakan antara manusia dengan hewan. Seperti yang telah 
dijelaskan dalam prinsip-prinsip dasar interaksionisme simbolik, bahwa 
manusia tidak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir. 
Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial. Dalam interaksi sosial, 
manusia mempelajari arti dan simbol yang memungkinkan mereka 
menggunakan kemampuan berpikir mereka. 
Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan 
khusus dan berinteraksi. “Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang 
mereka lihat dan rasakan ke dalam tindakan dan interaksi berdasarkan 
penafsiran mereka terhadap situasi tersebut.”30 Seperti contoh, seorang ayah 
atau ibu yang mengetahui anggota keluarganya khususnya anaknya ada yang 
tidak melaksanakan sholat, lalu kemudian orang tua tersebut menunjukkan 
respon yang tidak baik kepada anaknya yang bisa dilihat dari sikap 
perilakunya atau bahasanya kepada anaknya. Dari situ si anakpun secara tidak 
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langsung menyadari kekecewaan orang tuanya terhadap perbuatannya yang 
tidak melaksanakan sholat. Maka dari itu si anakpun dapat berpikir melalui 
akal budinya (mind) bahwa sebagai umat Islam dia harus melaksanakan sholat 
dan itu merupakan salah satu keinginan orang tuanya. Mind pun memiliki 
fleksibelitas dari pemikiran ketika simbol tidak dapat dimengerti oleh lawan 
bicara, lawan bicara akan mencoba menerka-nerka apa yang dimaksudkan 
orang tersebut sehingga tetap ada interaksi walaupun respon yang akan 
dilakukan akan sedikit terhambat. Konsep tentang mind sangat penting, 
karena setiap perbuatan yang kita lakukan akan memiliki arti jika mind dapat 
kita tempatkan dalam diri orang lain. 
b. Self 
Diri atau self adalah kemampuan untuk menerima  diri sendiri untuk 
menjadi subjek maupun objek. Diri mensyaratkan sebuah proses sosial karena 
diri muncul dan berkembang melalui aktifitas dan antara hubungan sosial. 
Seseorang tidak dapat membentuk diri sendiri secara langsung, mereka hanya 
dapat melakukannya secara tidak langsung melalui penempatan diri mereka 
sendiri dari sudut pandang orang lain. Dari sudut pandang demikian orang 
memandang dirinya sendiri dapat menjadi individu tertentu atau menjadi 
kelompok sosial sebagai satu kesatuan. Diri tidak akan muncul dalam 
ketiadaan pengalaman sosial. Sebagai contoh, seorang anak yang baru lahir 





aktivitas dan hubungan sosial dalam keluarga. 31  Dengan kata lain, self 
menurut Mead adalah pembentukan diri seseorang melalui proses sosial yang 
dialaminya. 
Proses sosial terjadi dalam keluarga yang dibentuk melalui proses imitasi 
seorang anak terhadap keluarganya, khususnya orang tuanya. Proses tersebut dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu: 
1. Play Stage (Tahap Bermain) 
Tahap ini merupakan tahap awal dimana anak mulai 
melakukan imitasi peran orang-orang yang ada di sekitarnya. Dalam 
tahap ini, anak-anak mengambil sikap orang lain tertentu untuk 
dijadikan sikapnya sendiri. Sebagai contoh, seorang anak yang 
memiliki orang tua seorang Dokter. Dalam tahap ini anak akan 
menirukan peran orang tuanya tersebut dalam permainannya, seperti 
menjadi dokter-dokteran. Dalam tahap ini anak belajar bertingkah laku 
sesuai dengan apa yang dilakukan orang tuanya yang memiliki profesi 
sebagai dokter. Kemudian anak tersebut terstimulus dengan sebuah 
profesi yang biasa ia lihat dan dijalankan oleh orang tuanya dan becita-
cita ingin sams seperti orang tersebut. Pada tahap ini masih merupakan 
tahap bermain, dimana anak belum benar-benar memiliki pertanggung 
jawaban dalam peran yang dimainkannya. 
 
                                                          





2. Game Stage (Tahap Permainan) 
Tahap selanjutnya adalah tahap permainan yang diperlukan 
agar manusia dapat mengembangkan diri menurut makna istilah itu 
sepenuhnya.. Dalam tahap bermain anak mengambil peran orang lain 
secara khusus, sedangkan dalam tahap permainan anak harus 
mengambil peran orang lain maupun yang terlibat peran dalam 
permainannya. Dalam tahap bermain, anak-anak tidak terorganisir 
secara keseluruhan karena mereka memainkan sederetan peran yang 
berlainan. Akibatnya, mereka tak mempunyai kepribadian yang nyata. 
Dalam tahap permainan (game stage) aktvitas keorganisasian telah 
dibentuk dan kepribadian tertentu mulai muncul, anak-anak mulai 
mampu berfungsi di dalam kelompok yang terorganisir, dan yang 
paling penting mulai mampu menentukan apa yang mereka kerjakan 
dalam suatu kelompok.32 
3. Generalized Other 
Generalized other merupakan harapan-harapan, standart umum 
dan kebiasaan yang berlaku pada kelompok atau lingkungan tertentu. 
Dalam tahap ini anak dituntut untuk bertingkah laku sesuai dengan 
yang diharapkan masyarakat. Sebagai contoh di wilayah RT.01/12 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Kec Bekasi Selatan, seorang anak sudah 
terbiasa mengikuti shalat secara berjamaah dimasjid karena dalam 
masyarakat wilyah tersebut terdapat generalized other yang dimana 
                                                          





ibadah diyakini sebagai pondasi umat Islam. Dalam tahap ini anak 
diajarkan untuk menerima norma dan nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. Mengambil peran orang lain yang digeneralisasi bukan 
hanya penting bagi diri, tetapi juga penting untuk pengembangan 
aktivitas kelompok terorganisasi. Suatu kelompok membutuhkan 
individu untuk mengarahkan aktivitasnya dengan sikap orang-orang 
umum. Orang-orang umum ini juga merepresentasikan kecenderungan 
Mead untuk memprioritaskan aspek sosial, sebab melalui orang lain 
yang digeneralisasi inilah kelompok mempengaruhi perilaku 
individu.33 Dengan kata lain, dalam tahap ini anak telah mengetahui 
peran yang harus dijalankannya dan peran yang harus dijalankan oleh 
orang lain. 
c. Society (Masyarakat) 
Mead tidak begitu mengembangkan tentang masyarakat, tetapi Mead 
menyumbangkan beberapa pemikiran tentang masyarakat. Pada tingkat paling 
umum, Mead menggunakan istilah masyarakat (society) yang berarti proses 
sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. Masyarakat penting 
perannya dalam membentuk pikiran dan diri. Menurut pengertian individual 
ini masyarakat mempengaruhi individu, memberi kemampuan melalui kritik 
diri, untuk mengendalikan diri individu. Mead mempunyai sejumlah 
pemikiran tentang pranata sosial. Mead mendefinisikan pranata sebagai 
“tanggapan bersama dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup komunitas”. 
                                                          





Secara lebih khusus ia mengatakan bahwa keseluruhan tindakan masyarakat 
terbentuk pada individu berdasarkan keadaan tertentu menurut cara yang 
sama.  Berdasarkan keadaan itu pula terdapat respon yang sama dipihak 
masyarakat, proses ini disebut sebagai pembentukan pranata. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang terdiri dari 
empat kepala keluarga Betawi sebagai informan utama, dan sepasang kepala keluarga 
sebagai informan ahli dalam triangulasi data. Orang tua dijadikan sebagai sumber 
informasi terkait dengan bagaimana perannya sebagai orang tua dan sosialisasi nilai-
nilai keagamaan kepada anak sehingga anak dapat berkembang menjadi seseorang 
yang memiliki kepribadian yang religius. Peran orang tua dalam mengembangkan ke 
religiusitasan tersebut akan menghasilkan perilaku keagamaan tertentu pada anak, 
yang dimana kedua hal tersebut akan menjadi unit analisis peneliti. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 5 kepala 
keluarga muslim yang memiliki anak usia sekolah dan usia remaja yang bertempat 
tinggal di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya. Pemilihan informan disesuaikan 
berdasarkan kriteria tertentu yang dilihat dari agama dan suku tertentu yaitu suku 
Betawi, dan juga dilihat dari keberhasilan orang tua dalam membentuk 
kereligiusitasan anak. Informan yang dipilih memiliki berbagai latar belakang yang 






2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bukan 
merupakan tulisan yang sekedar bersifat teoritis akan tetapi juga mengungkap realitas 
dilapangan dengan mengacu pada teori-teori yang sudah ada. Seperti yang 
dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari perilaku seseorang yang dapat diamati.34 
3. Peran Peneliti 
Peneliti berperan sebagai observer sekaligus sebagai partisipan yang terjun 
langsung berpartisipasi dalam kegiatan dan aktifitas keagamaan yang ada di RT.01/12 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Peneliti terjun langsung ke 
lapangan, melakukan pengumpulan data, menganalisis dan menyimpulkannya. 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di RW.12, Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Secara umum masyarakat di RW.12, 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi denganberagam kegiatan keagamaan di setiap tingkat usia 
serta bermacam-macam kegiatan lain yang menopang kehidupan bermasyarakat di 
bawah aturan-aturan sebagai mekanisme sosial yang mempererat hubungan dan 
merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang ada di tempat tersebut. 
                                                          





5. Sumber Data 
Sumber data merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi peneliti, 
karena akan menentukan kekayaan data dan ketepatan data atau informasi yang 
diperoleh. Adapun jenis sumber data secara menyeluruh dapat dikelompokan sebagai 
berikut: 
a. Peristiwa atau Aktivitas 
Data atau informan yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau perilaku 
sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Dalam hal ini 
peneliti melakukan pengamatan terhadap aktifitas yang dilakukan para 
informan dalam kehidupan mereka. 
b. Tempat atau Lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan peneliti 
juga dapat dijadikan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan oleh 
peneliti. Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas yang 
dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang merupakan tempat 
maupun lingkungannya, yaitu keadaan lingkungan yang terdapat di RT.01/12, 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. 
c. Gambar 
Beragam gambar yang ada dan berkaitan dengan aktivitas dan kondisi yang 
ada di lokasi penelitian. Dalam hal ini gambar atau foto yang diambil 






d. Dokumen dan arsip 
Dokumen dan arsip yang diambil yaitu terkait jumlah penduduk dan Agama 
yang dianut oleh warga yang berada di lokasi penelitian. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
“Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan dan pencatatan yang dilaksanakan secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.”35 Kegiatan observasi ditujukan pada subyek yang dijadikan 
sasaran penelitian dan aktifitas mereka sehari-hari, terutama yang berkaitan 
dengan proses sosialisasi keberagamaan pada anak di RW.12, Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung, melihat aktifitas dan mengikuti beberapa proses 
kegiatan yang ada di dalamnya. 
b. Wawancara/Interview 
Wawancara merupakan proses mencari keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dengan 
responden. 36  Wawancara ini merupakan wawancara terstruktur yang akan 
mencari fokus permasalahan, kendati dimungkinkan adanya pertanyaan diluar 
recana namun tetap mengacu pada tema yang sudah ada. Sedangkan pedoman 
wawancara yang peneliti gunakan adalah semi struktur. Yaitu mula-mula peneliti 
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menanyakan beberapa banyak pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 
persatu diperdalam.  Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa lengkap dan 
mendalam. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang 
diperoleh dari dokumen – dokumen dan foto. Metode dokumentasi ini digunakan 
untuk memperoleh data yang tertulis yang berkenaan dengan lokasi penelitian 
yaitu memperoleh data jumlah penduduk dan jumlah pemeluk Agamanya. Selain 
itu diseratakan juga foto – foto yang menunjukan aktifitas keagamaan masyarakat 
dilokasi penelitian dan juga rekaman suara yang diambil pada saat proses 
wawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Triangulasi Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dalam mencapai 
validitas data demi mendapatkan kesamaan dan keabsahan data yang 
diperoleh. Informan ahli yang di wawancarai dalam triangulasi data ini adalah 
pasangan Bapak Momon Zaenal Arifin dan Ibu Euis Nafisa Fauziah. Dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, artinya membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu sumber informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal 
ini dapat dicapai dengan jalan: 





b. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan dan dilihat sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang yang berpendidikan tinggi, orang yang 
berada dan orang yang berada dalam pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 
berkaitan.37 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini mengangkat tema tentang “Peran Orang Tua dalam 
Mengembangkan Religiusitas Anak”, pada penelitian ini terdiri dari lima bab, yang 
pada setiap bab nya terdiri sub bab yang menjelaskan kandungan isinya, pembagian 
tersebut untuk memudahkan pembahasan, telaah pustaka, analisis data secara 
mendalam sehingga nantinya diharapkan penelitian ini dapat lebih mudah dipahami. 
Bab I Memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 
yang merupakan argumentasi disekitar pentingnya penelitian ini beserta perangkat 
pendukungnya, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan penelitian sejenis, teori dan konsep, metodologi penelitian, dan 
yang terakhir adalah sistematika penulisan. 
                                                          






Bab II Menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 
membahas tentang masyarakat suku Betawi di lokasi penelitian, kondisi sosial 
geografis dan demografis, kondisi sosial kemasyarakatan, kondisi sosial keagamaan, 
kondisi sosial budaya dan profil informan yang akan dijadikan sebagai responden 
oleh peneliti. Dengan memaparkan kondisi yang demikian diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai realitas masrayakat di RT.01/12 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi. 
Bab III Memberikan pemaparan tentang temuan penelitian mengenai 
bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas pada anak serta 
bentuk sosialisasi dalam penanaman keagamaan yang diberikan oleh orang tua 
kepada anak serta praktik-praktik sosialisasi yang dilakukan dalam kehidupan sosial 
di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi. 
Bab IV Menguraikan tentang analisis yang berlandaskan pada teori dan 
konsep Sosiologi yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk membaca 
fenomena peran orang tua dalam pengenalan agama pada anak dan juga bentuk 
sosialisasi keberagamaan kepada anak di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi. 
Bab V Merupakan bab penutup. Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan 
dari seluruh pembahasan yang ada didalam penelitian dan dalam bagian ini pula 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DI RT.01/12 
KELURAHAN KAYURINGIN JAYA, KECAMATAN BEKASI 
SELATAN, KOTA BEKASI 
 
Pengantar 
 Bab dua ini menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi yang peneliti 
tentukan yaitu di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, 
Kota Bekasi. Bab ini terdiri dari enam sub bab. Pada sub-bab pertama peneliti 
menjelaskan deskripsi tentang Potret Sosial-demografis wilayah RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Pada sub-bab kedua 
peneliti menjelaskan sedikit tentang aspek historis keberadaan masyarakat Betawi. 
Penjelasan tidak secara detail, tetapi sejarah ini merupakan sejarah yang telah 
diceritakan dari zaman ke zaman. Pada sub-bab ke tiga peneliti menjelaskan tentang 
kondisi sosial kemasyarakatan di lokasi penelitian tersebut. Pada sub-bab ke empat 
peneliti menjelaskan tentang kondisi sosial keagamaan dilokasi penelitian tersebut. 
Pada sub-bab ke lima, peneliti mendeskripsikan kondisi sosial budaya masyarakat 
didaerah tersebut. 
 Sub-bab terakhir peneliti akan menjabarkan mengenai profil informan yang 
akan peneliti wawancarai yang berjumlah 5 kepala keluarga yang terdiri dari Ayah 





sebagai informan kunci yang biasa memiliki tugas atau peranan sebagai protokoler 
dalam kegiatan keagamaan di lingkungan RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. 
A. Potret Sosial-Geografis Wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi 
 Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi Jawa Barat. 
Asal – usul  nama kota Bekasi berasal dari kata Bhagasasi yang artinya sama dengan 
Candrabaga yang tertulis dalam prasasti tugu era kejayaan Tarumanagara. Kota ini 
merupakan bagian dari megapolitan Jabodetabek. Saat ini kota Bekasi berkembang 
menjadi tempat tinggal kaum urban dan sentra industry. Sebagai kawasan hunian 
masyarakat urban, Bekasi banyak membangun kota – kota mandiri diantaranya adalah 
Kota Harapan Indah, Galaxy City dan kawasan Summarecon. Seiring dengan 
meningkatnya jumlah masyarakat kelas menengah keatas, Bekasi juga mengalami 
banyak kemajuan dalam pembangunan seperti banyaknya pembangunan apartement, 
Rumah Sakit, Mall, dan juga pusat perbelanjaan mewah, dan kini merubah Kota 
Bekasi menjadi Kota Metropolitan. Selain itu Kota Bekasi juga sukses melakukan 
renovasi stadion bertaraf Internasional yang diresmikan pada Tahun 2014 oleh 
Walikota Rahmat Effendi, dan Wakil Walikota Akhmad Syaikhu. 
 Kelurahan Kayuringin Jaya merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di 
Kota Bekasi, tepatnya di wilayah Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi, yang 





tersebut terbilang tidak begitu majemuk karena di wilayah tersebut mayoritas 
penduduknya adalah suku Betawi atau Betawi pinggiran atau Betawi udik yang ber-
urbanisasi dari Jakarta ke pinggiran Jakarta dan menjadi penduduk asli, sebagian 
kecilnya adalah berasal dari Suku Sunda, Jawa, dan Minangkabau.. Di Kelurahan 
Kayuringin, khususnya di RT.01/12 letak lokasinya terbilang strategis karena tidak 
jauh dengan Mall-Mall dan pusat perbelanjaan yang ada di Kota Bekasi. Dengan 
kondisi ini di wilayah tersebut banyak terdapat rumah-rumah kost dan kontrakan 
yang menjadi tempat tinggal para pegawai dan karyawan yang bekerja di Mall-Mall 
dan pusat perbelanjaan tersebut. Keadaan ini memberikan dampak positif pada 
kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat setempat. Terutama pada sektor 
ekonomi, yang dimana kita tahu bahwa orang Betawi memiliki banyak tanah warisan 
dari orang tua nya atau pendahulunya yang dimana tanah tersebut dapat dibangun 
rumah dan dijadikan rumah kost arau kontrakan untuk disewakan sebagai tempat 
tinggal para pegawai. 
Mengenai pendidikan warga di wilayah tersebut, karena di mayoritasi oleh 
suku Betawi, wargapun rata – rata tidak memiliki jenjang pendidikan yang tinggi. 
Akan tetapi dapat dilihat pendidikan orang Betawi disini dahulu dengan sekarang 
memang ada perbedaan. Kalau dulu pendidikan orang Betawi disini hanya sebatas 
lulusan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan ada beberapa yang Sekolah 
Menengah Atas, tetapi sekarang rata – rata warga memiliki jenjang pendidikan 






Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Ketua RT setempat, jumlah penduduk 
di wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota 
Bekasi berjumlah 1.029 jiwa yang terdiri dari 465 orang tua dan 564 anak. 
Tabel II.1 
Jumlah Orang Tua dan Anak di wilayah RT.01/12 
 
 
Sumber : Data diperoleh dari dokumen kependudukan warga dari Ketua RT setempat, 2017 
Penduduk di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi 
Selatan, Kota Bekasi sebagian besar bermata pencaharian sebagai pegawai swasta 
yang diantaranya terdiri dari buruh pabrik, security, dan golongan pegawai swasta 
lainnya. 
Penduduk di wilayah tersebut sebagian besar berstatus sebagai masyarakat 
kelas menengah, maka dari itu masyarakat disana sebagian besar banyak yang 
berwirausaha, yang dimana usaha tersebut dijalani oleh para Ibu Rumah Tangga 
untuk membantu suami memenuhi kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga. Usaha 
yang dijalani warga di wilayah tersebut sebagian besar bergerak di bidang kuliner 
seperti bakso, mie ayam, pecel lalap, nasi uduk dan disaat bulan Ramadhan banyak 
juga yang berdagang takjil untuk hidangan berbuka puasa. Adapula beberapa warga 
yang memilih ber - usaha sebagai penjahit dan membuka warung kecil – kecilan. 
NO GOLONGAN JUMLAH PRESENTASE 
1 ORANG TUA 465 45.19 
2 ANAK 564 54.81 





Tidak hanya itu, sebagai wilayah yang dikenal diduduki oleh mayoritas suku 
betawi, masyarakat di daerah tersebut juga banyak yang mencari penghasilan dari 
berjualan makanan ciri khas orang Betawi yaitu dodol Betawi dan kerak telor. Selain 
itu, masyarakat juga menjual aneka Camilan khas Bekasi seperti Kue Cucur, Putu 
Mayang, Kue Pisang dan Onde – onde, dll. Selain jenis kue basah, masyarakat juga 
menjual aneka kue kering seperti kue akar kelapa, sagon, kue duit, dan kue brangas 
yang dimana kue – kue tersebut sering kita temukan sebagai suguhan saat bertamu 
dan pada acara – acara besar seperti khitanan dan pesta pernikahan. Dan juga salah 
satu lauk pauk yang benar – benar mencirikhas kan Kota Bekasi, yaitu semur gabus 
pucung. 
Memang daerah tersebut bukan merupakan sebuah tempat wisata kuliner, tapi 
setidaknya masyarakat dapat menyuguhkan dan memperkenalkan kuliner khas betawi 
kepada penduduk etnis non – betawi di wilayah tersebut. Dan seperti yang kita kenal 
bahwa masyarakat di daerah tersebut berstatus sebagai masyarakat kelas menengah, 
usaha tersebut dapat membantu perekonomian rumah tangga mereka. 
B. Aspek Historis Keberadaan Masyarakat Betawi 
 Sejauh ini kalau berbicara mengenai asal – usul etnis Betawi, biasa nya para 
pakar mengaitkan dengan pertumbuhan dan perkembangan penduduk Kota Batavia 
dan berdasarkan pada arsip pemerintah colonial Belanda. Pendapat para pakar itu 
tidak akan dibantah, karena yang jelas sejak abad – abad silam, selain terjadinya 





sekitarnya) telah ada satu etnik yang merasa dirinya adalah orang Melayu atau Orang 
Selam (Islam), dan kelak disebut sebagai Orang Betawi. “Kata Betawi pada mulanya 
diambil dari kata Batavia, yang dimana berarti orang Betawi adalah penduduk asli 
Kota Batavia yang memiliki Bahasa, budaya, adat – istiadat dan tradisi – tradisi 
tersendiri. Malah dalam gerakan kebangsaan mereka pun telah punya Organisasi 
Kemasyarakatan yang disebut Pemoeda Kaoem Betawi dan terlibat aktif dalam 
Sumpah Pemuda dan Kongres Pemuda II tahun 1928.”38 
 Bisa  ngaji dilakukan sejak kecil dengan membaca Al-quran, belajar solat, 
belajar aqidah dan belajar Adabul Insan. Dalam belajar membaca Al-Qur’an pada 
usia tertentu sudah harus mempelajari Juz Amma. Saat selesai mempelajari Juz 
Amma, biasanya ditandai dengan acara namatin. Dalam acara ini si anak di tes 
dengan disuruh membaca sejumlah surat dari Juz Amma. Acara ini juga menandai si 
anak ini boleh mempelajari Al-Qur’an 30 Juz dimulai dengan Surat Al-Baqarah. 
Pelajaran agama yang ditekankan pula adalah bidang akhlak, yaitu dengan 
mempelajari kitab Adabul Insan. Dalam kitab ini diajarkan bagaimana sikap santun 
seorang anak kepada kedua orang tuanya, kepada gurunya, kepada saudara-
saudaranya dan kepada orang lain sekitarnya. Prinsip bisa ngaji ini membuat orang 
tua memberikan pendidikan yang lebih kepada anak dalam bidang agama, dan orang 
tua lebih memilih menyekolahkan anaknya di Madrasah ataupun Pesantren dari pada 
ke sekolah – sekolah umum. 
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Konteks ke-Jakarta-an etnik Betawi jelas merupakan penduduk Jakarta 
dengan ciri-ciri bahasa dan budaya serta adat istiadat yang berbeda dari pendatang 
lainnya. Jadi, mereka merupakan folk sendiri, yang berbeda dengan folk-folk lain 
yang berada di Jakarta. Kalau folk-folk lain masih mempunyai ikatan emosional 
dengan kampong halaman mereka dipenjuru tanah air lain, tidak demikian dengan 
folk Betawi. Folk Betawi hanya terikat secara emosional dengan kampong 
halamannya di Jakarta, yang dewasa Ini mungkin tinggal kenangan saja karena sudah 
dilanda oleh pembangunan besar-besaran dan persaingan ekonomi yang ketat. 
Kepergian suku Betawi dari kampong halamannya di Jakarta seperti Karet, Kuningan, 
Senayan dan tempat-tempat lain memang merupakan suatu yang tidak bisa dihindari. 
Di tempat mereka yang baru ini, jelas mereka harus menyesuaikan diri dengan adat 
istisdat dan dengan adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan ditempat. Lalu kalau hal ini 
berlangsung dalam waktu yang cukup lama, katakanlah dalam dua generasi, maka 
akan punahlah ciri-ciri kebetawian mereka. 
Mengenai siapakah yang termasuk folk atau etnis Betawi itu, memang banyak 
pendapat yang berbeda. Suryo Mihardjo (1976) mengatakan etnis Betawi muncul dari 
proses kawin – mawin berbagai etnis yang ada di Jakarta (dulu Batavia) sejak abad 
ke-17 dan yang sudah berbahasa Melayu. Namun, Saidi dalam bukunya yang 
berjudul Profil Orang Betawi  menyataka  bahwa etnis Betawi sudah ada sejak abad – 
abad pertama tahun Masehi. 
 Kalau dasar penamaannya adalah bertempat tinggal di Jakarta (Karena kata 





Bekasi bukanlah orang Betawi. Menurut Shahab (2004) ketika music Gambang 
Keromong ditayangkan di televisi dulu dan disebut kesenian Betawi, maka banyak 
orang di Tangerang, menyatakan Gambang Keromong bukan milik Betawi, 
melainkan milik warga Tangerang. begitupun dengan penduduk di Bekasi banyak 
yang menyatakan mereka bukan orang Betawi. 
 Kalau dasar penamaannya adalah di identikan pada penggunaan Bahasa 
Melayu, maka orang – orang di Tangerang, di Depok, dan di Bekasi termasuk orang 
Betawi, karena mereka juga berbahasa Melayu, meskipun logatnya berbeda dengan 
orang di tengah Jakarta. Dalam hal ini termasuk juga orang – orang di kampong 
sawah, Pondok Gede, Bekasi, dan orang – orang di Kampung Tugu, Tanjung Priok 
yang tidak beragama Islam. Kalau ciri Betawi dikaitkan dengan Agama Islam seperti 
dinyatakan, maka orang – orang di Kampung Sawah dan Kampung Tugu yang tidak 
Muslim bukanlah orang Betawi. Apalagi orang – orang Cina dan Etnis lainnya.39 
C. Kondisi Sosial Kemasyarakatan 
 RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota 
Bekasi merupakan daerah kawasan perkampungan yang letaknya berada di tengah 
perkotaan. Hal ini dikarenakan ada beberapa cirri yang melekat pada kondisi sosial 
kemasyarakatan di daerah tersebut. Ciri tersebut meliputi beberapa hal yaitu adanya 
interaksi sosial yang tinggi, semangat bergotong-royong dan bermusyawarah seperti 
halnya masyarakat pedesaan di Indonesia pada umumnya, masyarakat didaerah 
tersebut mempunyai hubungan dan interaksi yang kuat. Kuatnya interaksi sosial 
                                                          





tersebut ditunjukkan dengan hubungan saling mengenal antar warga dan disertai 
dengan kekeluargaan yang kuat. 
 Masyarakat di daerah tersebut memiliki asas kekeluargaan dan gotong royong 
yang begitu kuat. Segala keperluan yang menyangkut kebutuhan pribadi, para 
tetangga tidak sungkan untuk memberikan bantuan jika diperlukan, baik berupa 
tenaga maupun materi. Bahkan bantuan tersebut akan diberikan tanpa diminta 
sebelumnya. Contohnya seperti membangun atau merenovasi rumah, mengadakan 
hajatan dan sebagainya. Jiwa gotong royong, kekeluargaan dan kerja sama yang baik 
antar warga masyarakat terjalin dengan kuat dalam kehidupan sehari – hari 
pembangunan masjid dan pengadaan perayaan hari – hari besar, terutama perayaan 
hari besar Islam. Dengan kondisi yang sedemikian rupa, hal tersebut menjadi factor 
pendukung yang kuat dalam kerukunan antar warga masyarakat. 
D. Kondisi Sosial Keagamaan 
Penduduk di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi 
Selatan, Kota Bekasi sebagian besar menganut agama Islam. Sebagian kecilnya lagi 
diminoritasi oleh agama Katholik dan Protestan. Akan tetapi dengan adanya 
perbedaan antar mayoritas dan minoritas didaerah tersebut tidak dijadikan batasan 
dalam hubungan bermasyarakat, justru perbedaan tersebut dapat menimbulkan sikap 
saling menghargai antar umat beragama. Karena Islam pun mengajarkan untuk saling 





penduduk masing-masing agama dapat berjalan dengan baik dan saling menghormati 
antara agama yang satu dengan agama yang lainnya.  
Mengenai agama dan kepercayaan yang ada di RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, KotaBekasi, berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti yang didapat dari Ketua RT setempat, pemeluk masing-masing 
agama dapat dilihat dalam table berikut: 
Tabel II.2 




Sumber : Data diperoleh dari dokumen kependudukan warga dari Ketua RT setempat, 2017 
Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa agama Islam merupakan agama 
yang paling banyak dianut oleh penduduk di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi yaitu sebanyak 1.018 orang (98.93%), 
setelah itu agama Katholik dengan jumlah 6 orang (0.58%) dan yang terakhir adalah 
agama Protestan dengan jumlah penduduk 5 orang (0.49%).  
Dengan mengatahui jumlah pemeluk agama di daerah tersebut peneliti juga 
memaparkan mengenai sarana peribadatan. Warga di wilayah RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan memiliki masjid yang cukup besar yaitu 
NO AGAMA JUMLAH PRESENTASE 
1 ISLAM 1018 98.93 
2 KATHOLIK 6 0.58 
3 PROTESTAN 5 0.49 





Masjid At-Taqwa. Namun sayang pembangunan masjid tersebut tidak juga kunjung 
selesai dan kondisinya kurang lebih masih 70%. Hal ini disebabkan karena 
pembangunan masjid tersebut hanya mengandalkan dana sumbangan yang berasal 
dari  sumbangan warga RW.12. Selain itu tenaga pembangunpun berasal dari warga 
RW.12 yang memiliki keahlian di bidang tersebut. Dengan kondisi tersebut dapat 
terlihat kesolidaritasan warga dalam membangun sarana ibadah di wilayah tersebut 
demi memiliki tempat ibadah yang bagus. Walaupun kondisi fisiknya belum 100% 
tetapi masjid tersebut memiliki berbagai macam kegiatan, di antaranya adalah 
pengajian bapak – bapak dan remaja, dan berlatih hadroh. Yang paling semarak 
adalah kegiatan dalam rangka memperigati hari besar umat Ismlam. Seperti Maulid 
Nabi Muhammad SAW dan Isra Miraj. 
RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan memiliki 
satu buah Musholla, yaitu Musholla As-Salaam yang biasa menjadi tempat kegiatan – 
kegiatan keagamaan berlangsung, termasuk kegiatan pengajian remaja di RT.01, 
selain itu terdapat pula sebuah Majelis Taklim yaitu TPQ Al – Husna yang biasanya 
dipakai untuk tempat pengajian rutin ibu – ibu setiap Jumat pagi dan pengajian anak – 
anak setiap Senin s/d Jumat sore. Pada saat bulan Ramadhan pun  Majelis Taklim 
tersebut sering dipakai untuk shalat terawih berjamaah untuk para kaum hawa. 
Adapun tabel sarana peribadatan yang ada di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 







Sarana Peribadatan di wilayah RT.01/12 
NO 
NAMA TEMPAT 
IBADAH JUMLAH PRESENTASE 
1 MASJID 1 33.33 
2 MUSHOLA 1 33.33 
3 MAJELIS TA'LIM 1 33.33 
JUMLAH 3 100 
Sumber : Data diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, 2017. 
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah sarana peribadatan 
yang ada di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Bekasi Selatan, Kota Bekasi 
seluruhnya merupakan tempat peribadatan umat Islam. Kondisi ini selaras dengan 
besarnya jumlah penduduk yang memeluk agama Islam di daerah tersebut. Umat 
Islam didaerah tersebut terdiri dari dua aliran atau organisasi, yaitu NU (Nahdhatul 
Ulama) dan Muhammadiyah. Meskipun demikian masih terdapat sebagian kecil umat 
Islam yang tidak berpegang teguh pada ajaran-ajaran agama Islam seperti 
melaksanakan sholat dan puasa. 
Masyarakat di wilayah tersebut pun aktif dalam mengadakan dan 
melaksanakan kegiatan keagamaan. Hal tersebut terlihat dari seringnya warga 
melaksanakan pengajian rutin bersama yang di antaranya adalah pengajian Bapak – 
bapak, pengajian Ibu – ibu, pengajian Remaja hingga Pengajian Anak – anak. Selain 
itu warga pun aktif dalam mengikuti acara – acara perayaan hari besar umat Islam 





diadakan oleh segenap Warga dan Karang Taruna setempat. Warga pun terlihat 
banyak yang ikut serta dalam kegiatan Tahlilan bilamana di wilayah tersebut terdapat 
warga yang meninggal dunia. 
E. Kondisi Sosial Budaya 
 Masyarakat di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi 
Selatan, Kota Bekasi memiliki karakter yang kuat dalam melestarikan kebudayaan, 
karena kebudayaan adalah mekanisme kontrol kelakuan dan tindakan-tindakan 
manusia. Menurut seorang ahli anthropologi J.J. Honigman kebudayaan itu ada 3 
wujud40, yaitu: 
1. Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan, sifatnya abstrak tidak 
dapat diraba atau difoto, lokasinya ada dalam kepala-kepala atau dengan kata 
lain ada dalam alam fikiran warga masyarakat. Dimana kebudayaan yang 
bersangkutan itu hidup. Ide-ide dan gagasan manusia banyak yang hidup 
bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat. Gagasan 
itu tidak berada lepas satu dari yang lain melainkan selalu berkaitan, menjadi 
satu sistem. Wujud ideal dari kebudayaan ini yaitu adat istiadat.  
2. Wujud kedua adalah kebudayaan yang disebut sistem sosial, mengenai 
tindakan yang berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari 
aktifitas-aktifitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergabung 
dengan manusia lain. Sebagai rangkaian aktifitas manusia dalam suatu 
                                                          





masyarakat, sistem sosial ini bersifat komplit terjadi dan terlihat disekeliling 
kita sehari-hari, bisa diobservasi, difoto dan didokumentasikan. 
3. Wujud ketiga adalah kebudayaan yang disebut kebudayaan fisik berupa 
seluruh total dari hasil fisik dan aktifitas, perbuatan dari karya semua manusia 
dari masyarakat. Maka sifatnya paling komplit adn berupa benda-benda atau 
hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan difoto. 
 
1. Budaya Kemasyarakatan 
Masyarakat di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi 
Selatan, Kota Bekasi memiliki budaya yang khas yang begitu kuat. Sebagai 
masyarakat yang memiliki rasa kebersamaan, masyarakat di daerah tersebut tetap 
memiliki identitas layaknya sebagai suatu komunitas yang menjunjung arti 
ketenangan dan kebersamaan. 
a. Nyambat 
Budaya masyarakat di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan 
Bekasi Selatan, Kota Bekasi salah satunya adalah Nyambat. Nyambat dalam 
masyarakat Betawi bukan berkaitan dengan hal – hal yang bersifat mistis, Nyambat 
dalam bahasa Betawi adalah artinya mengajak seseorang untuk membatu dalam 
mengerjakan sesuatu yang dikembangkan dalam bentuk gotong royong yang 
merupakan ciri khas dari budaya kehidupan masyarakat di pedesaan. Dengan 





terpenuhi, baik itu kebutuhan individu maupun kebutuhan umum. Dalam kepentingan 
pribadi misalnya seperti, saat salah seorang warga sedang atau akan melakukan 
renovasi ataupun pembangunan rumah, dengan kesadaran hati warga sekitar akan 
datang untuk membantu tanpa diminta, yang dimana bantuan tersebut hanya dibayar 
dengan menyuguhkan makanan dan minuman. Semua itu terwujud dari rasa 
kebersamaan dan gotong royong warga di daerah tersebut. Begitupun saat akan 
melaksanakan hajat, wargapun akan memberikan bantuan tenaga seperti memasang 
tenda, ikut mendekorasi tata ruang, memasak makanan hidangan, menyiapkan 
makanan yang akan disajikan dan lain sebagainya. Dalam kepentingan umum, seperti 
perbaikan jalan, pembangunan masjid ataupun kepentingan umum lainnya dikerjakan 
secara bersama-sama atau biasa kita sebut dengan kerja bakti. Budaya gotong royong 
seperti ini masih melekat kuat dikehidupan masyarakat RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. 
b. Membantu dalam Kematian 
 Jika ada warga didaerah tersebut ada yang meninggal, maka semua tetangga 
akan datang. Tidak hanya menyatakan duka cita, tapi juga membacakan yaasin 
didekat mendiang almarhum/almarhumah. Tidak hanya itu warga juga turut 
membantu proses penguburan orang yang meninggal. Tanpa dikomandokan atau 
memerintahkan seseorang, warga akan ada yang berinisiatif sendiri dan menawarkan 
untuk membantu membelikan kain kafan, membantu mengurus tempat pemakaman, 
membantu memandikan jenazah, menshalatkan jenazah dan sebagainya. Begitu juga 





wargapun bersedia membaca Al-Qur’an dan berdzikir bersama yang nantinya pahala 
orang tersebut akan diteruskan kepada almarhum/almarhumah. 
2. Seni Budaya 
 Bermacam kegiatan kesenian dan tradisi khas Betawi mewarnai kehidupan 
masyarakat di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, 
Kota Bekasi, karena kebudayaan khas Betawi juga masih terdapat unsur-unsur 
keagamaan di dalamnya. Di dalam masyarakat RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi ada beberapa adat istiadat yang masih 
dilestarikan dan dikembangkan di antaranya: 
a. Upacara perkawinan 
 Dalam upacara perkawinan adat Betawi, tidak jarang kita melihat adat 
pernikahan palang pintu Betawi. Budaya seperti ini masih dilestarikan oleh warga 
masyarakat RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota 
Bekasi. Di dalam acara nikah tersebut, pengantin pria diarak menuju kerumah 
pengantin wanita dengan diiringi shalawatan dan doa yang dimaksudkan untuk 
keselamatan rombongan. Rombongan arak – arakan terdiri atas ketua rombongan 
yang juga bisa bertindak sebagai juru pantun dalam acara buka palang pintu. Disertai 
seorang pembaca sike, dan seorang jago silat yang akan menghadapi jago silat pihak 
mempelai wanita. Turut juga para pembawa barang – barang anteran yang terdiri dari 
perlengkapan pakaian, perhiasan, kue – kue, sepasang roti buaya. Di samping itu ada 





mengiringi perjalanan rombongan. Selain itu, kadang – kadang di barisan depan 
rombongan ada sepasang ondel –  ondel tetapi tidak selalu ada.  
 Arti filosifisnya pembaca sike, jago silat, roti buaya, kembang kelapa dan 
pemain rebana ketimpring, menurut penuturan seorang warga di daerah tersebut yang 
merupakan keturunan asli Betawi – Jakarta semua yang disebutkan itu mempunyai 
makna dalam kehidupan masyarakat Betawi.  Pembacaan sike, menunjukan bahwa 
mempelai pria sudah pandai mengaji dan pandai dalam hal agama, sebagai prinsip 
utama orang Betawi yaitu bisa mengaji. Sepasang roti buaya melambangkan 
kesetiaan dalam berumah tangga, karena menurut kepercayaan orang Betawi, buaya 
adalah binatang yang hanya punya satu pasangan dan merupakan binatang yang 
bersih dan binatang yang sayang pada anak dan keluarga. Kembang Kelapa mewakili 
wujud kelapa yang seutuhnya melambangkan harapan, bahwa keluarga yang akan 
dibentuk mempunyai kegunaan bagi kehidupan di dunia dan di akhirat. Kelapa adalah 
buah yang mempunyai banyak kegunaan. Jago Silat melambangkan mempelai pria 
bisa menjaga dan melindungi kehormatan keluarganya nanti. Yang terakhir adalah 
rebana ketimpring yang disertai dengan sholawat sepanjang perjalanan arak – arakan 
menuju rumah mempelai wanita, selain merupakan doa keselamatan perjalanan 








b. Seni Tari 
 Seni tari juga masih gemar dipelajari oleh warga di RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi. Seni tari sendiri adalah 
karya seni yang digunakan gerak gerik tubuh sebagai media penampilannya. Berbagai 
jenis tari berkembang di berbagai pinggiran Jakarta, khususnya Kota Bekasi. Seni tari 
yang berkembang dan dilestarikan oleh warga RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan Kota Bekasi yaitu tari Ronggeng Belantek yang dimana 
seni tari tersebut merupakan seni tari Khas Betawi. Tarian ini lazimnya dilakukan 
oleh anak-anak dan remaja yang ada di daerah tersebut. Jenis tarian ini bisa 
dimasukkan kedalam jenis genre forklor karena pewarisannya yang turun temurun 
dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. 
c. Wayang Orang Bekasi 
Wayang orang Bekasi atau dalam Bahasa umum biasa kita kenal sebagai 
Lenong adalah seni peran yang menggabungkan berbagai macam kegiatan seni, yaitu 
musik, tari, nyanyi dan peran. Secara umum pertunjukan lenong tanpa scenario dan 
aksi peran dilakukan secara spontan dengan mengeluarkan kekonyolan-kekonyolan 
khas Betawi. Pemimpin menentukan tema tentang si Buta dari Goa Hantu, maka para 







 Seni peran Wayang Orang masih tetap dilaksanakan di daerah tersebut, 
walaupun perkumpulannya bukan berasal dari warga daerah tersebut, akan tetapi 
hanya ada beberapa warganya yang tergabung dalam perkumpulan komunitas 
Sanggar Wayang Orang yang berada di wilayah Mustikasari, Kabupaten Bekasi. 
Pagelaran seni peran wayang orang digelar dalam kurun waktu yang tidak menentu, 
kadang dilaksanakan 3-5 bulan sekali, tergantung pada keputusan warga yang 
tergabung pada komunitas tersebut, apakah ingin mengadakan pentas seni di daerah 
tersebut atau tidak. 
F. Profil Informan 
 Informan yang peneliti wawancarai adalah warga asli RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Informan yang peneliti 
wawancarai adalah informan yang memiliki syarat dan karakteristik tertentu yang 
disesuaikan  dengan tema yang akan diangkat oleh peneliti yang di antaranya dilatar 
belakangi oleh suku, agama, dan keberhasilan dalam pendidikan agama kepada anak. 
Masing-masing informan terdiri atas lima kepala keluarga, dua di antaranya adalah 
tokoh Agama di wilayah tersebut dan salah satunya merupakan informan kunci yang 









Foto Bersama Bapak Ishak dan Ibu Siti Nurjanah 
               
Sumber: Foto diambil saat melakukakan wawancara, 1 Juli 2017. 
Informan yang pertama adalah Bpk Ishak (52 tahun) dan Ibu Siti Nurjanah (46 
tahun). Bapak Ishak adalah seorang pegawai swasta yang bekerja sebagai security di 
sebuah Mall di Bekasi sekaligus wakil RT di RT.01/12, dan Ibu Nur adalah seorang 
Ustadzah di daerah tersebut. Bapak Ishak dan Ibu Nur adalah sepasang suami istri 
yang memiliki tiga orang anak perempuan, anak yang pertama adalah Rifka (23 
tahun), yang kedua adalah Widya (19 tahun), dan yang ketiga adalah Risna (16 
tahun). Keluarga Bapak Ishak dan Ibu Nur ini memiliki latar belakang Agama yang 
cukup kental dikarenakan Ibu Nur ini adalah seorang Ustadzah atau bisa disebut 
dengan tokoh agama di daerah tersebut. Keluarga Bapak Ishak dan Ibu Nur adalah 
pemilik Majelis Taklim TPQ Al-Husna. Ibu Nur adalah seorang guru yang 
mengajarkan anak – anak di daerah tersebut dalam membaca Al – Quran, belajar 
bacaan shalat sekaligus praktek shalat, dan mewarnai. Anak – anak dari Bapak Ishak 





– Husna. Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran Bapak Ishak dan Ibu Nur 
dalam mengembangkan kereligiusitasan anak – anaknya dengan melihat dari latar 
belakang kereligiusitasan keluarga tersebut. 
Gambar II.2 
Foto Bersama Bapak Mad Jaya dan Ibu Lala 
              
Sumber: Foto diambil saat melakukakan wawancara, 30 Juni 2017. 
Informan yang kedua adalah Bapak Mad Jaya (66 Tahun) dan Ibu Lala  
Fadhillah (56 Tahun). Bapak Mad Jaya adalah seorang buruh pabrik dan istrinya 
adalah seorang Ibu Rumah Tangga. Bapak Mad Jaya dan Ibu Lala memiliki tiga 
orang anak. Yang pertama adalah Mad Yunus (34 tahun), yan kedua adalah Syamsul 
Bahri ( 32 tahun), yang ketiga adalah Zuqohutn adayiyah (22 tahun). Anak pertama 
dari Bpk Mad Jaya yaitu Mad Yunus adalah seorang buruh pabrik. Disamping 
kesibukannya dalam bekerja, Mad yunus adalah seorang yang sering mengikuti 
kegiatan keagamaan. Ia selalu ikut serta dalam berbagai kegiatan keberagamaan, 
seperti Isra Mi’raj, Maulid Nabi dan pengajian - pengajian yang diadakan oleh 





Lala yaitu Zurqohtun Adawiyah (Uqoh). Uqoh  adalah seorang guru TK di salah satu 
TK Islam yang berada di Perumnas II Bekasi Selatan. Selain itu Zurqoh juga seorang 
pengajar di Majelis Taklim TPQ Al – Husna. 
Informan yang ketiga adalah keluarga Bapak Ahmad Dumayati (48 Tahun) 
dan Ibu Sri Yuningsih (45 Tahun). Bapak Ahmad Dumyati adalah seorang pegawai 
swasta disebuah Bank di Bekasi dan Ibu Sri Yuningsih adalah seorang ibu rumah 
tangga yang berjualan nasi uduk di daerah tersebut. Bapak Ahmad Dumyati dan Ibu 
Sri Yuningsih mempunyai dua orang anak yaitu anak pertama Fahmi Aditya (21 
tahun) dan anak kedua adalah Muhammad Tarmizie (16 tahun). Fahmi adalah 
seorang buruh pabrik yang pernah aktif dalam kegiatan remaja masjid. Tarmizie 
adalah seorang pelajar di sebuah SMK di Bekasi. Tarmizie adalah anak yang aktif 
dalam kegiatan remaja masjid sampai saat ini.  
Informan keempat adalah Ibu Yeni Sri Mulyani (41 Tahun). Ibu Yeni adalah 
seorang Orang Tua tunggal yang bekerja sebagai Pegawai Swasta. Ibu Yeni memiliki 
2 Orang Anak, yang pertama adalah Muhammad Khairul Akmal (11 Tahun), dan 
yang kedua adalah Muhammad Riyadhul Athfal. Kedua anak Ibu Yeni adalah anak – 
anak yang taat beragama. Hal tersebut terlihat dari seringnya kedua anak tersebut 
pergi untuk sembahyang di Masjid. Selain itu Akmal dan Defal pun terbilang sudah 
lancar membaca Al – Qur’an dan bahkan sudah sering diutus untuk mengikuti 
kegiatan perlombaan Keagamaan seperti Musabaqoh Tilawatil Qur’an dan Lomba 





untuk mengetahui bagaimana peran Orang Tua nya untuk berusaha mengembangkan 
Kereligiusitasan anaknya di samping statusnya sebagai Pegawai. 
Gambar II.3 
Foto Bersama Bapak Momon dan Ibu Euis 
                
Sumber: Foto diambil saat melakukakan wawancara, 2 Juli 2017. 
Informan yang kelima adalah keluarga Bpk. H. Momon Zaenal Arifin (52 
Tahun) dan Ibu Hj. Euis Nafisa Fauziah (43 Tahun). Bpk H.Momon adalah seorang 
Pegawai Negeri Sipil di Kementerian Agama. Selain itu beliau juga menjabat sebagai 
Sekertaris DKM di Islamic Center Bekasi. Bpk H. Momon dan Ibu Hj, Euis memiliki 
4 anak. Yang pertama adalah Fahmi Muhammad Faisyal (23 Tahun). Fahmi saat ini 
masih duduk di Bangku kuliah di salah satu Perguruan Tinggi di Kairo, Mesir, 
tepatnya di Universitas Al-Azhar Mesir. Selain itu diumur nya yang masih terbilang 
muda, Fahmi sudah sering mengisi kegiatan – kegiatan Agama seperti menjadi Imam 
Shalat, Khotib Shalat Jum’at, dan panggilan – panggilan ceramah dalam acara – acara 
tertentu. Yang kedua adalah Nuri Nurul Aeni. Nuri bekerja di sebuah Rumah Sakit di 





masih duduk di Bangku Madrasah Ibtidaiyah At-Taubah. Dan yang ke-empat adalah 
Muhammad Azmil Almusyaffa yang baru akan masuk MI. Anak Pertama sampai 
ketiga Bpk H.Momon sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an, terutama yang 
pertama dan kedua sudah terbilang faseh dan sedikit hafal hadist – hadist yang ada di 
dalam Al-Qur’an. 
Bpk H. Momon memiliki peran dalam kegiatan keagamaan sebagai protokoler 
yang sering bertugas sebagai pengisi acara dalam kegiatan keagamaan, pemimpin 
shalat (Imam) dan penceramah ( Khotib ) dalam berbagai kegiatan keberagamaan. 
Istrinya adalah seorang Guru di Madrasah Ibtidaiyah At-Taubah sebagai Guru Agama 
Islam. Berdasarkan latar belakang dari Ibu Hj. Euis dapat dikatakan bahwa beliau 
sangat memahami betul bagaimana cara membentuk kereligiusitasan kepada anak dan 
mensosialisasikan nilai- nilai Agama pada anak. Dan peran kedua Orang Tua tersebut 
dinilai sangat penting, karena berhasil mendidik keagamaan kepada anak dan 
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Informan 
Pekerjaan Latar Belakang Pemilihan 
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Dilihat dari latar belakang keluarga 
tersebut sebagai pemilik TPQ Al-
Husna dan latar belakang pekerjaan 
Ibu Nur sebagai guru Agama 
didalam lembaga keagamaan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti bagaimana peran Bapak 
Ishak dan Ibu Nur dalam 
mengembangkan religiusitas anak-
anaknya yang didasari dengan latar 
belakang kereligiusitasan keluarga 
tersebut. 
 























Anak pertama (Mad Yunus dan 
anak terakhir Zurqoh) dari 
pasangan Bapak Mad Jaya dan Ibu 
Lala adalah seorang Ustad dan 
seorang guru disebuah TK Islam 
sekaligus pengajar di TPQ Al-
Husna. Peneliti tertarik untuk 
nmengetahui bagaimana peran 
kedua orang tua tersebut dalam 
membentuk kereligiusitasan anak-
anaknya sehingga anak-anaknya 
dapat menjadi seorang Ustad dan 
seorang Pengajar Agama. 



















Kedua anak Bapak Ahmad dan Ibu 
Sri Yuningsih adalah seorang anak 
yang aktif dalam mengikuti 
kegiatan keagamaan diwilayah 
tersebut. peneliti tertarik untuk 
mengetahui bagaimana orang tua 
tersebut memberikan pendidikan 
keagamaan sehingga anak aktif 










Pegawai Swasta Kedua anak Ibu Yeni Srimulyani 
adalah anak yang taat beraganma. 
Terlihat dari seringnya kedua anak 
tersebut rajin untuk sembahyang 
dimasjid dan sering mengikuti 
kegiatan perlombaan keagamaan. 
Peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana terbentuknya sikap dan 
perilaku religiusitas anakknya 
disamping statusnya sebagai 
seorang pegawai. 


















Pemilihan Bapak Momon dan Ibu 
Euis sebagai Informan Ahli 
didasari dengan latar belakang 
Bapak Monmon sebagai tokoh 
agama yang memikliki latar 
belakang pendidikan yang 
memadai yang dianggap mengerti 
tentang keagamaan, dan Ibu Euis 
sebagau seorang yang guru 
disebuah Madrasah Ibtidaiyah dan 
dianggap memahami tentang 
bagaimana mendidik anak. 







PENDIDIKAN AGAMA DAN PENGEMBANGAN RELIGIUSITAS 
ANAK DAN REMAJA 
 
Pengantar 
Bab ini menguraikan tentang bagaimana peranan orang tua menanamkan sifat 
religiusitas kepada anak pada Masyarakat Betawi di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin 
Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan 17144. Peranan tersebut antara lain meliputi 
bagaimana sosialisasi nilai-nilai agama orang tua kepada anak, pengenalan agama 
kepada anak, hubungan antara orang tua dan anak, pola komunikasi orang tua dan 
anak, fasilitas penunjang yang diberikan oleh orang tua untuk menunjang 
kereligiusitasan anak, kontrol sosial yang diterapkan, kondisi lingkungan 
kemasyarakatan, dan faktor pendukung dalam mengembangkan kereligiusitasan anak. 
A. Sosialisasi Nilai-Nilai Keagamaan 
Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang dilakukan oleh 
seseorang dalam menghayati (mendarahdagingkan) norma – norma kelompok tempat 
ia hidup, sehingga menjadikan bagian dari kelompoknya. Sosialisasi adalah proses 
yang membantu individu melalui belajar dan penyesuaian diri, bagaimana bertindak 





sebagai anggota masyarakat.41 Dalam sosiologi kita berbicara mengenai agen – agen 
sosialisasi (Agent of Socialization) pihak yang melaksanakan sosialisasi. Terdapat 
tiga agen sosialisasi utama, yaitu keluarga, lingkungan, dan pendidikan. 42 Proses 
sosialisasi dalam keluarga merupakan awal dari terbentuknya kepribadian seseorang, 
terutama dalam perkembangan kereligiusitasan seseorang. Sosialisasi keagamaan 
dalam keluarga merupakan suatu proses pembentukan kepercayaan dan norma – 
norma agama yang menjadi pedoman dalam bertingkah laku serta belajar mengenai 
kebiasaan dalam keluarga mengenai agama. 
1. Penanaman Nilai, Norma dan Sopan Santun 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah RT.01/12 Kelurahan 
Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan, sosialisasi keberagamaan tergolong pada 
bentuk sosialisasi primer yang dimana bahwa sosialisasi primer sebagai sosialisasi 
pertama yang dijalani individu semasa kecil, melalui cara apa ia menjadi anggota 
masyarakat. Hal ini terlihat dari cara para orang tua dalam mengajarkan anak – anak 
nya, mulai dari bertindak, berperilaku serta mengajarinya tentang perbuatan atau 
perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Bila ia melakukan 
perbuatan benar maka ia akan dipuji dan disukai, akan tetapi bila berbuat salah maka 
ia akan tidak disukai bahkan ditegur. Sehingga akhirnya si anak akan menyadari 
perbuatan yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Siti Nurjanah  
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”Sejak kecil anak – anak saya sudah saya tanamkan sopan santun dan etika dalam 
berperilaku dalam keluarga dan masyarakat. Sehingga sampai saat sekarang dewasa 
pun anak – anak jadi terbiasa sopan. Kan ketika mereka bisa sopan sama orang lain, 
orang lain pun bisa menilai kalau mereka itu anak baik – baik, mudah di kenal dan di 
terima oleh masyarakat. Bahkan kalau ada orang yang gak kenal pun mereka akan 
bertanya “Itu anak siapa?”.43 
 
2. Memberikan dan Menerapkan Peraturan dalam Keluarga 
Orang tua pun memiliki kesepakatan bersama antara ayah dan ibu tentang 
prinsip seperti apa yang akan di tanamkan kepada anak – anaknya, jadi antara ayah 
dan ibu pun memiliki kekompakan dalam mengajari anak – anaknya, seperti halnya 
apa yang boleh di lakukan oleh anak, yang tidak boleh di lakukan oleh anak, larangan 
– larangan, waktu bermain, dan keinginan – keinginan anak mana yang harus 
dipenuhi dan yang tidak. Semua itu dilakukan melalui diskusi antara ayah dan ibu di 
belakang layar. Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Ibu Hj. Euis Nafisa Fauziah 
“Sebelum kami mensosialisasikan sesuatu kepada anak, kami selalu memantau anak 
dulu dan menganalisa apakah ada yang salah dengan anak kami atau tidak. Lalu 
kami berdiskusi dulu berdua apa yang ingin kami sampaikan kepada anak, jangan 
sampai nanti di depan anak nanti kita berbeda pendapat. Kalau nanti kita kedapatan 
berbeda pendapat, anak akan lebih memilih pendapat siapa yang menurut dia sesuai 
dengan keinginannya, nanti bisa salah satu lebih didengar dan yang satunya lebih di 
acuhkan untuk kedepannya”.44 
 
Saat bulan Ramadhan, orang tua mewajibkan anaknya untuk menghatamkan 
Al-Qur’an kepada anak-anaknya. Hal tersebut dilakukan oleh orang tua bukan 
semata-mata hanya sebagai keinginan orang tua, melainkan hal tersebut adalah 
bentuk kasih sayang orang tua kepada anaknya. Mengingat bulan Ramadhan 
dianggap sebagai bulan penuh berkah yang dimana ketika kita melakukan kebaikan, 
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maka pahala nya lebih besar dari bulan-bulan biasa, maka orang tua mewajibkan 
anak-anaknya menghatamkan Al-Qur’an minimal satu kali, hal tersebut pun 
diterapkan oleh keluarga Bapak Ishak. 
“Nah kalo bulan puasa, saya wajibin tuh anak-anak saya baca Qur’an setiap hari. 
Saya juga kasih tau kenapa sih Ayah nyuruh wajib baca Qur’an setiap hari pas bulan 
puasa. Karena setiap pahala kebaikan di bulan puasa itu lebih besar disbanding 
bulan-bulan lainnya. Kalo solat lima waktu sih ga bulan puasa pun itu harus. Karna 
kalo puasa ga solat ga ngaji, ibaratnya kaya kita pake baju gamis panjang, tapi 
bawahnya gapake celana, ketutup tapi ga lengkap.”45 
 
3. Sosialisasi dilakukan secara Intensif 
Ada pula orang tua yang mensosialisasikan nilai – nilai keberagamaan kepada 
anak secara tidak direncanakan atau accidental. Sosialisasi nilai – nilai agama kepada 
anak secara tidak langsung disampaikan saat sedang moment berkumpul keluarga di 
rumah misalnya saat sedang menonton tv, saat habis makan, dan saat sedang 
mengobrol santai di rumah Orang Tua pun menyempatkan untuk menyampaikan 
nasehat – nasehat agama di sela – sela pembicaraan. Cara tersebut dilakukan agar 
anak dapat menerima masukan – masukan dari Orang Tua dengan baik ketimbang 
memberi nasehat ketika anak sedang bermasalah, karena selain sedang anak merasa 
sedang mendapat teguran, anak pun akan merasa tertekan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Bapak Ishak 
“Cara saya mensosialisasikan nilai – nilai keberagamaan sama anak gak selalu 
direncanakan mas, setiap saat saya selalu nasehatin anak – anak saya terutama saat 
sedang moment hangat sama keluarga ketika lagi nonton televisi bareng – bareng 
dan ketika sedang ngobrol – ngobrol santai. Karena dengan cara seperti itu anak jadi 
lebih mudah mencerna kata – kata Orang Tua nya. Apalagi sekarang anak – anak 
saya sedang masa – masa remaja, masa – masa yang dimana anak – anak sedang 
                                                          





banyak menemukan hal baru diluar sana yang kadang bertentangan dengan apa yang 
disampaikan Orang Tua”.46 
 
4. Sosialisasi Keagamaan dilakukan Secara Berkelanjutan 
Sosialisasi oleh orang tua di wilayah tersebut juga di lakukan secara 
berkelanjutan yang dimana orang tua mensosialisasikan nilai – nilai keberagamaan 
kepada anaknya tidak hanya pada saat anak – anaknya masih kecil, tetapi juga saat 
sudah beranjak dewasa pun orang tua terus mensosialisasikan nilai – nilai 
keberagamaan. Hal ini dikarenakan orang tua menganggap bahwa kereligiusitasan 
seseorang akan hilang tanpa adanya dukungan iman dari orang tua, dukungan iman 
tersebut ialah berupa sosialisasi nilai – nilai keberagamaan tersebut. Apalagi 
ditambah pada saat beranjak dewasa, seseorang mengenyam pendidikan yang panjang 
mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi, yang dimana pada saat 
menempuh pendidikan yang panjang tersebut seseorang bisa saja menerima pesan – 
pesan dan pandangan – pandangan lain serta ajaran – ajaran baru dalam beragama, 
terutama agama Islam. Pesan – pesan yang disampaikan agen sosialisasi bisa 
berlainan dan tidak selamanya sejalan satu sama lain. Apa yang diajarkan keluarga 
mungkin saja berbeda dan bisa saja bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh 
agen sosialisasi lain. Hal tersebut di ungkapkan oleh Bapak Mad Jaya. 
“Anak ga bisa di lepas begitu saja dalam mempelajari dan mendalami Agama. Anak 
harus terus – terusan dibilangin dan terus diberi masukan tentang keagamaan kita, 
jangan sampai nanti anak kita pintar Agama dan bahkan sudah jadi Ustadz, tapi 
ajaran dan kepercayaannya beda sama kita. Makanya saya bilang anak ga bisa 
dilepas begitu saja dalam mempelajari Agama, kita harus terus ngajarin dia tentang 
pemahaman dan kepercayaan Agama yang kita anut yang sesuai dengan ajaran orang 
                                                          





tua – orang tua kita sebelumnya, jangan sampai nanti sama – sama Islam tapi beda 
aliran.”47 
 
 Banyaknya aliran – aliran dan kepercayaan dalam Agama Islam, menjadikan 
suatu ke khawatiran bagi orang tua bilamana nanti anak akan berbeda pemahaman 
dari yang diajarkan oleh orang tua nya. Terlebih lagi jika orang tua dengan anak 
memiliki keterbatasan jarak, butuh kerjasama  antara orang tua dan anak dalam 
mempertahankan kepercayaan Agama yang ada di dalam keluarga, seperti yang di 
alami oleh salah satu tokoh Agama di wilayah tersebut yaitu Bapak H. Momon 
Zaenal Arifin yang memiliki hubungan jarak jauh dengan anaknya yang saat ini 
sedang menjalani pendidikan di bangku kuliah di salah satu Universitas Islam di 
Kairo, Mesir. 
“Walaupun saat ini saya sedang jauh dengan anak saya si Fahmi, saya tetap berusaha 
untuk menanamkan nilai – nilai Agama kepada anak saya dan terus 
mensosialisasikan sama anak saya tentang bagaimana keluarga kita dan seperti apa 
kepercayaan keluarga kita dalam beragama Islam. Sebisa mungkin saya 
menyampaikan melalui video call atau chat whatsapp, kebetulan hampir setiap hari 
kita video callan sama dia. Bagaimana cara kita mensosialisasikannya? Saya selalu 
tanya ke dia sampai saat ini apa ada ilmu Agama yang menurut kamu tidak sesuai 
sama kamu? Dan kadang kalau tidak ditanyapun dia suka langsung cerita kalau dia 
nemuin ajaran – ajaran yang janggal yang tidak sesuai dengan apa yang pernah 
diajari  orang tuanya. Dari situlah saya mulai panjang lebar kasih dakwah ke dia dan 
nasihat – nasihat ke dia seakan – akan saya memberikan masukkan dari nol lagi, 
seperti saat dia masih kecil, tapi dengan bahasa yang berbeda. Saya tidak pernah 
melepas begitu saja, sekalipun dia kuliah di Universitas Islam di Timur tengah, 
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B. Peran Orang Tua dalam Membangun  Religiusitas Anak 
1. Ketaatan Orang Tua dalam Melaksanakan Perintah Agama 
Peranan yang dijalankan para orang tua memang cukup besar disamping 
memenuhi kebutuhan anak sehari-hari mereka juga dituntut untuk mendidik anak, 
agar anak mereka tumbuh sesuai harapan. Selain memenuhi kebutuhan anak dan 
penididikan anak, orang tua pun sangat berperan penting dalam perkembangan 
kereligiusitasan terhadap anak. Sifat religius tersebut akan menentukan kriteria dan 
kepribadian anak tersebut dan menjadi bekal ketika kelak dia menjadi dewasa. Sifat 
dan harapan- harapan tersebut pertama kali harus dikerjakan oleh orang tua. Setiap 
gerak – gerik orang tua dan yang dikerjakan orang tua akan terlihat oleh anak dan 
bahkan akan ditiru oleh anak, terutama saat anak berusia 0-12 tahun, karena walau 
bagaimanapun, orang tua akan menjadi contoh dan panutan bagi anak-anaknya. 
Perkembangan kereligiusitasan anak ditunjang oleh bagaimana cara orang tua 
dalam memainkan peran sebagai seseorang yang dapat dinilai seorang yang religius 
oleh anak, karena anak akan menunjukkan respect atau rasa hormat kepada orang tua 
karena sudah memperlihatkan suatu kebaikkan yang dapat ditiru, maka dari itu tipe 
orang tua yang religius akan lebih didengar oleh anak dalam menyampaikan nilai – 
nilai agama kepada anak. Sebaliknya, jika orang tua tidak memperlihatkan sifat yang 
religius kepada anak, anak pun akan lebih sulit untuk ditanamkan nilai – nilai 
keagamaan. Baik dan buruknya seorang anak ditentukan oleh apa yang diperlihatkan 






“Saya sebagai orang tua, kalau ditanya bagaimana cara saya sebagai orang tua untuk 
ngembangin kereligiusitasan anak-anak saya, ya saya dulu yang pertama kali 
mencontohkan nilai-nilai kebaikan dalam agama dan mempraktikkan nilai-nilai 
tersebut seperti shalat lima waktu, habis shalat saya biasain untuk membaca Al-
Quran dan menyempatkan untuk berdzikir supaya anak-anak saya bisa lihat kalau 
orang tuanya kaya gini, ini lah yang biasa dilakuin sama orang tua saya. Dengan 
begitu anakpun akan berusaha mencontoh kita, apalagi kalau punya anak kecil, anak 
kecil itu lagi masa-masanya meniru dan menyerap perkataan orang-orang yang ada 
disekitarnya, terutama keluarga. Sekarang anak kalau ga pernah lihat orang tua nya 
sholat, ngaji dan sebagainya, dia mana mau kita suruh solat, dia mana mau kita suruh 
ngaji, yang ada pas kita suruh dia malah ngebalikkin, Ayah sama Mamah aja ga 
solat, ga ngaji, mau jawab apa kalo anak udah ngomong gitu?”49 
Bapak Ishak beranggapan bahwa apa yang biasa kita lakukan dan dilihat oleh 
anak akan menjadi contoh untuk anak-anak nya. Dalam hal ini adalah pembentukan 
religiusitas pada anak. Jika anak sering melihat orang tua nya taat dalam beragama, 
baik dalam mengerjakan shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an, mengaji, sering 
melihat orang tua nya pergi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, maka 
akan timbul kesadaran dalam pikirannya bahwa ia terlahir dari keluarga yang Religius 
dan orang tua nya merupakan sosok yang Agamis yang taat kepada Agama. Bapak 
Ishak pun selalu mengajak shalat berjamaah dirumah bersama keluarga, lalu 
kemudian ditutup dengan dzikir dan doa bersama. 
“Kalau anak ngeliat kita sebagai orang tua udah taat nih sama perintah agama, rajin 
sholatnya, suka baca Al-Qur’an dan sebagainya, kita ajak dah dia solat bareng, 
gabakal nolak anak karna orang tua nya juga ngelakuin itu. Abis sholat kita doa 
bareng, dzikir bareng. Dengan gitu kerasa suasana agamis nya dirumah.”50 
 
Pendapat yang dikemukakan bapak Ishak tersebut menunjukkan bahwa orang 
tua menjadi sosok sentral bagi seorang anak dalam pembentukan kepribadian yang 
religius. Karena sejatinya fungsi orang tua itu sendiri salah satunya ialah fungsi 
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religius, Orang tua mempunyai kewajiban memperkenalkan dan mengajak anak dan 
anggota lainnya kepada kehidupan beragama. Untuk melaksanakan fungsi dan peran 
ini, orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga harus terlebih dahulu menciptakan 
iklim yang religius dalam keluarga tersebut, sehingga dapat dihayati oleh seluruh 
anggotanya.  
Peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas anak dianggap sangat 
penting oleh sebagian besar kalangan orang tua di wilayah tersebut. Orang tua 
memiliki suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di dalam keluarga yang 
salah satunya memiliki fungsi untuk mengembangkan kereligiusitasan anak yang di 
harapkan seluruh anggotanya menjadi insan – insan agama yang penuh ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dapat dilakukan dengan cara memperlihatkan 
perilaku yang patut dicontoh, dalam arti setiap perilakunya tidak sekedar bersifat 
mekanik, tetapi harus di dasarkan pada kesadaran bahwa perilakunya akan dijadikan 
lahan peniruan dan identifikasi bagi anak – anaknya. Oleh karena itu 
pengaktualisasiannya harus senantiasa dirujuk pada ketaatan pada nilai – nilai 
Agama. 
Kesadaran ini juga harus ditularkan pada anak – anaknya dengan mendorong 
mereka agar mampu melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis, baik 
secara verbal maupun non verbal tentang perilaku yang taat beragama. Karena 
dengan komunikasi yang baik juga akan menjembatani tujuan di antara dirinya dan 
anak – anaknya. Karena walau bagaimanapun dalam sebuah keluarga, seseorang 





orang tuanya shaleh, anakpun akan berfikir bahwa dia terlahir dari keluarga yang 
shaleh, begitupun dalam status ekonomi dan sosial. Status tidak bisa dipisahkan dari 
peran karena peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai 
status. 
Hal tersebut pun selaras dengan yang dikemukakan oleh seorang ahli Agama 
setempat yaitu Bapak H.Momon Zaenal Arifin. Bapak Momon memiliki pendapat 
yang sama terkait perkembangan religiusitas anak tergantung kepada bagaimana 
orang tua nya yang merujuk pada (HR. Bukhari dan Muslim) 
“Ya betul, cerminan orang tua sangat mempengaruhi kepribadian seorang anak. 
Orang tua yang saleh akan melahirkan anak yang saleh, orang tua yang kurang baik 
akan melahirkan anak yang kurang baik juga. Tetapi ini terjadi bukan semata karena 
warisan genetic, tapi melalui keyakinan, dukungan iman, dan akhlak. Anak mau 
diberi warna hijau, merah, biru, abu-abu itu tergantung pada kepribadian orang tua 
nya. Karna sejatinya seorang anak itu seperti kertas putih yang hanya tertular oleh 
warna yang menyentuhnya, Orang tua lah yang memiliki warna itu. Si anak mau 
memiliki akhlak yang baik, dan tidak baik, masuk ke lingkungan yang agamis atau 
ke lingkungan yang anarkis, itu tergantung pada orang tuanya. Karna tidak ada 
satupun orang yang ditakdirkan menjadi orang yang tidak baik, disebutkan dalam 
Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah, 
orang tua nya lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Karena dari 
awal anak mengenal Orang Tua, Orang Tua akan dijadikan sebagai lahan 
peniruan.”51 
 
2. Memberikan Fasilitas Keagamaan 
Anak – anak di wilayah RT.01/12 selalu aktif dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan. Terlihat dari seringnya anak-anak mengikuti pengajian di TPQ Al-Husna. 
TPQ Al-Husna adalah salah satu Taman Pembacaan Qur’an yang ada di wilayah 
tersebut. Dalam kegiatan tersebut anak-anak diajarkan membaca Al-Quran, menulis 
huruf arab, belajar mempraktekkan shalat dengan cara dan bacaan – bacaan yang 
                                                          





benar menurut Islam dan menghafal surat-surat pendek yang ada di dalam Al-Qur’an, 
menghafal shalawat, hadist dan doa – doa sehari – hari , anak – anak pun diberikan  
cerita – cerita tentang kisah Nabi yang dari semua itu semata – mata bukan hanya 
untuk menimbulkan keagamisan anak, tetapi juga untuk menanamkan jiwa 
kereligiusitasan anak. Aktifitas dan keikutsertaan anak – anak dalam lembaga 
pengajian tersebut tidak luput dari peran orang tua yang berinisiatif memberikan 
ekstrakulikuler kepada anak sebagai pelajaran tambahan untuk anak dalam 
mempelajari agama. 
Karena pendidikan agama tidak hanya bisa dijalankan di dalam keluarga, 
melainkan menawarkan pendidikan agama seperti pesantren, tempat pengajian, 
majelis taklim dan sebagainya. Hal tersebut pun diungkapkan oleh Ibu Hj.Euis Nafis 
Fauziah 
“Selain saya sama suami saya ngajarin dan mempraktekkan langsung kegiatan – 
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan – kegiatan pendidikan Agama, kami 
pun memasukkan anak – anak ke lembaga – lembaga Agama di luar rumah, semata – 
mata hal tersebut dijadikan suplemen saja supaya anak – anak gak dapat pendidikan 
Agama hanya dari orang tuanya. Malah tadinya kami maunya masukin anak ke 
pesantren. Kalau dipesantrenkan anak juga di didik untuk disiplin, bangun subuh, 
tidur malam cepat, shalat tepat waktu, tapi kalau dirumah kan yang namanya orang 
tua masih ada perasaan kasian ke anak, tapi anaknya belum mau ya kita juga gabisa 
maksain.”52  
 
Bagi beberapa orang tua di wilayah tersebut pun banyak yang disibukkan 
dengan pekerjaannya. Hal tersebut pun membuat orang tua membagi waktunya antara 
mendidik anak dan bekerja. Tapi hal tersebut tidak membuat orang tua lepas dalam 
berperan sebagai orang tua yang berkewajiban mengajarkan dan mendidik anaknya 
                                                          





terutama dalam bidang keagamaan. Kondisi tersebut membuat orang tua berinisiatif 
untuk menitipkan anak – anaknya kepada lembaga – lembaga pendidikan agama 
seperti yang dialami oleh Ibu Yeni Srimulyani yang biasa dipanggil teteh 
“Berhubung teteh kerja jadi teteh gak bisa sepenuhnya ngebimbing Akmal sama 
Defal setiap waktu, apa lagi sekarang kan Ayahnya udah gak ada otomatis sekarang 
teteh yang harus cari uang sekaligus mendidik anak. Maka dari itu teteh nitipin juga 
anak – anak ke lembaga pengajian TPQ Al – Husna, supaya selagi ga ada teteh, anak 
– anak pun ada yang ngebimbing. Tapi bukan berarti teteh lepas tangan, kalo setiap 
teteh lagi ada dirumah pun teteh selalu kasih nasihat – nasihat keagamaan sama anak 
tentang apa yang harus di lakuin dan gak boleh di lakuin selama Ibunya gak ada 
dirumah, teteh juga sering ngajarin anak – anak ngaji kalo teteh lagi ada dirumah, 
ngajarin bacaan – bacaan Do’a dalam shalat dan surat – surat pendek supaya teteh 
tau sampai mana perkembangan anak – anak dalam bidang keagamaan, kalau ada 
yang salah teteh ajarin lagi dan Alhamdulillah perkembangan anak – anak cukup 
bagus, apalagi kakaknya udah bisa ngimamin shalat berjamaah dirumah bareng 
teteh.”53 
 
Berdasarkan fenomena tersebut dapat terlihat bahwa factor keterbatasan 
Ekonomi membuat Orang Tua terpaksa membagi waktunya antara bekerja dan 
mengasihi anak, apalagi untuk Orang Tua yang berstatus single parent yang harus 
mengemban tugas ganda sebagai seorang pencari nafkah dan sebagai seseorang yang 
memiliki peranan penting dalam perkembangan kepribadian anak, terutama 
perkembangan religiusitas anak. Tetapi kondisi tersebut tidak menyurutkan peran 
Orang Tua selaku pihak yang bertanggung jawab atas perkembangan anaknya. Orang 
Tua tetap berinisiatif untuk menitipkan anak – anaknya ke Lembaga keagamaan agar 
tetap dapat mendalami ilmu – ilmu keagamaan. Hal tersebut merupakan hubungan 
sosial antara anggota keluarga dengan lembaga – lembaga keagamaan. 
 
                                                          






2. Mengajak Anak dalam Melaksanakan Kegiatan Agama 
Selain memberikan contoh yang baik kepada anak, orang tua pun selalu 
mengajak anak untuk mengikuti kegiatan keagamaan bersama orang tuanya seperti 
shalat berjamaah di masjid, pada saat bulan Ramadhan pun para orang tua selalu 
mengajak anak mereka untuk mengikuti shalat tarawih berjamaah di masjid. Dengan 
cara seperti itu, maka anak pun tidak akan merasa diperintahkan, tetapi anak merasa 
dirangkul dan akan merasa lebih nyaman layaknya orang tua berperan seakan seperti 
seorang sahabat. Dengan cara tersebut harapan orang tua adalah agar anak tidak 
terpaksa dalam melakukan hal tersebut dan yang akhirnya nanti akan jadi kebiasaan 
dalam mengerjakan shalat lima waktu. Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh 
keluarga Ibu Hj. Euis Nafisa Fauziah. 
“Kalau disini saya sih sama suami saya lebih ke arah mengajak dari pada sekedar 
memerintahkan untuk shalat, karena anak akan lebih nyaman untuk di ajak dari pada 
di perintahkan. Kalau yang sudah dewasa sih Alhamdulillah sudah tidak disuruh-
suruh lagi untuk sholat, ngaji dan sebagainya. Tapi dulu waktu masih kecilpun 
caranya sama, kita ajak untuk shalat berjamaah”.54 
 
Mengajak anak dalam kegiatan kegiatan keagamaan pun merupakan salah 
satu cara orang tua dalam mengembangkan kereligiusitasan anak. Terlebih lagi jika 
kegiatan keagamaan dilaksanakan di rumah Bersama-sama dengan keluarga dapat 
menciptakan suasana yang harmonis dan agamis di dalam keluarga. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak Ishak. 
“Kalo lagi ada dirumah semua saya ajak solat berjamaah, ga ada yang bisa nolak tuh 
kalo saya udah ngajak. Abis sholat kita tutup dengan doa, yang doa juga ga saya 
terus, hari ini anak saya yang pertama, sholat jamaah selanjutnya anak saya yang 
kedua, terus berurutan. Kalo dia lupa kita benerin bareng-bareng abis sholat, kita 
                                                          





belajar lagi. Dengan begitu ketauan kekurangan si anak dimana, gaperlu pake ngetes 
ngetes lagi, anak ngejalaninnya juga jadi enjoy”.55 
 
Kegiatan serupa pun dilakukan di dalam keluarga Bapak Mad Jaya dan Ibu 
Lala Fadilla saat ditanya mengenai hal tersebut. 
“Sering mas dulu waktu anak-anak masih lengkap, masih pada ngumpul disini 
semua gitu. Kalo sekarang mah udah pada sibuk sama kesibukan masing-masing. 
Kaka nya yang pertama si Yunus sekarang udah nikah, udah jadi ustadz. Si Babay 
udah kerja di pabrik, si uqoh udah jadi guru di MI, jadi waktu ngumpul semua 
dirumah juga udah agak jarang. Lagipula sekarang mah udah pada gede, udah pada 
idep (mengerti), udah pada bisa ngejalanin sendiri”56 
 
 
3. Memberikan Pemahaman Agama 
Di samping itu, orang tua pun memberikan pemahaman Agama secara 
mendalam, bukan hanya sekedar ritual, tapi juga fungsional. Artinya, orang tua tidak 
hanya sekedar memberikan perintah untuk wajib melaksanakan shalat, tetapi orang 
tua juga menjelaskan fungsi dari shalat itu sendiri. Orang tua memberikan 
pemahaman akan pentingnya shalat lima waktu selain memiliki hukum yang wajib, 
shalat merupakan kunci dari sebuah kepribadian seseorang, kerajinan, dan ketaatan 
seseorang kepada Agama, karena bahwasanya shalat merupakan salah satu rukun 
Islam atau pembeda antara yang muslim dan yang kafir, antara hak dan yang bathil 
benar – benar memiliki peranan yang penting di dalam hidup kita. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Bapak H. Momon Zaenal Arifin. 
“Orang kalo sudah rajin shalatnya dan taat menjalankan shalatnya dalam arti sudah 
mengerjakan shalat sebanyak lima waktu setiap harinya, Insha Allah semua yang 
akan di lakukan itu terasa mudah, ga akan ada yang namanya berat, malas dan lain 
sebagainya, tapi kalau sudah rajin shalatnya tetapi dia masih melakukan perbuatan 
yang menyimpang dari agama seperti korupsi, maksiat, berjudi, ghibah dan 
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sebagainya, saya yakin pasti masih ada yang salah dengan shalatnya, karena itu pun 
yang pernah di ucapkan oleh Rasul. Maka dari itu kita sebagai orang tua jangan 
hanya memerintahkan anak untuk shalat saja, tetapi kita pun harus memiliki 
pengetahuan Agama yang lebih, utamanya untuk apasih shalat, apa fungsinya shalat, 
bagaimana kalau kita tidak shalat, yang dimana pengetahuan tersebut kita sampaikan 
kepada anak-anak kita.”57 
  
C. Praktik Sosialisasi Nilai-Nilai Keagamaan di Masyarakat 
 Warga di wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi 
Selatan mayoritas beragama Islam. Warga di wilayah tersebut didominasi oleh suku 
Betawi yang dapat dibilang cukup taat agama. Dalam kehidupan sehari – hari 
pengaruh ketaatan tersebut dapat dilihat dengan jelas sekali. Pada jam – jam tertentu 
bila sudah waktunya shalat terutama pada waktu maghrib, isya dan subuh warga 
beramai - ramai berjalan kaki menuju Musholla Ass-Salaam dan Masjid AT-Taqwa 
untuk shalat berjama’ah yang dimana Musholla dan Masjid tersebut adalah satu – 
satunya tempat peribadatan yang berada di RT.01 RW.12. Pada saat menjelang 
maghrib, para orang tua di sana pun menyuruh anaknya untuk segara pulang kerumah 
jika sedang bermain dan untuk yang dewasa dihimbau untuk menghentikan 
aktivitasnya agar bersiap – siap untuk shalat maghrib. 
 Ketaatan beragama pun terwujud pada kegiatan belajar mengaji yang di 
wajibkan kepada anak – anak mereka. Orang tua di sana selalu menghimbau anak – 
anak nya baik yang sudah dewasa maupun yang masih anak – anak dan akhirnya 
dapat menjadi kebiasaan. Selain itu pengajian anak – anak pun dilaksanakan hampir 
setiap hari yaitu, hari senin sampai jumat pada pukul 15.30 WIB s/d 17.30 WIB yang 
                                                          





dilaksanakan di TPQ Al-Husna. Selain itu anak – anak dan remaja perempuan di 
wilayah tersebut pun ikut berlatih qasidah dengan ibu – ibu di wilayah tersebut.  
Remaja di wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya Bekasi Selatan pun 
memiliki tingkat religiusitas yang terbilang cukup baik. Terlihat dalam kegiatan 
sehari – hari, remaja di wilayah tersebut rajin pergi ke masjid untuk melaksanakan 
ibadah shalat berjamaah di masjid, mengikuti kegiatan pengajian, mengadakan 
kegiatan – kegiatan dan acara – acara keagamaan. Bahkan jika ada acara ataupun 
kegiatan keagamaan di luar wilayah mereka, mereka selalu menyempatkan untuk 
hadir mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Tetapi tidak dapat dipungkiri masih 
ada remaja yang tidak peduli dengan kegiatan – kegiatan keagamaan tersebut. Masih 
ada beberapa remaja yang tidak suka mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan 
tersebut, walaupun saat sedang bermain mereka berada di lingkungan bermain yang 
sama. 
Pengajian rutin remaja setiap malam Sabtu pukul 18.30 WIB s/d 19.30 WIB. 
Sedangkan pengajian Bapak – Bapak dilaksanakan setiap Malam Rabu pukul 18.30 
s/d 20.00 WIB bertempat di Masjid At – Taqwa, untuk pengajian Ibu – Ibu rutin 
dilaksanakan setiap malam Jum’at yang tempatnya dilaksanakan secara bergiliran 
dari rumah ke rumah. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh anak, remaja, dan 
orang tua di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota 
Bekasi terbilang berjalan dengan baik. Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut antara 





1) Pengajian anak-anak 
Pengajian anak-anak di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi sangat gencar sekali dilakukan 





Sumber: Foto diambil berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 
Pengajian berlangsung di Majelis Ta’lim TPQ Al-Husna, 14 Agustus 2017. 
Pengajian anak-anak yang biasanya kita temukan di daerah-daerah 
tertentu yang hanya dilaksanakan 2 sampai 3 kali dalam seminggu, tetapi 
di wilayah RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, pengajian anak – anak 





sampai dengan sebelum maghrib. Pengajian anak – anak tersebut 
dilaksanakan di Majelis Ta’lim yang berada di wilayah tersebut, yaitu 
TPQ Al-Husna. Pengajian anak – anak yang dilaksanakan di Majelis 
Ta’lim TPQ Al-Husna meliputi belajar membaca iqro, membaca Al-
Qur’an, belajar menulis huruf – huruf arab dan menghafal surah – surah 
dalam Al-Qur’an, menghafalkan hadist – hadist, serta pelajaran praktek 
sholat, dan cerita tentang Islam pada zaman Nabi, Rasul dan para sahabat. 
Memang didaerah tersebut terbilang merupakan lingkungan yang agamis 
sehingga pengajian anak – anak tetap berjalan setiap harinya kecuali Sabtu 
dan Minggu. 
Keikutsertaan anak-anak dalam pengajian di lingkungan tersebut tidak 
lepas dari peran orang tua sebagai fasilitator anak yang berinisiatif untuk 
memasukkan anak ke lembaga keagamaan di wilayah tersebut untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak dan sekaligus memberikan 
fasilitas Pendidikan pada anak di luar rumah. Hal tersebut dimanfaatkan 
oleh orang tua sebagai faktor pendukung perkembangan keagamaan anak 
di samping Pendidikan keagamaan yang dilakukan langsung oleh orang 
tua. 
“Berhubung teteh kerja jadi teteh gak bisa sepenuhnya ngebimbing 
Akmal sama Defal setiap waktu, apa lagi sekarang kan Ayahnya udah 
gak ada otomatis sekarang teteh yang harus cari uang sekaligus 
mendidik anak. Maka dari itu teteh masukin juga anak – anak ke tempat 
ngaji di TPQ Al – Husna, supaya selagi ga ada teteh, anak – anak pun 
ada yang ngebimbing. Tapi bukan berarti teteh lepas tangan, kalo setiap 
teteh lagi ada dirumah pun teteh selalu kasih nasihat – nasihat 





lakuin selama Ibunya gak ada dirumah, teteh juga sering ngajarin anak – 
anak ngaji kalo teteh lagi ada dirumah, ngajarin bacaan – bacaan Do’a 
dalam shalat dan surat – surat pendek supaya teteh tau sampai mana 
perkembangan anak – anak dalam bidang keagamaan, kalau ada yang 
salah teteh ajarin lagi dan Alhamdulillah perkembangan anak – anak 
cukup bagus, apalagi kakaknya udah bisa ngimamin shalat berjamaah 
dirumah bareng teteh.”58 
 
2) Pengajian ibu – ibu 
Pengajian ibu–ibu di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi rutin dilaksanakan setiap 2 kali 





Sumber: Foto diambil berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 
Pengajian berlangsung di Majelis Ta’lim TPQ Al-Husna, 5 Agustus 2017. 
                                                          






Setiap malam Jum’at pengajian ibu-ibu dilaksanakan dirumah 
penduduk secara bergiliran, dan setiap Jum’at pagi pengajian ibu – ibu 
dilaksanakan di Majelis Ta’lim TPQ Al – Husna. Pengajian ibu – ibu 
tesebut meliputi tahlil dan tahmid, pembacaan Yaasin, ceramah 
keagamaan dan membaca Al-Qur’an secara bergiliran. Dalam hal ini 
beberapa ibu-ibu yang memiliki anak perempuan pun turut mengajak 
anaknya dalam kegiatan tersebut, di antaranya adalah Ibu Nur dan Ibu 
Lala. Orang tua beranggapan bahwa ilmu keagamaan tidak hanya bisa 
didapat di dalam rumah, tetapi juga di luar rumah. 
Hal tersebut dianggap lebih efektif dengan memanfaatkan aktifitas 
keagamaan di lingkungan rumah sebagai factor pendukung terbentuknya 
religiusitas seseorang, khusus nya saat usia anak dan remaja yang dimana 
usia tersebut masih terbilang usia yang mudah goyah dan cenderung labil. 
Selain anak mendapatkan tambahan ilmu di luar rumah, hal tersebut pun 
menjadikan anak lebih mudah berinteraksi di lingkungan rumah. 
3) Pengajian bapak – bapak 
Kegiatan pengajian bapak – bapak di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin 
Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi dilaksanakan rutin setiap 
malam Rabu ba’da Maghrib yang dipimpin oleh K.H. Akib Annashobari 










Sumber: Foto diambil berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 
Pengajian berlangsung di Masjid At-Taqwa, 1 Agustus 2017. 
 
Kegiatan pengajian bapak – bapak ini terbilang tidak begitu ramai. Hal 
tersebut bukan semata – mata dikarenakan oleh keinginan yang rendah, 
tetapi mengingat bahwa banyak dari mereka yang bekerja dan memiliki 
jam kerja yang tidak menentu. Sama halnya seperti kegiatan pengajian 
ibu-ibu, dalam kegiatan ini beberapa bapak-bapak yang memiliki anak 
remaja laki-laki pun mengajak anaknya untuk ikut serta dalam kegiatan 
pengajian tersebut. Salah satunya adalah Bapak Ahmad Dumyati. Jika 
anak Bapak Ahmad sedang di rumah dan memiliki waktu senggang, 
Bapak Ahmad selalu mengajak anaknya untuk ikut dalam kegiatan 
pengajian tersebut. Hal tersebut bertujuan agar anak mendapat pelajaran 
lebih diluar rumah. Selain itu anak pun lebih memiliki jiwa sosial yang 
tinggi, tidak hanya berbaur dengan teman seusianya, tetapi juga dapat 






Ajakan tersebut memiliki tujuan agar anak lebih paham dan lebih 
yakin terhadap kepercayaan yang dia anut karna secara langsung anak 
melihat persamaan ilmu yang diberikan orang tua nya di rumah dan ilmu 
yang didapatkannya di luar rumah, dan apa yang dikatakan oleh orang 
tuanya dengan yang dikatakan oleh orang lain yang memiliki ilmu yang 
lebih dalam bidang keagamaan pun sama. Hal tesebut diungkapkan oleh 
Bapak Ahmad Dumyati : 
“Gini Put ya, tingkat kepercayaan orang itu kan beda-beda sama juga 
kaya anak-anak kita. Kadang kita harus punya latar belakang tertentu 
untuk ngasih tau atau ngasih masukkan ke orang, termasuk anak kita. 
Apalagi kalo ni anak udah masuk ke tahap remaja, pemikirannya udah 
mulai kritis. Mangkanya om selalu ngajak si Aji kalo lagi ada pengajian. 
Tujuannya apa? Supaya dia denger sendiri apa yang om ajarin dirumah itu 
bener dan dikatakan juga sama ahlinya. Om sih ngajarin tentang Agama 
ke anak-anak om, Cuma kan takutnya mereka kurang percaya atau 
bagaimana, kita kan gatau yang namanya orang bisa aja ketika dikasih tau 
dia iya iya aja padahal ga masuk. Bukannya om berpikiran negative ke 
anak-anak om, tapi kan namanya kita sebagai orang tua harus punya 
inisiatif lebih put.”59 
 
4) Pengajian remaja 
Selain pengajian anak-anak dan Orang Tua, remaja di RT.01/12 
Kelurahan Kayuringin Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi pun 
melaksanakan kegiatan pengajian. Pengajian remaja memiliki jadwal yang 
tidak pasti, tergantung waktu luang yang dimiliki oleh pengajar,  
dikarenakan kesibukan dari pengajar yaitu K.H Akib Annashobari. Tetapi 
yang pasti pengajian remaja dilaksanakan dalam waktu dua kali dalam 
seminggu. Sebagian anak – anak remaja juga sering bergabung dengan 
pengajian bapak – bapak yang diadakan setiap malam Rabu. Adapun 
                                                          





tempat pelaksanaan pengajian remaja tersebut dilaksanakan di Musholla 
As-Salaam setelah shalat Maghrib. Walaupun memiliki jadwal yang 
terkadang tidak pasti, remaja di wilayah tersebut pun tetap melaksanakan 
kegiatan membaca Al-Qur’an secara beramai-ramai di musholla. Hal 
tersebut membuat peneliti salut, karna para remaja memiliki kesadaran 
sendiri dalam melaksanakan kegiatan pengajian tanpa hadirnya pengajar, 
walaupun kegiatan pengajian tersebut hanya diisi dengan membaca Al-
Qur’an. 
5) Berlatih Hadroh 
Selain melaksanakan pengajian, remaja di wilayah RT.01/12 
Kelurahan Kayuringin Jaya Kecamatan Bekasi Selatan juga berlatih 
permainan music timur tengah, tetapi bukan bermain marawis seperti 
layaknya remaja – remaja di daerah lain, melainkan kesenian musik yang 




Sumber: Foto diambil berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 





Secara tidak langsung permainan hadroh dengan rebbana dan marawis 
terlihat sama, yaitu sama-sama kesenian musik yang berasal dari Timur 
Tengah, akan tetapi ketiga kesenian tersebut memiliki perbedaan dilihat 
dari alat musik yang dipakai, yang memainkan alat musik tersebut, jenis 
suara yang dihasilkan dan sejarah munculnya kesenian tersebut. 
Fenomena tingkah laku anak remaja tersebut tentu saja berhubungan 
dengan apa yang dilakukan oleh orang tua mereka. Hilangnya minat anak-
anak untuk mengikuti kegiatan keagaaman kemungkinan kurangnya 
dorongan motivasi orangtua tentang kegiatan dan pembelajaran 
keagaaman di rumah, serta ajakan orang tua kepada anak untuk ikut serta 
dalam kegiatan keagamaan, sehingga terjadi penurunan keaktifan dan 
minat anak dalam kegiatan keagamaan. Minat dan bakat tersebut 
merupakan salah satu hasil atau output dari intensif nya pendidikan 
keagamaan di dalam keluarga yang ditanamkan oleh orang tua kepada 
anak sehingga anak pun memiliki keinginan mengembangkan kemampuan 
dalam bidang seni keagamaan. Kurangnya minat remaja terhadap ketaatan 
beragama bukan hanya karena kurangnya dorongan dan motivasi dari 
orangtua tetapi pengawasan yang kurang dari orangtua kepada anak dalam 
mengawasi kegiatan ketaatan beragama anak baik di rumah dan 
lingkungan sekitar, hal tersebut juga tak luput dari makin besarnya 
pengaruh pergaulan dari teman sebayanya. Berbagai macam pengaruh 
yang diberikan baik dari hal positif ataupun negatif. Hal tersebut sesuai 





“Aji sama Fahmi itu dari kecil, dari masih SD, udah om ajak acara acara 
keagamaan, kaya tabligh akbar, atau ada ceramah dar ustadz siapa habib 
siapa itu selalu om ajak. Nah kan kalo acara-acara begitu tuh pasti ada 
marawis nya tuh, dari seringnya dia liat dan denger orang mainmarawis, 
bisa jadi dia terinspirasi dari situ. Emang dia ikut hadroh begitu om yang 
suruh? Om mah gapernah nyuruh, itu kemauannya sendiri. Kalo emang 
dia ikut-ikutan doang, mungkin gak akan bertahan sampe selama ini. Dan 
kebetulan ya lingkungan nya juga ngedukung juga sih, jadi dia tambah 
semangat. Tapi kalo om gapernah ajak dia ke acara-acara begitu juga om 
yakin sekarang mana mau dia ikut-ikut begituan.”60 
 
 
6) Nisfu Sya’ban 
Acara Nisfu Sya’ban biasanya berlangsung pada saat sebelum 
datangnya bulan Ramadhan, tepatnya pada malam tanggal 15 Bulan 
Sya’ban. Warga Masyarakat di daerah tersebut tidak pernah melewati 
pelaksanaan sholat malam Nisfu Sya’ban yang diselenggarakan di tempat 
– tempat beribadatan di daerah tersebut seperti di Masjid, Mushola, dan 
Majelis Taklim setempat. “Karena  Pada malam tersebut dipercaya bahwa 
Allah membuka semua pintu langit dan pintu Rahmat. Allah akan 
mengampuni segala kesalahan manusia kecuali orang yang berbuat syirik 
atau menyekutukan Allah.” 61  Oleh karena itu, malam ini merupakan 
malam yang teramat baik untuk melakukan ibadah sebanyak – banyaknya, 
seperti shalat, membaca Al- Qur’an dan berdzikir kepada Allah. Pada 
acara ini, sebagian warga ada yangdatang sebelum Maghrib ke tempat 
penyelenggaraan acara seperti Masjid, Musholla dan Majelis Taklim 
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61 Chaer, Abdul. FOLKLOR BETAWI Kebudayaan & Kehidupan Orang Betawi,(Depok: Masup 








untuk ikut melaksanakan sholat Maghrib secara berjamaah terlebih 
dahulu, tetapi ada juga warga yang melaksanakan sholat Maghrib sendiri 
di rumah dan datang ba’da Maghrib. 
7) Shalat Tarawih 
Saat bulan Ramadhan tiba penduduk pun tidak lupa untuk 
melaksanakan shalat tarawih secara berjamaah. Walaupun pada 
hakikatnya hukum shalat tarawih itu adalah sunnah, warga masyarakat 
tetap melaksanakan kegiatan tersebut secara rutin setiap bulan Ramadhan. 
Gambar III.5 
Shalat Tarawih di TPQ Al-Husna 
 
Sumber: Foto diambil berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat 
Shalat Tarawih berlangsung di Majelis Ta’lim TPQ Al-Husna, Juni 2017. 
 
Kegiatan shalat tarawih di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi dilaksanakan pada ketiga tempat 
peribadatan yang ada di daerah tersebut yaitu Masjid At-Taqwa, Musholla 





Musholla As-Salaam shalat tarawih diadakan untuk umum, yaitu terdiri 
dari jamaah laki – laki dan perempuan dan dilaksanakan sebanyak 23 
rakaat. Sedangkan di Majelis Ta’lim TPQ Al – Husna shalat tarawih 
hanya dilaksanakan untuk jamaah perempuan saja dan dilaksanakan 
sebanyak 11 rakaat. 
Terlihat pada gambar diatas bahwa orang tua mengajak anaknya ikut 
serta dalam kegiatan shalat tarawih berjamaah yang dilaksanakan di TPQ 
Al-Husna. Orang tua beranggapan bahwa dalam mengikutsertakan anak 
dalam shalat tarawih selama bulan Ramadhan dapat memperbaiki pola 
ibadah anak tersebut, bahkan orang tuanya. Karena sejatinya shalat 
tarawih memiliki waktu yang jauh lebih lama dari pada shalat 5 waktu. 
Tidak hanya sekedar datang saja, Orang tua pun melengkapi shalat tarawih 
tersebut sampai 11 rakaat. Hal tersebut lah yang membuat anak enggan 
untuk menuntaskan shalatnya sampai 11 rakaat. Karena setiap gerak-gerik 
orang tua dan kebiasaan orang tua akan ditiru oleh anak, terlebih lagi jika 
orang tua selalu menunjukkan hal-hal baik di depan anaknya. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu Lala Fadila. 
“Emak sih inget banget, dulu uqoh yang minta ikut taraweh bareng emak. 
Mungkin karna dulu sering liat emak pergi teraweh kali ya dia jadi 
pengen ikut. Dari jamannya dulu gurunya masih ustadzah Husna sampe 
sekarang menantunya yang pegang uqoh masih sholat teraweh disitu, 
malah sekarang udah disuruh bantuin ngajarin anak-anak ngaji disana 





                                                          






Qasidahan juga digeluti oleh warga RT.01/12 Kelurahan Kayuringin 
Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Qasidahan didaerah 
tersebut bukan hanya dipelajari oleh Ibu – Ibu dan beberapa remaja, tetapi 
anak – anak di daerah tersebut juga mempelajari qasidahan. Latihan 
qasidah di wilayah tersebut dilaksanakan pada hari Jum’at sore atau 
Jum’at malam bergantung pada kesibukan pada anggotanya. 
Gambar III.6 
Qasidahan 
     
Sumber: Dokumentasi Peneliti pada saat Penutupan Pengajian di TPQ Al-Husna, 21 Mei 
2017 
Qasidah adalah bentuk syair epik kesusastraan Arab yang di dalamnya 
ber-isi kan pujian – pujian untuk kaum muslim. Lagu – lagu qasidah juga 
banyak mengandung unsur – unsur dakwah Islamiah dan nasihat-nasihat 
baik sesuai ajaran Islam. Biasanya lagu-lagu itu dinyanyikan dengan irama 
penuh kegembiraan yang menyerupai irama-irama timur tengah dan 
diiringi dengan rebana, yaitu sejenis alat tradisional yang terbuat dari kayu 





kemudian di salah satu lubang itu dipasangi kulit sapi yang telah 
dibersihkan bulu-bulunya. 
Asal usul rebana pada awalnya berfungsi sebagai instrument dalam 
menyanyikan lagu-lagu keagamaan yang berupa lantunan pujian-pujian 
terhadap Allah. SWT , Nabi dan Rasulnya serta shalawat dan tilawah. 
Maka dari itulah alat tersebut disebut rebana karena berasal dari kata 
Robbana yang artinya Wahai Tuhan Kami yang dimana arti tersebut 
memiliki makna pujian kepada Allah. SWT. Pada umumnya qasidah 
terdiri dari 8-10 anggota, terdiri dari 3 pemain bass, 2 pemain kecrek, 2 
pemain kotek (lebih banyak lebih bagus), 1 vocal dan 1 backing vocal. 
Kegiatan qasidah di daerah tersebut diketuai oleh Ibu Ustadzah Nurjanah 
selaku pimpinan Majelis Ta’lim TPQ Al – Husna. 
Terlihat pada gambar di atas bahwa permainan rebbana tidak hanya 
dimainkan oleh kalangan Orang Tua, tetapi juga kalangan anak-anak dan 
remaja. Para orang tua (Ibu) mengikutsertakan anak-anaknya dalam 
kegiatan bermain rebbana. Kegiatan tersebut dipercaya Orang Tua dapat 
membantu anak dalam memudahkan anak untuk menghapalkan doa-doa, 
surat-surat pendek, dan shalawat beserta artinya yang dimana hal tersebut 
menjadi bekal untuk anak di masa depan, dan juga membantu dalam 
mengembangkan kereligiusitasan anak. Seperti yang pernah diungkapkan 
oleh Ibu Siti Nurjanah. 
“Sebagai orang tua saya mengikutsertakan anak saya dalam kegiatan 
qosidahan, bukan semata – mata supaya bisa memainkan alat musiknya, 





mempunyai makna yang penting. Selain merdu didengar, kegiatan 
memainkan rebana juga bisa menjadi hobi, jadi mereka senang kalau 
diajak latihan rebbana. Dari seringnya memainkan rebbana akhirnya anak 
– anak jadi hafal shalawat – shalawat berserta artinya juga, jadi anak –
anak gak bosan”63 
 
 
9) Perayaan hari besar Umat Islam 
Warga masyarakat di RT.01/12 Kelurahan Kayuringin Jaya, 
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi juga rutin menyelenggarakan 
acara pesta hari raya besar umat Islam, hari raya tersebut di antaranya 
adalah Maulid Nabi, Isra Mi’raj, Tahun Baru Islam. 
a. Maulid Nabi 
Kegiatan Maulid Nabi dapat terlaksana atas kegiatan 
penggalangan dana dari masyarakat sekitar dan juga bantuan tenaga 
dari para remaja di daerah tersebut sehingga acara dapat terlaksana 
dengan baik. 
Gambar III.7 
Kegiatan Maulid Nabi di RT.01/12 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 3 Desember 2017. 
                                                          





Maulid Nabi diselenggarakan warga dalam rangka 
memperingati hari lahir Nabi Besar Muhammad SAW yang 
perayaannya jatuh pada tanggal 12 Rabiul Awal dalam penanggalan 
hijriyah. Peringatan ini merupakan salah satu ekspresi kegembiraan 
dan penghormatan kepada Nabi Besar Muhammad SAW. Kegiatan 
Maulid Nabi tersebut meliputi pengajian, ceramah agama dan 
pembacaan syair barzanji, yaitu syair yang berisikan suatu doa – doa, 
pujian – pujian dan cerita riwayat Nabi Besar Muhammad SAW yang 
dilantunkan dalam bentuk suatu irama atau nada. 
Terlihat pada gambar di atas, tepatnya di barisan belakang 
dapat dilihat orang tua mengikut sertakan anak-anaknya dalam 
kegiatan Maulid  Nabi. Inisiatif orang tua mengajak anak ikut serta 
dalam kegiatan tersebut dapat membuat anak memperoleh dan 
menambah wawasan tentang ilmu keislamannya, khususnya tentang 
cerita Nabi Besar Muhammad SAW. Karena sejatinya dalam Islam, 
ummat Islam tidak hanya sekedar menjalani kewajiban seperti shalat 
saja yang perlu diajarkan kepada anak-anak, tetapi anak-anak juga 
perlu ditanamkan wawasan tentang sejarah-sejarah dalam Islam dan 
cerita Nabi. Hal tersebut bertujuan agar anak dapat menghayati 
perjuangan-perjuangan para pejuang Islam, khususnya Nabi 
Muhammad SAW. Karena Nabi hidup hanya untuk memperjuangkan 
Islam dan ummatnya. Dengan begitu anak akan menjadi tahu seberapa 





Cerita Nabi tersebut menceritakan tentang silsilah keturunan Nabi 
Muhammad, masa kanak – kanaknya , ketika beliau diangkat menjadi 
Rasul, seluruh perjuangannya untuk Islam, sampai dengan beliau 
wafat. 
 
b. Isra Mi’raj 
“Isra Mi’raj adalah perayaan yang memperingati peristiwa 
perjalanan Nabi Muhammad dari kota Mekkah Al Mukaromah sampai 
ke Sidrotul Muntaha menghadap Allah untuk menerima rukun Islam 
Kedua, yaitu melaksanakan Shalat.”64 Perayaan atau peringatan Isra 
Mi’raj dilaksanakan tepat pada 27 Rajab, tidak seperti Maulid Nabi 
yang bisa dilaksanakan kapan saja. Rangkaian acara di dalam kegiatan 
perayaan Isra Mi’raj ini memang tidak seperti maulid Nabi, tetapi tetap 
dilaksanakan dengan hayat dan penuh hikmat. “Dulu peringatan Isro 
Mi’raj yang dilakukan oleh orang Betawi bukanlah dengan 
mendengarkan ceramah dari seorang Ustadz atau Da’i saja, melainkan 
mendengarkan uraian dari seorang Ustadz atau Kyai yang 
membacakannya dari Kitab Dardir, Kitab berbahasa Arab yang 
diterjemahkan atau dijelaskan oleh seorang Kyai.”65 
Selesai pembacaan uraian oleh Kyai, dilanjutkan dengan 
pembacaan doa penutup dan diakhiri dengan makan – makan bersama. 
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Makanan tersebut berasal dari sumbangan warga, dan lebihnya akan 
disisihkan untuk dibawa pulang dan dijadikan berkat. 
c. Tahun Baru Islam 
Gambar III.8 
Kegiatan Perayaan Tahun Baru Islam 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti, 1 Oktober 2016. 
 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti, 20 September 2017. 
 
Tahun Baru Islam atau Tahun Baru Hijriyah merupakan suatu 
moment penting bagi umat Islam dalam rangka memperingati 
perjalanan Nabi dari Mekkah ke Madinah yang diperingati pada 





masyarakat kerap melakukan pawai keliling dengan membakar obor, 
dan pada barisan depan dikawal dengan ondel-ondel sebagai salah satu 
identitas masyarakat Betawi di sana. Hal tersebut dilakukan sebagai 
bentuk rasa syukur Umat Islam sama halnya seperti orang orang di 
dunia merayakan yang merayakan tahun baru internasional. Yang 
membedakan adalah saat tahun baru Islam, sepanjang perjalanan 
pawai masyarakat menyerukan shalawat yang di iringi dengan tabuhan 
marawis, hadroh, atau bahkan keduanya, yang dimana tabuhan hadroh 
dan marawis tersebut dimainkan oleh remaja di wilayah tersebut dan 
disaksikan langsung oleh orang tua. Tentu saja perasaan haru, salut 
dan bangga menyelimuti hati para orang tua. Bahkan perasaan salut 
pun ditujukan oleh peneliti kepada remaja-remaja di wilayah tersebut 
karena hal tersebut merupakan fenomena yang tidak biasa dilihat 
peneliti dalam kehidupan remaja pada umumnya. 
Para orang tua pun kerap mengajak angota keluarganya dalam 
mengikuti kegiatan pawai tersebut. Tujuan nya agar anak dapat 
mempelajari dan lebih menghafal bacaan-bacaan shalawat yang dibaca 
secara berulang-ulang sepanjang perjalanan. Dalam suasana keseruan 
dan penuh semangat ini anak dapat menghafal lebih cepat, 
dibandingkan dengan sengaja disuruh untuk menghafal di rumah. 
Kondisi sosial keagamaan ini menjadi ladang pemanfaatan oleh orang 
tua sebagai factor pendukung dalam mengembangkan kereligiusitasan 





berperan dalam kegiatan tersebut, orang tua bisa menjadikan kakaknya 
tersebut sebagai contoh untuk adiknya, agar anak tersebut termotivasi 
untuk bisa seperti kakaknya. 
Keesokan harinya, warga pun mengadakan perlombaan – 
perlombaan Islami di antaranya adalah lomba adzan, lomba membaca 
surat – surat pendek, lomba membaca Al-Qur’an, lomba membaca doa 
















PERAN ORANG TUA DAN PROSES 




Pembahasan mengenai gambaran umum RT.01/12 Kelurahan Kayuringin 
Jaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi beserta profil para informan telah di 
bahas dalam bab dua. Selanjutnya bagaimana cara orang tua dalam mensosialisasikan 
dan menanamkan kereligiusitasan pada anak sehingga terbentuk jiwa yang religius, 
dan juga bentuk perilaku dan sikap religius pada anak telah dijelaskan dalam bab III. 
Pada bab ini akan mengkritisi tentang peran orang tua dan proses terbentuknya 
religiusitas anak 
Sub bab pertama dalam bab ini akan membahas mengenai aktivitas orang tua 
sebagai simbol religiusitas keislaman yang mempengaruhi pembentukan kesadaran 
kepada anak melalui kekuatan simbol tersebut. Pada sub bab kedua akan mengkritisi 
mengenai terbentuknya sikap dan perilaku religius pada anak. Pada sub bab ketiga 
peneliti membahas tentang pengaruh lingkungan terhadap terbentuknya religiusitas 







A. Aktifitas Orang Tua dalam Membangun Religiusitas Anak 
Skema IV.1 














Sumber: Analisis peneliti berdasarkan hasil temuan, 2017 
 
Keluarga merupakan pihak yang pertama kali memberikan sosialisasi pada 
anak. Dalam konteks ini yaitu sosialisasi nilai kegamaan. Nilai menjadi suatu hal 
yang tidak bisa dilepaskan dari sosialisasi, karena melalui sosialisasilah nilai itu 

















nilai tersebut akan terlihat apabila dipelajari serta diinterpretasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai adalah sesuatu yang sudah ada ketika manusia terlahir didunia. 
Simbol bukan hanya mencerminkan sebuah identitas, tetapi juga merupakan sesuatu 
yang dapat dirasakan dan diresapi yang kemudian akan dimaknai. 
Rumah dan keluarga adalah lingkungan hidup pertama, dimana anak 
memperoleh pengalaman-pengalaman pertama yang sudah mempengaruhi jalan 
hidupnya. Jadi, lingkungan hidup yang pertama memberikan pengaruh pada anak 
adalah keluarga, terutama orang tua. Sebagaimana yang tertuang dalam hadist : 
“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain 
pendidikan yang baik”.(HR.Al-Hakim) 
 
 
Berdasarkan hadist di atas, tampak bahwa mendidik dan memberikan 
tuntunan merupakan sebaik-baiknya hadiah dan perhiasan paling indah yang 
diberikan orang tua kepada anak-anaknya dengan nilai yang jauh lebih baik daripada 
dunia dan segala isinya. Dalam hal ini, orang tua secara tidak direncanakan 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi dari nenek moyang sebagai sebuah 
simbol dalam pembentukan kereligiusitasan anak. 
Menurut Mead setiap anggota baru masyarakat harus mempelajari peran-
peran yang ada dalam masyarakat merupakan suatu proses yang dinamakannya 
pengambilan peran (role taking). Dalam proses ini seseorang belajar untuk 
mengetahui peran yang harus dijalankannya serta peran yang harus dijalankan orang 







Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar di dalam keluarga dalam 
memberikan Pendidikan yang baik terhadap anaknya, salah satunya adalah 
pendidikan agama. Pendidikan keagamaan umumnya diberikan oleh orang tua 
bertujuan agar anak memiliki kepribadian yang religius. Nilai keagamaan diartikan 
sebagai suatu sistem yang dijadikan pedoman dan mengatur seseorang dalam 
beragama, meliputi hubungan manusia dengan Tuhannya (Hablum minallah), dan 
hubungan manusia dengan manusia lainnya (Hablum minannas). Melalui keberadaan 
nilai keagamaan ini perilaku dan tindakan seseorang yang beragama ditata dan 
dibentuk.  
Nilai-nilai kegamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai 
yang mencerminkan religiusitas keislaman yaitu nilai iman dan nilai Islam. Nilai 
iman dan islam tersebut yaitu senantiasa melaksanakan aktifitas-aktifitas keagamaan 
sesuai dengan kepercayaan yang melekat pada dirinya, dan kepercayaan tersebut 
ditujukkan kepada Allah, berserah diri sepenuh hati serta ketundukkan dan kepatuhan 
terhadap hukum-hukum dan aturan Allah demi memperoleh kehidupan yang aman 
dan damai dan mendatangkan keselamatan hidup dunia dan akhirat. 
Religiusitas keislaman tercermin dalam aktifitas informan dalam kehidupan 
sehari-hari, dan menjadi sesuatu yang dapat dirasakan dan diresapi yang kemudian 
dimaknai oleh seorang anak. Karena sejatinya harapan-harapan orang tua dalam 
menginginkan suatu kepribadian yang religius pada seorang anak berangkat dari 
kereligiusitasan orang tua tersebut melalui sebuah proses sosialisasi. Religiusitas 
orang tua telah ditunjukkan untuk memprediksi religiusitas anak dan remaja, karena 





Kepribadian anak sangat ditentukan oleh kepribadian dan interaksi yang terjadi 
antara anak dengan anggota keluarga terdekatnya, terutama orang tua. 
Mead mengemukakan bahwa sosialisasi erat kaitannya dengan peran yang 
diuraikan dalam konsep mind,self, and society. Mind atau yang biasa dianggap akal 
budi identik dengan penggunaan simbol-simbol. Mind membedakan antara manusia 
dengan hewan. Manusia dapat memaknai kejadian-kejadian, gejala sosial atau suatu 
proses interaksi yang terjadi pada dirinya kedalam suatu penafsiran tertentu dalam 
pikirannya, sedangkan hewan tidak. Karena mind melalui proses berpikir. Mind 
merupakan proses penanaman pikiran yang dimana simbol itu dilihat dari sebuah 
gestur atau kebiasaan. 
Simbol muncul akibat dari kebutuhan setiap individu untuk berinteraksi 
dengan orang lain. Dan dalam proses berinteraksi tersebut pasti ada suatu tindakan 
atau perbuatan yang diawali dengan pemikiran. Simbol di sini ditunjukan pada 
aktifitas orang tua sehari-hari dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Aktifitas 
tersebut menunjukkan sebuah kepribadian yang religius pada orang tua. Aktifitas 
tersebut meliputi ketaatan orang tua dalam melaksanakan perintah agama, membaca 
Al-Qur’an, berzikir, shalat malam, rajin melaksanakan ibadah lima waktu, dan aktif 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan di luar rumah 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisa bahwa orang tua 
mempercayai bahwa semakin sering orang tua terlihat melaksanakan aktifitas yang 
bernuansa keagamaan oleh anak, maka akan terbentuklah di dalam pikiran anak, 
bahwa dia berada di dalam lingkungan keluarga yang religius. Semakin intensifnya 





anak. Tertanamnya pikiran tesebut pada anak mempengaruhi juga proses sosialisasi 
orang tua kepada anak. Segala nasihat dan perintah dari orang tua terkait keagamaan 
akan lebih mudah diterima oleh anak, jika orang tua melaksanakan juga perintah 
yang diberikannya kepada anaknya. Prinsip tersebut menjadi acuan orang tua dalam 
tahap awal menanamkan kereligiusitasan pada anak seperti yang diungkapkan oleh 
informan peneliti, salah satunya Bapak Ishak. 
“Saya sebagai orang tua, kalau ditanya bagaimana cara saya sebagai orang tua untuk 
ngembangin kereligiusitasan anak-anak saya, ya saya dulu yang pertama kali 
mencontohkan nilai-nilai kebaikan dalam agama dan mempraktikkan nilai-nilai 
tersebut seperti shalat lima waktu, habis shalat saya biasain untuk membaca Al-
Quran dan menyempatkan untuk berdzikir supaya anak-anak saya bisa lihat kalau 
orang tuanya kaya gini, ini lah yang biasa dilakuin sama orang tua saya. Dengan 
begitu anakpun akan berusaha mencontoh kita, apalagi kalau punya anak kecil, anak 
kecil itu lagi masa-masanya meniru dan menyerap perkataan orang-orang yang ada 
disekitarnya, terutama keluarga. Sekarang anak kalau ga pernah lihat orang tua nya 
sholat, ngaji dan sebagainya, dia mana mau kita suruh solat, dia mana mau kita 
suruh ngaji, yang ada pas kita suruh dia malah ngebalikkin, Ayah sama Mamah aja 
ga solat, ga ngaji, mau jawab apa kalo anak udah ngomong gitu”66 
 
 
Pelaksanaan aktifitas keagamaan pun tidak selama nya dilaksanakan sendiri 
oleh orang tua. Ketika orang tua merasa sudah menunjukkan sifat-sifat 
kereligiusitasan nya tersebut, orang tua pun berusaha mengajak anak untuk terjun 
langsung dan ikut serta dalam aktivitas keagamaan, baik yang dilaksanakan dirumah, 
ataupun di luar rumah. Hal tersebut diterapkan oleh seluruh informan peneliti. 
Walaupun keikutsertaan anak dalam kegiatan tersebut merupakan suatu ke engganan 
anak untuk menolak ajakan orang tua yang disebabkan oleh pandangan sebuah status 
pada orang tua oleh anak, orang tua percaya bahwa dengan kebiasaan-kebiasaan 
dalam keikutsertaan anak tersebut lama-kelamaan akan timbul perasaan ikhlas dalam 
hati anak, dan justru akan berubah menjadi sesuatu hal yang menyenangkan. Orang 
                                                          





tua sadar bahwa anak belum mengerti apa tujuan dari kegiatan tersebut, hanya 
sebuah keseganan dan suatu bentuk penghormatan pada orang tua. Tetapi orang tua 
percaya bahwa kegiatan tersebut dapat membantu proses berpikir anak. 
Ajakan informan sebagai orang tua dalam berbagai macam kegiatan 
keagamaan di luar rumah pun bertujuan agar anak mengenal lingkungan tempat 
tinggalnya. Memperkenalkan dan memperlihatkan secara kongkrit kondisi 
keberagamaan lingkungan sekitar. Dibarengi dengan sosialisasi keberagamaan di 
rumah, orang tua berharap anak mendapat masukkan nilai dan norma sosial yang 
memperngaruhi tindakan anak dalam masyarakat agar anak bisa menjadi manusia 
yang memiliki hidup sesuai standard nilai dan norma dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal tersebut menjadi bekal untuk anak, agar anak dapat diterima 
dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama. 
Proses penanaman religiusitas orang tua pada anak tidak hanya sekedar 
ajakan ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Penanaman kebiasaan oleh orang tua 
dibarengi dengan pemahaman keagamaan secara fungsional terkait dengan aktifitas 
tersebut, atau bisa juga kita sebut dengan proses sosialisasi. Hal tersebut 
diungkapkan oleh seluruh informan peneliti yang berpendapat bahwa hanya 
mengikuti kegiatan keagamaan saja belum cukup untuk menunjang ke religiusitasan 
anak tanpa adanya sosialisasi. Sosialisasi tidak akan terjadi tanpa adanya interaksi 
sosial. Dan interaksi tersebut timbul karena adanya respon dari anak melalui simbol-
simbol yang dia lihat. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalisa bahwa sosialisasi yang 





ditanamkan nilai-nilai keagamaan sejak kecil. Karena informan beranggapan bahwa 
masa kecil adalah masa-masa krusial dimana anak meniru dan menyerap perkataan 
orang-orang yang ada disekitarnya, terutama keluarga. 67  Berger mendefinisikan 
sosialisasi primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil, 
melalui mana ia menjadi anggota masyarakat. Masa kecil adalah masa yang dimana 
anak belum mengerti apapun, belum banyak ter-internalisasi oleh lingkungan sekitar. 
Maka dari itu orang tua sangat berperan penting dalam dalam menentukan 
kepribadian seorang anak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
keluarga dan masyarakat. Hal tersebut pun tertuang dalam sebuah hadist. 
“Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah, orang tua nya lah yang menjadikannya 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Hadist tersebut menunjukkan bahwa orang tua sangat menentukkan 
kepribadian seorang anak, terutama dalam religiusitas. Hal ini selaras dengan yang 
dikemukakan dalam perspektif sosiologi, bahwa keluarga, terutama orang tua, 
sebagai agen sosialisasi pertama dan utama sangat memberikan pengaruh besar 
terhadap kepribadian seorang  anak. Kepribadian tersebut terbentuk melalui interaksi 
yang baik antara orang tua dan anak. Selain itu orang tua pun harus menjalankan 
fungsi nya dengan baik, dalam penelitian ini fungsi yang dibahas tersebut ialah fungsi 
religius. Keluarga, terutama orang tua, wajib memperkenalkan dan mengajak anggota 
keluarganya dalam kehidupan beragama. Untuk melaksanakan fungsi dan peran ini, 
orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga harus terlebih dahulu memiliki pribadi 
                                                          





yang religius dan menciptakan iklim yang religius dalam keluarga tersebut, sehingga 
dapat dihayati oleh seluruh anggotanya, terutama anak. 
B. Pembentukan Sikap dan Perilaku Relgiusitas Pada Anak 
Proses pembentukan sikap dan perilaku seseorang terjadi setelah melalui 
proses berpikir. Dalam penelitian ini proses berpikir dibentuk melalui penanaman 
pikiran yang diberikan melalui tindakan-tindakan atau perbuatan yang diberikan oleh 
orang tua yang membentuk sebuah simbol. Perbuatan bagi George Herbert Mead 
adalah unit paling inti, yang dimana Mead menganalisa perbuatan dengan 
pendekatan behavioris (perilaku) serta memusatkan perhatian pada stimulus dan 
respon. Mead mengemukakan bahwa stimulus tidak selalu menimbulkan respon 
secara otomatis seperti yang diharapkan oleh actor (orang tua), karena stimulus 
adalah situasi atau peluang untuk bertindak demi menyampaikan kaidah-kaidah 
tertentu terhadap seseorang. 
Pembentukan sikap dan perilaku religiusitas pada anak adalah suatu respon 
dalam diri anak dan menjadi indicator keberhasilan orang tua dalam menanamkan 
pemikiran dan akal budi kepada anak sehingga anak dapat memasuki tahap proses 
berpikir. Disinilah anak memberi jawaban pada diri sendiri layaknya memberi 
jawaban pada orang lain, dan hal tersebut merupakan situasi penting dalam 
perkembangan akal budi. Dalam teori interaksionisme simbolik Mead terdapat 
konsep self  yang terkait dengan tahap pembentukan diri. Dalam self Mead juga 
berpendapat bahwa tubuh bukanlah diri, melainkan dia baru memiliki diri ketika 





kemampuan untuk menggunakan kesadaran untuk menentukan apa yang harus 
dilakukan pada fase berikutnya. 
Skema IV.2 












Sumber: Analisis peneliti berdasarkan hasil temuan, 2017 
Skema yang diadaptasi dari pemikiran Mead tersebut merupakan proses 
terbentuknya sikap dan perilaku religiusitas pada anak. Proses ini digambarkan 
dalam konsep self George Herbert Mead. Mead mengungkapkan bahwa proses 
pembentukan diri seseorang melalui 3 tahap, yaitu play stage, game stage, dan 
generalized other. 
Seorang anak merefleksikan segala bentuk aktifitas orang tua, baik dalam segi 
profesi, tingkah laku, dan juga kebiasaan orang tua ditirukan oleh anak, atau yang 
Mengimitasi objek yang 
dilihat 
Mengidentifikasi perannya 
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disebut dengan playstage. Anak belum mengetahui arti atau makna dari suatu 
aktifitas yang dilakukan oleh orang tua. Hal tersebut dilakukan anak didasarkan pada 
suatu ketertarikan untuk menjadi parents wanna be. Bukan berarti anak termotivasi 
untuk menjadi seseorang yang memiliki anak dan istri atau suami, melainkan lebih 
kearah menjadi objek atau actor dari apa yang dia lihat dilakukan oleh orang tua. 
Seperti yang dialami oleh keluarga Bapak H.Momon Zaenal Arifin dan Ibu Hj.Euis 
Nafisa Fauziah. 
Keintensifan orang tua dalam aktifitas keagamaan membuat anak-anak 
termotivasi untuk bisa menjadi seperti orang tua nya, bahkan anak-anak nya berusaha 
untuk menjadi seorang Bapak Momon. Anak ingin menjadi seseorang yang taat 
dalam beragama, dalam hal ini menjadi seorang guru agama. Anak-anak 
menginterpretasikan hal tersebut dimulai dari cara berpakaian. Bapak Momon yang 
terlihat berpenampilan Agamis dan sering mengenakan peci dianggap merupakan 
suatu ciri khas seorang guru agama. Maka dari itu sejak masa kanak-kanak, anak-
anak Bapak Momon sudah mulai menirukan gaya atau kebiasaan bapak Momon yang 
tidak langsung melepaskan atribut solatnya ketika hendak selesai melaksanakan 
ibadah. Hal tersebut didasari oleh keinginan sang anak yang ingin tampil menyerupai 
orang tua nya dan bukan suatu paksaan dari orang tua. 
Contoh kedua adalah seperti yang dialami oleh Bapak Ahmad. Selain rajin 
melaksanakan shalat lima waktu dan membaca Al-Quran dirumah, Bapak Achmad 
pun rajin dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di luar. Hal tersebut 
menjadi suatu kebiasaan yang dimana kebiasaan tersebut sering terlihat oleh anak-





dalam kegiatan keagamaan tersebut. Ajakan tersebut dapat dengan mudah dituruti 
oleh anak, karena sering melihat kebiasaan orang tuanya. Berdasarkan hasil 
wawancara dan pertanyaan kembangan yang dilakukan oleh peneliti, dapat terlihat 
bahwa fenomena tersebut didasari pada ketaatan orang tua dalam melaksanakan 
kegiatan keagamaan. Terlebih lagi ajakan tersebut bukan merupakan suatu paksaan, 
melainkan suatu penawaran. Bahkan ketika tidak diajakpun, dengan sendirinya anak 
meminta ikut dengan orang tua nya dalam kegiatan tersebut. Tetapi, keikutsertaan 
orang tua dan anak memiliki arti dan tujuan yang berbeda. Jika orang tua mengikuti 
kegiatan keagamaan tersebut berdasarkan kebutuhan akan wawasan dan ilmu 
keagamaan, tetapi keikutsertaan anak didasari dengan sifat mengikuti kebiasaan ayah 
nya. Menurut Mead sifat-sifat tersebut pada anak mengindikasikan bahwa anak 
sedang dalam tahap play stage. 
 Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa adanya proses peniruan oleh 
anak yang ada di dalam diri para orang tuanya. Setelah melalui tahap peniruan, anak 
memasuki dalam tahap game satge yang dimana peniruan-peniruannya tersebut 
mulai dijadikannya sebagai sebuah peran. Pada tahap ini, mulai melaksanakan peran 
yang dijalankan orang tua didasari dengan kesadaran dirinya. Seorang anak tidak 
hanya telah mengetahui peran yang harus dijalankannya, tetapi telah mengetahui pula 
peran yang harus dijalankan orang lain dengan siapa ia berinteraksi. Dalam tahap 
game stage,  anak harus mengambil peran orang lain manapun yang terlibat dalam 
permainan. Dalam hal ini, orang lain tersebut adalah orang tua. Dalam tahap game 





kelompok terorganisir, dan yang paling penting, mulai mampu menentukan apa yang 
akan mereka kerjakan dalam suatu kelompok khusus. 
Peniruan yang dilakukan sudah mulai berkurang dan digantikan oleh peran 
yang secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh kesadaran. Keterlibatan anak 
dalam kegiatan keagamaan bukan lagi sekedar proses peniruan, tetapi sudah 
memasuki fase yang didasari dengan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik itu timbul 
karena adanya keinginan dalam diri seorang anak tanpa adanya suatu reward ataupun 
punishment dari orang tua. 
Motivasi intrinsik tersebut dapat dilihat dari keterlibatan anak dan remaja 
dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti melaksanakan pengajian remaja, turut 
bergabung dalam kegiatan berlatih hadroh dan berlatih qasidah, dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya merupakan salah satu bentuk siap bertindak 
dari anak, yang dimana hal-hal tersebut dilakukan dengan kesadaran sang anak 
sendiri, contohnya yang terdapat pada diri anak dari Bapak Ahmad Dumyati, Ibu 
Lala Fadila, dan Ibu Siti Nurjanah.. Selain itu anakpun sudah dapat mengerti apa 
yang harus dilakukannya. Dalam hal ini contohnya seperti mengerjakan shalat lima 
waktu, rajin membaca Al-Quran, melaksanakan shalat dan puasa sunnah, yang 
dimana hal tersebut sudah menjadi suatu kewajiban baginya sebagai seorang umat 
muslim. Selain itu anak pun mulai mengerti peran yang dijalankannya dan peran 
yang dijalankan kedua orang tuanya. Di dalam keluarga, orang tua berperan sebagai 
pihak yang memberikan  lingkungan erat melakukan perannya dengan baik sebagai 
agen sosialisasi, anak pun akan berusaha melakukan perannya dengan baik juga. Hal 





C. Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan 
Penyesuaian diri terhadap lingkungan di sini terkait dengan tahap terakhir 
dalam perkembangan seseorang, yaitu konsep the generalized other. Pada tahap ini 
seorang anak dituntut memenuhi harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, dan standar-
standar yang berlaku di masyarakat. Sedikit mengutip dari pendapat Mead, anak 
diharapkan mampu untuk mengambil peran umum orang lain yang menurut Mead 
penting bagi diri. 
“Sepanjang dia mengambil sikap kelompok sosial terorganisasi dimana ia berada, 
melakukan aktifitas sosial kooperatif atau aktifitas yang dilakukan kelompok, maka 
barulah dia bisa mengembangkan diri secara penuh”.68 
 
Diri mencapai perkembangan penuh dengan meng-generalisasikan individual 
terhadap orang lain ini ke dalam sikap kelompok atau sikap sosial yang terorganisasi, 
karena itu menjadi refleksi individual atas pola sistematis umum dari perilaku sosial 
atau kelompok dimana ia dan orang lain terlibat pola yang secara keseluruhan masuk 
ke dalam pengalaman individual dalam sikap kelompok terorganisasi. Melalui 
keterlibatan nya dalam masyarakat ini, sikap kelompok ini diambilnya. Sebagaimana 
dia mengambil sikap orang lain. 
Dilihat dari peran yang dilakukan oleh seluruh informan peneliti dalam 
mengikutsertakan anaknya dalam rangkaian kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
bertujuan memperkenalkan kehidupan keberagamaan, merupakan salah satu bentuk 
generalized other. Seperti yang dilakukan oleh beberapa informan peneliti, salah 
satunya adalah Bapak Ahmad. Ajakan orang tua kepada anak dalam berbagai macam 
                                                          






kegiatan keagamaan di luar rumah bertujuan agar anak mengenal lingkungan tempat 
tinggalnya. Memperkenalkan dan memperlihatkan secara kongkrit kondisi 
keberagamaan lingkungan sekitar. Begitu pula yang dilakukan oleh keluarga Bapak 
Mad Jaya dan Ibu Lala yang sejak anaknya masih kecil sudah mulai diajak dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan di masyarakat. 
Orang tua memanfaatkan kondisi sosial keagamaan sebagai salah satu bentuk 
factor pendukung dalam terbentuknya religiusitas anak disaat orang tua merupakan 
orang yang dapat dikatakan memiliki pengetahuan agama yang tidak terlalu 
mendalam, terutama yang dialami oleh Bapak Ahmad. Dengan mengajak anaknya 
dalam berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan agar anak dapat mendapatkan ilmu 
keagamaan yang lebih dari yang diberikan orang tua karena keterbatasan orang tua 
dalam pemahaman ilmu keagamaan, dan diharapkan dapat meningkatkan 
kepercayaan anak kepada orang tua dalam mensosialisasikan keagamaan kepada 
anak dikarenakan status orang tua yang bukan berlatar belakang seorang tokoh 
agama yang dimana Bapak Ahmad menganggap status tersebut dapat mempengaruhi 
kepercayaan anak terharap ilmu yang diberikan oleh orang tua. Tetapi setidaknya 
orang tua mencerminkan sebagai orang yang beriman yang taat kepada agama. 
Karena apa yang dilakukan orang tua ini merupakan suatu harapan-harapan bahwa 
anak dapat menyerap nilai dan norma dalam keluarga dan masyarakat. Dan juga 
dapat mengambil sikap dari kelompok masyarakat yang terorganisasi tersebut agar 
anak dapat diterima di masyarakat sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. 
Dari perkembangan diri secara penuh tersebut, anak bisa memiliki status ke 





tindakan yang terisolasi atau tanpa sebab. Akan tetapi ada tindakan kolektif dimana 
individu-individu saling menyesuaikan tindakan mereka satu sama lain. Dengan kata 
lain, bahwa mereka saling mempengaruhi dalam melakukan tindakan yang 
membentuk suatu label tertentu dalam masyarakat atau membentuk pranata sosial 






















sebagai faktor pendukung 
terbentuknya religiusitas anak 
Penanaman pikiran melalui aktifitas 




• Peniruan oleh anak melalui 
kebiasaan orang tua 
• Berkurangnya proses peniruan 
dan berganti dengan peran yang 
didasari dengankesadaran diri 
• Penerimaan nilai dan norma 





Mead berpendapat bahwa kepribadian seseorang terbentuk melalui proses 
sosialisasi yang dikemukakan dalam tiga konsep pemikiran George Herbert Mead 
yang mendasari interaksi simbolik, konsepnya yaitu mind, self, and society. 
Sosialisasi tersebut dapat datang melalui beberapa agen sosialisasi yaitu keluarga, 
lingkungan, lembaga Pendidikan, dan media massa, terutama orang tua. Dalam hal 
ini orang tua, lingkungan bermain (masyarakat), dan Lembaga Pendidikan 
merupakan agen yang sangat mempengaruh perkembangan religiusitas kepada anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, proses terbentuknya kereligiusitasan anak dan 
remaja di lokasi penelitian tersebut berkaitan dengan konsep mind, self, and society 
yang dikemukakan oleh Mead. Orang tua memberikan contoh-contoh ketaatan dalam 
beragama sebagai simbol kereligiusitasan pada anak yang dimana hal tersebut 
merupakan proses penanaman pikiran pada anak dan mempengaruhi proses berpikir 
anak, atau Mead menyebutnya sebagai Mind. Kemudian ditiru dan dimainkan oleh 
anak melalui simbol yang diperlihatkan oleh orang tua yang dimana hal ini masuk 
pada proses pembentukkan diri, dan Mead menyebutnya sebagai Self. 
Orang tua pun memasukkan anak ke dalam Lembaga keagamaan dan 
mengajak anak terjun langsung dalam kegiatan keagamaan di masyarakat yang 
dimana hal tersebut diharapkan oleh orang tua agar anak dapat mengambil sikap 
yang ada di dalam kelompok masyarakat tersebut, dan juga agar anak dapat 
menerima nilai dan norma yang berlaku di masyarakat agar mereka diterima oleh 
masyarakat atau mead menyebutnya sebagai Generalized Other. Dari situ lah 
hubungan sosial tercipta, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah 





secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkannya dalam proses 
pengambilan peran ditengah masyarakat dan menjadikannya ke dalam golongan 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peranan keluarga 
merupakan bagian terpenting bagi kehidupan anak, utamanya dalam pengembangan 
religiusitas anak. Anak tidak akan pernah mengerti apapun tanpa kehadiran orang tua 
di dalamnya. Karena anak pertama kali mempelajari sesuatu dari orang tua nya. 
Orang tua memiliki tingkat ketaatan yang tinggi dalam beragama. Orang tua 
menerapkan prinsip teguh bahwa sebelum orang tua mengharapkan sebuah 
kepribadian yang religius pada anak, orang tua harus terlebih dahulu menunjukkan 
dan menumbuhkan iklim religius tersebut di dalam keluarga. Karena orang tua 
merupakan sebuah contoh atau cerminan bagi anak. Jika orang tua mengajarkan hal 
yang baik, maka anak akan menirunya. Apalagi peranan orang tua tersebut 
dibutuhkan dalam membentuk karakter anak yang akan dijadikan bekal bagi anak 
untuk hidup bermasyarakat kelak. 
Peran orang tua sendiri dalam pengenalan agama dan keberagamaan di 
RT.01/12, Kelurahan Kayuringin, Bekasi Selatan, Kota Bekasi adalah dengan cara 
melibatkan langsung anak dalam kehidupan beragama sehingga mereka mengenal, 
menghayati sekaligus mengamalkan ajaran Islam yang mereka ikuti. Adapun 





membiasakan berdo’a Bersama setelah sholat, ikut memperingati hari hari besar 
Islam dan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan rumah. Anak 
diajak dalam kegiatan keagamaan di lingkungan rumah agar anak dapat lebih 
bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan rumah. Selain itu, agar anak 
mendapatkan nilai nilai dan pengetahuan baru tentang kehidupan beragama dalam 
kehidupan bermasyarakat. Di dalam pergaulan, orang tua memberikan kepercayaan 
sepenuhnya kepada anak jika anak terlihat sudah memiliki kereligiusitasan yang 
baik. 
Sebagian orang tua pun memasukkan dan menyekolahkan anaknya di 
Lembaga Lembaga keagamaan. Orang tua berpendapat bahwa dengan orang tua 
menyekolahkan anak nya di Lembaga keagamaan, dapat membuat anak memiliki 
ilmu dan pengalaman lebih dalam bidang keagamaan dan dianggap sebagai suplemen 
anak dalam memperoleh nilai-nilai keberagamaan. Dari peran orang tua yang 
mengikutsertakan anaknya dalam kegiatan keagamaan di masyarakat dan 
memasukkan anak ke dalam Lembaga keagamaan, menjadikan sosialisasi keagamaan 
pun tidak hanya terjadi di dalam keluarga, tetapi juga di lingkungan masyarakat dan 
Lembaga keagamaan. 
Ada pula yang memanfaatkan Lembaga pengajian sebagai sebuah 
keterpaksaan. Keterpaksaan tersebut bukan berarti tindakan yang dilakukan tidak 
sesuai dengan keinginan orang tua. Hal tersebut dilihat dari alasan orang tua tersebut 
memasukkan anak kedalam Lembaga keagamaan, yaitu dikarenakan orang tua 





merangkap tugas sebagai pencari nafkah bak seorang laki-laki dikarenakan suami 
atau ayah dari anak-anak ini sudah tiada. 
Bentuk sosialisasi dalam keluarga sendiri termasuk kedalam bentuk 
sosialisasi primer, yang dimana berarti sosialisasi ditanamkan oleh orang tua sejak 
anak masih kecil, yang kemudian sosialisasi dilakukan secara berkelanjutan agar 
anak tidak kehilangan identitas keagamaan dari para orang tua nya. Sosialisasi 
tersebut meliputi sosialisasi penanaman keberagamaan pada anak dan juga nilai dan 
norma yang berlaku pada masyarakat. Diantaranya adalah pemahaman tentang 
agama, fungsi agama, dan peraturan-peraturan. 
B. Saran 
Berikut adalah beberapa saran dari peneliti yang kiranya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan serta rekomendasi bagi upaya perkembangan religiusitas anak. Saran 
tersebut adalah: 
a. Sebaiknya orang tua menanamkan nilai-nilai spiritual kepada anak sejak dini, 
dan jangan beranggapan bahwa sikap dan perilaku baik pada anak akan 
terbentuk dengan sendirinya. 
b. Orang tua juga diharapkan tidak terlalu posesif dalam menerapkan 
keagamaan kepada anak, agar anak pun tidak mengalami tekanan dan 
menjadikan anak sebagai pemberontak. 
c. Diharapkan sebaiknya untuk Pendidikan keagamaan jangan diserahkan 





d. Orang tua sebaiknya dapat terus mendampingi anak dalam kegiatan-kegiatan 
anak sehari-hari agar dapat terkontrol dengan baik. 
e. Sebaiknya apa yang diajarkan orang tua tentang religiusitas dapat 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Infornan  : Bpk. Mad Jaya dan Ibu Lala 
Tanggal   : 30 Juni 2017 
Tempat wawancara  : Rumah Informan 
 
1. Apakah anak – anak Bapak/Ibu sudah rajin beribadah? 
Jawab: 
 Alhamdulillah sih udah rajin 
 
2. Apakah anak Bapak/Ibu sudah memiliki akhlak yang baik, baik itu dengan 
keluarga, saudara, maupun dengan teman, dan dari segi seperti apa Bapak/Ibu 
bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Yaa Alhamdulillah soal akhlak mah baik, sama keluarga dan sodara 
baik. Keliatan sih sering ngobrol dan sering bantu kalo lagi ada kesulitan. 
Tolong menolong gitu 
 
3. Bagaimana akhlak anak – anak Bapak/Ibu kepada Bapak/Ibu sendiri sebagai 
Orang Tua Kandung? Apakah anak – anak Bapak/Ibu selalu menuruti 
perkataan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
Akhlak sama orang tua juga baik, kalo mengikuti kata-kata perintah ya 
kadang-kadang suka susah sih, ya namanya juga anak muda. Tapi kalo soal 
nasihat saya rasa dia nurutin yang saya bilang 
 
4. Apakah anak – anak Bapak/Ibu mencerminkan seorang anak yang baik 
dirumah? Dari segi seperti apa Bapak/Ibu bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
Ya kalo dirumah mencerminkan anak yang baik, dilihatnya sih dari 
suka membantu orang tua seperti beres-beres dan kegiatan dirumah lainnya 
 
5. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak – anak Bapak atau Ibu berada di lingkungan 






Kalo menurut saya sih ada di lingkungan yang baik. Soalnya kadang 
dua suka nyeritain teman-teman nya, yang ini gimana yang itu gimana. Kalo 
ada yang jelek dia juga cerita. 
 
6. Apa Bapak/Ibu tau apa saja yang dilakukan atau dikerjakan anak – anak 
Bapak/Ibu diluar rumah? 
Jawab: 
 Tau mas, karna anak saya selalu izin kalo keluar rumah dan selalu 
ngabarin dia ada dimana. 
 
7. Apakah ada peraturan peraturan tertentu dari Bapak/Ibu kepada anak agar 
anak memiliki batasan wajar entah itu dalam waktu bermain, memilih teman 
dalam bergaul, atau larangan – larangan tertentu semata – mata untuk lebih 
menjaga anak Bapak/Ibu agar tidak terjerumus ke hal – hal yang tidak di 
inginkan, atau Bapak/Ibu lebih berprinsip mempersilahkan apa yang menurut 
anak itu baik untuk dia dan lebih memberikan kepercayaan sepenuhnya 
kepada anak bahwa anak – anak Bapak/Ibu bisa menjaga diri? 
Jawab: 
 Kalo sekarang mah ga ada mas udah pada gede udah pada ngerti. Kalo 
dulu pas masih sekolah iya. 
 
8. Jika anak Bapak/Ibu melakukan kesalahan yang menyimpang dari Agama, 
adakah konsekuensi yang Bapak/Ibu berikan kepada anak? Jika ada apa 
konsekuensi nya? Jika tidak, kenapa? 
Jawab: 
 Ya paling konsekuensi nya kasih teguran aja mas kasih nasehat. Terus 
kita arahin lagi ke yang lebih baik. Kita jelasin  baik dan buruknya sesuai 
dengan agama. 
 
9. Menurut Bapak/Ibu, dengan seringnya anak – anak Bapak/Ibu pergi ke 
Masjid, mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan diluar, sudah cukup untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak – anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Kalo dibilang cukup atau engga, kalo cuma begitu doang ga cukup 






10. Peranan apa yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Orang Tua dalam 
mengembangkan religiusitas anak agar dapat ditiru oleh anak dan dapat 
menjadi contoh untuk anak? 
Jawab: 
 Melakukan hal-hal naik, rajin sholat agar anak mencontoh, dan rajin 
ngaji adalah salah satu bentuk contoh ajaran orang tua ke anak. 
 
11. Bagaimana Sosialisasi nilai – nilai Agama Bapak/Ibu kepada anak dan 
melalui cara yang seperti apa dalam mensosialisasikan nilai – nilai Agama 
tersebut? 
Jawab: 
 Ya saya cari tau apa yang dia gabisa dan dia gatau. Kalo ada yang dia 
gabisa atau gatau saya ajarin lagi, saya kasih tau lagi. 
 
12. Apakah menurut Bapak/Ibu cerminan diri Bapak/Ibu seperti apa itu penting 
atau tidak buat anak? Alasannya! 
Jawab: 
 Penting lah mas, karna walau gimana pun anak melihat kita. Orang tua 
nya rajin solat anaknya juga ikutan solat, begitu juga sebaliknya 
 
13. Seberapa sering Bapak/Ibu berbicara atau berbincang – bincang santai dengan 
anak anda? 
Jawab: 
 Kalo ngobrol-ngobrol santai sih setiap hari mas, kalo yang diobrolin 
tergantung suasana saat itu 
 
14. Topik apa yang sering dibicarakan antara anda dan anak sewaktu diskusi? 
Apakah anda selalu menyempatkan memberi nasehat – nasehat keagamaan di 
sela – sela diskusi tersebut? 
Jawab: 
 Ya saya selalu nyempetin ngasih nasihat-nasihat yang berkaitan 
dengan agama pas lagi santai-santai gitu, tapi ga setiap saat ngobrolkita 
ngomonginnya agama terus, nanti anak-anak pada bosen dengernya 
 
15. Jika nanti anak – anak Bapak/Ibu beranjak dewasa (atau sudah dewasa) 
apakah Bapak/Ibu akan selalu memberikan nasehat – nasehat Agama kepada 







Wah ga bisa gitu mas, ga bisa dibiarin belajar sendiri walaupun kita 
ngeliat anak agamanya udah bagus, kita tetap ngasih ajaran-ajaran agama 
Islam sesuai dengan yang diajarin sama orang tua kita, apalagi yang namanya 
Islam itu alirannya banyak 
 
16. Jika nanti suatu saat anak – anak Bapak/Ibu jauh dari orang tuanya, 
bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan nasehat nasehat Agama kepada anak – 
anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
Ya paling saya ngasih nasihatnya saat kumpul-kumpul aja, pasti ada 
aja sepatah dua kata yang berkaitan dengan agama walaupun sedikit 
 
17. Apakah Bapak/Ibu berprinsip kalau anak Bapak/Ibu harus seperti Orang 
Tuanya ataupun jangan sampai seperti Orang Tua nya? Jelaskan! 
Jawab: 
Wah ga bisa mas anak-anak digituin, sekarang sih terserah anak mau 
seperti apa asal ada dijalan yang benar. Ga bisa kita tuntut anak kita kaya apa 
yang kita mau banget, kecuali zaman dulu anak-anaknya pada nurut, kita 
suruh jadi ustad dia mau jadi ustad 
 
18. Fasilitas yang diberikan Bapak/Ibu dalam meningkatkan kereligiusitasan 
anak? 
Jawab: 
Saya sih ga ngasih fasilitas apa-apa kecuali masukin mereka ke TPQ 
waktu masih kecil, paling itu aja sih fasilitas yang saya kasih ke mereka 
 
19. Faktor – faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
kereligiusitasan anak?  
Jawab: 
Ya yang mendukung paling lingkungan rumah mas, kebetulan disini 










TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Infornan  : Bpk. Ishak dan Ibu Siti Nurjanah 
Tanggal   : 1 Juli 2017 
Tempat wawancara  : Rumah Informan 
 
1. Apakah anak – anak Bapak/Ibu sudah rajin beribadah? 
Jawab: 
Insya Allah kalo ibadah masih dalam pengawasan. Ayah dan mamah 
mencontohkan hal baik kepada anak. Mendidik anak lebih sulit dari pada 
mengajar 
 
2. Apakah anak Bapak/Ibu sudah memiliki akhlak yang baik, baik itu dengan 
keluarga, saudara, maupun dengan teman, dan dari segi seperti apa Bapak/Ibu 
bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Alhamdulillah etika dan akhlak nya baik kepada keluarga atau teman, 
tidak pilih kasih, bahasanya bagus, tapi memang belum sempurna. Selalu 
menegur duluan sebelum ditegur di lingkungan masyarakat. 
 
3. Bagaimana akhlak anak – anak Bapak/Ibu kepada Bapak/Ibu sendiri sebagai 
Orang Tua Kandung? Apakah anak – anak Bapak/Ibu selalu menuruti 
perkataan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Secara garis besar sih udah bagus. Kalau perintah kadang kalau 
menurut mereka gak cocok ya ngebantah, tapi seringnya sih nurut-nurut aja 
 
4. Apakah anak – anak Bapak/Ibu mencerminkan seorang anak yang baik 
dirumah? Dari segi seperti apa Bapak/Ibu bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Menurut saya sudah, saya lihatmya dari kebiasaannya mereka sehari-
hari dirumah. Kaya waktunya sholat, ngaji, bantu-bantu mama nya semua 
udah gaperlu disuruh lagi. 
 
5. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak – anak Bapak atau Ibu berada di lingkungan 






 Insha Allah sudah ada di lingkungan yang baik, sudah bisa pilih mana 
yang baik dan mana yang ga baik. Jika anak ingin bepergian, saya tidak terlalu 
mengekang, yang penting anak saya bisa jaga diri dan tau mana yang baik dan 
yang ga baik. Saya selalu memantau. 
 
6. Apa Bapak/Ibu tau apa saja yang dilakukan atau dikerjakan anak – anak 
Bapak/Ibu diluar rumah? 
Jawab: 
 Insha Allah apa yang mereka kerjakan saya selalu tanya, dan ayah 
selalu memantau dan kontrol. 
 
7. Apakah ada peraturan peraturan tertentu dari Bapak/Ibu kepada anak agar 
anak memiliki batasan wajar entah itu dalam waktu bermain, memilih teman 
dalam bergaul, atau larangan – larangan tertentu semata – mata untuk lebih 
menjaga anak Bapak/Ibu agar tidak terjerumus ke hal – hal yang tidak di 
inginkan, atau Bapak/Ibu lebih berprinsip mempersilahkan apa yang menurut 
anak itu baik untuk dia dan lebih memberikan kepercayaan sepenuhnya 
kepada anak bahwa anak – anak Bapak/Ibu bisa menjaga diri? 
Jawab: 
 Untuk peraturan seperti itu ada, agar anak tidak terpengaruh ke hal 
yang buruk. Sebelum kita mengoreksi anak, kita sebagai orang tua juga harus 
mengoreksi terlebih dahulu sudah benar jadi orang tua atau belum. Contoh 
dulu ke anak, maka anak akan mencontoh balik. 
 
8. Jika anak Bapak/Ibu melakukan kesalahan yang menyimpang dari Agama, 
adakah konsekuensi yang Bapak/Ibu berikan kepada anak? Jika ada apa 
konsekuensi nya? Jika tidak, kenapa? 
Jawab: 
 Konsekuensi nya saya tegur dan beri nasehat, bimbingan, dan ayah 
akan tetap memaafkan. Jangan sampai hal yang tidak di inginkan terulan lagi. 
 
9. Menurut Bapak/Ibu, dengan seringnya anak – anak Bapak/Ibu pergi ke 
Masjid, mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan diluar, sudah cukup untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak – anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Menurut saya belum termasuk religi jika anak mengikuti kegiatan 
keagamaan diluar. Belum tentu Pendidikan agama diluar langsung dicerna 






10. Peranan apa yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Orang Tua dalam 
mengembangkan religiusitas anak agar dapat ditiru oleh anak dan dapat 
menjadi contoh untuk anak? 
Jawab: 
 Saya sebagai orang tua, kalau ditanya bagaimana cara saya sebagai 
orang tua untuk ngembangin kereligiusitasan anak-anak saya, ya saya dulu 
yang pertama kali mencontohkan nilai-nilai kebaikan dalam agama dan 
mempraktikkan nilai-nilai tersebut seperti shalat lima waktu, habis shalat saya 
biasain untuk membaca Al-Quran dan menyempatkan untuk berdzikir supaya 
anak-anak saya bisa lihat kalau orang tuanya kaya gini, ini lah yang biasa 
dilakuin sama orang tua saya. Dengan begitu anakpun akan berusaha 
mencontoh kita, apalagi kalau punya anak kecil, anak kecil itu lagi masa-
masanya meniru dan menyerap perkataan orang-orang yang ada disekitarnya, 
terutama keluarga. Sekarang anak kalau ga pernah lihat orang tua nya sholat, 
ngaji dan sebagainya, dia mana mau kita suruh solat, dia mana mau kita suruh 
ngaji, yang ada pas kita suruh dia malah ngebalikkin, Ayah sama Mamah aja 
ga solat, ga ngaji, mau jawab apa kalo anak udah ngomong gitu? 
 
11. Bagaimana Sosialisasi nilai – nilai Agama Bapak/Ibu kepada anak dan 
melalui cara yang seperti apa dalam mensosialisasikan nilai – nilai Agama 
tersebut? 
Jawab: 
 Cara saya mensosialisasikan nilai – nilai keberagamaan sama anak gak 
selalu direncanakan mas, setiap saat saya selalu nasehatin anak – anak saya 
terutama saat sedang moment hangat sama keluarga ketika lagi nonton televisi 
bareng – bareng dan ketika sedang ngobrol – ngobrol santai. Karena dengan 
cara seperti itu anak jadi lebih mudah mencerna kata – kata Orang Tua nya. 
Apalagi sekarang anak – anak saya sedang masa – masa remaja, masa – masa 
yang dimana anak – anak sedang banyak menemukan hal baru diluar sana 
yang kadang bertentangan dengan apa yang disampaikan Orang Tua 
 
12. Apakah menurut Bapak/Ibu cerminan diri Bapak/Ibu seperti apa itu penting 
atau tidak? Alasannya! 
Jawab: 
 Jelas penting, karena yang namanya orang tua dirumah itu sebagai 








13. Seberapa sering Bapak/Ibu berbicara atau berbincang – bincang santai dengan 
anak anda? 
Jawab: 
 Sering untuk mengobrol Bersama anak, saat semua kumpul dan dalam 
waktu senggan kita sempatkan untuk curhat dan beri waktu anak untuk 
berkeluh kesah. 
 
14. Topik apa yang sering dibicarakan antara anda dan anak sewaktu diskusi? 
Apakah anda selalu menyempatkan memberi nasehat – nasehat keagamaan di 
sela – sela diskusi tersebut? 
Jawab: 
Yang paling utama yang dibicarakan masalah keakhiratan, misalkan 
cari suami yang rajin ibadah dan selalu menasehati untuk dunia dan akhirat. 
 
15. Jika nanti anak – anak Bapak/Ibu beranjak dewasa (atau sudah dewasa) 
apakah Bapak/Ibu akan selalu memberikan nasehat – nasehat Agama kepada 
anak atau membiarkannya mempelajari agama dengan caranya sendiri? 
Alasannya? 
Jawab: 
 Oh tidak bisa seperti itu, tetap kalau mereka sudah menikahpun tetap 
dalam pantauan orang tua. Takutnya mereka menyimpang dalam agama. 
Kalau salah didikan repot,nanti takutnya jadi sesat 
 
16. Jika nanti suatu saat anak – anak Bapak/Ibu jauh dari orang tuanya, 
bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan nasehat nasehat Agama kepada anak – 
anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Untuk saat ini zaman sudah canggih, sudah ada handphone. Segala 
nasihat masih bisa disampaikan lewat telpon. Pokoknya jangan sampai putus 
komunikasi orang tua sama anak. 
 
17. Apakah Bapak/Ibu berprinsip kalau anak Bapak/Ibu harus seperti Orang 
Tuanya ataupun jangan sampai seperti Orang Tua nya? Jelaskan! 
Jawab: 
 Kalo nuntut ke anak harus seperti orang tua sih engga, kalo dalam hati 
sih maunya anak ambil yang baik-baik dari orang tua nya makanya kita harus 







18. Fasilitas yang diberikan Bapak/Ibu dalam meningkatkan kereligiusitasan 
anak? 
Jawab: 
 Selama ini saya tidak bisa memberikan apa-apa, hanya doa yang bisa 
saya dan istri saya berikan. Saya tidak pernah memberikan janji-janji untuk 
memberikan fasilitas ini itu demi perkembangan keagamaan anak 
 
19. Faktor – faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
kereligiusitasan anak?  
Jawab: 
 Ya factor pendukungnya paling dari keluarga atau saudara, bisa juga 





















TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Infornan  : Bpk. H.Momon dan Ibu Hj.Euis 
Tanggal   : 2 Juli 2017 
Tempat wawancara  : Rumah Informan 
 
1. Apakah anak – anak Bapak/Ibu sudah rajin beribadah? 
Jawab: 
 Alhamdulillah sudah terbilang rajin 
 
2. Apakah anak Bapak/Ibu sudah memiliki akhlak yang baik, baik itu dengan 
keluarga, saudara, maupun dengan teman, dan dari segi seperti apa Bapak/Ibu 
bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Kalau yang remaja Alhamdulillah sudah baik, cepat bergaul dan 
sosialisasinya bagus 
  
3. Bagaimana akhlak anak – anak Bapak/Ibu kepada Bapak/Ibu sendiri sebagai 
Orang Tua Kandung? Apakah anak – anak Bapak/Ibu selalu menuruti 
perkataan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Alhamdulillah sudah bagus akhlaknya kalau ke orang tua, ngga pernah 
ada yang bermasalah, semuanya penurut 
 
4. Apakah anak – anak Bapak/Ibu mencerminkan seorang anak yang baik 
dirumah? Dari segi seperti apa Bapak/Ibu bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Alhamdulillah mencerminkan anak yang baik, yang saya pantau 
seperti itu. 
 
5. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak – anak Bapak atau Ibu berada di lingkungan 
yang baik? Terutama dalam pergaulan dengan teman – temannya? 
Jawab: 
 Kalau dikatakan baik sih, yaa setau saya lingkungan disini baik, ga 






6. Apa Bapak/Ibu tau apa saja yang dilakukan atau dikerjakan anak – anak 
Bapak/Ibu diluar rumah? 
Jawab: 
 Ada yang tau, ada juga yang ngga. Terutama yang masih pada kecil-
kecil nih, kadang keluar cuma bilang mau keluar aja ga bilang mau kemana. 
Tapi kalo mainpun ga susah nyarinya, masih deket-deket rumah, masih 
kerumah temen yang itu-itu juga mainnya. 
 
7. Apakah ada peraturan peraturan tertentu dari Bapak/Ibu kepada anak agar 
anak memiliki batasan wajar entah itu dalam waktu bermain, memilih teman 
dalam bergaul, atau larangan – larangan tertentu semata – mata untuk lebih 
menjaga anak Bapak/Ibu agar tidak terjerumus ke hal – hal yang tidak di 
inginkan, atau Bapak/Ibu lebih berprinsip mempersilahkan apa yang menurut 
anak itu baik untuk dia dan lebih memberikan kepercayaan sepenuhnya 
kepada anak bahwa anak – anak Bapak/Ibu bisa menjaga diri? 
Jawab: 
 Disatu sisi anak saya berikan kepercayaan selagi masih batas wajar, 
tetapi tetap saya kaish tau apa yang saya boleh dan ngga boleh dilakuin. Tapi 
hal-hal yang rentan seperti HP tidak saya kasih, paling kalo main hp punya 
bapak.ibunya itupun saya batasi. Macam main-main kewarnet itu benar-benar 
tidak kita bolehkan 
 
 
8. Jika anak Bapak/Ibu melakukan kesalahan yang menyimpang dari Agama, 
adakah konsekuensi yang Bapak/Ibu berikan kepada anak? Jika ada apa 
konsekuensi nya? Jika tidak, kenapa? 
Jawab: 
 Ada konsekuensinya. Yang pertama pasti kita kasih nasihat yang 
bijak., kalua masih melakukan kesalahamn yan sama kita kasih sanksi atau 
efek jera kepada anak. Biasanya berupa penburanan uang jajan. Kaloyan 
sudah remaja sih setiap kita kasih nasihat  
 
9. Menurut Bapak/Ibu, dengan seringnya anak – anak Bapak/Ibu pergi ke 
Masjid, mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan diluar, sudah cukup untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak – anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Kalau hanya sekedar mengikuti sih saya rasa beluj cukup, karena anak 





tidak bertanggung jawab atas agama kita, yang bertanggung jawab itu kita. 
Bisa dikatakan cukup kalau kita kontrol jua kegiaran anak tersebut 
 
10. Peranan apa yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Orang Tua dalam 
mengembangkan religiusitas anak agar dapat ditiru oleh anak dan dapat 
menjadi contoh untuk anak? 
Jawab: 
 Aktifitas ibadah dioptimalkan, rutin shalat berjamaah pokoknya saya 
tanamkan dulu anak-anak itu rajin shalat.. Apabila shalat dijaga semua akan 
terasa ringan. Itu yang pertama kali saya tanamkan kepada anak-anak. 
 
11. Bagaimana Sosialisasi nilai – nilai Agama Bapak/Ibu kepada anak dan 
melalui cara yang seperti apa dalam mensosialisasikan nilai – nilai Agama 
tersebut? 
Jawab: 
 Sebelum kami mensosialisasikan sesuatu kepada anak, kami selalu 
memantau anak dulu dan menganalisa apakah ada yang salah dengan anak 
kami atau tidak. Lalu kami berdiskusi dulu berdua apa yang ingin kami 
sampaikan kepada anak, jangan sampai nanti di depan anak nanti kita berbeda 
pendapat. Kalau nanti kita kedapatan berbeda pendapat, anak akan lebih 
memilih pendapat siapa yang menurut dia sesuai dengan keinginannya, nanti 
bisa salah satu lebih didengar dan yang satunya lebih di acuhkan untuk 
kedepannya 
 
12. Apakah menurut Bapak/Ibu cerminan diri Bapak/Ibu seperti apa itu penting 
atau tidak? Alasannya! 
Jawab: 
Sangat penting. cerminan orang tua sangat mempengaruhi kepribadian 
seorang anak. Orang tua yang saleh akan melahirkan anak yang saleh, orang 
tua yang kurang baik akan melahirkan anak yang kurang baik juga. Tetapi ini 
terjadi bukan semata karena warisan genetic, tapi melalui keyakinan, 
dukungan iman, dan akhlak. Anak mau diberi warna hijau, merah, biru, abu-
abu itu tergantung pada kepribadian orang tua nya. Karna sejatinya seorang 
anak itu seperti kertas putih yang hanya tertular oleh warna yang 
menyentuhnya, Orang tua lah yang memiliki warna itu. Si anak mau memiliki 
akhlak yang baik, dan tidak baik, masuk ke lingkungan yang agamis atau ke 
lingkungan yang anarkis, itu tergantung pada orang tuanya. Karna tidak ada 





dalam Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim bahwa setiap anak lahir dalam 
keadaan fitrah, orang tua nya lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi. Karena dari awal anak mengenal Orang Tua, Orang Tua akan 
dijadikan sebagai lahan peniruan. 
 
13. Seberapa sering Bapak/Ibu berbicara atau berbincang – bincang santai dengan 
anak anda? 
Jawab: 
 Sering sih tidak, Cuma kadang-kadang soalnya kan kadang saya kerja 
sampe malem, kalau dirumah pun seringnya di masjid dari sebelum maghrib 
sampai habis Isya, pulang kerumah udah pada ngamar. Paling ibunya yang 
intensitas ngobrolnya paling sering. 
 
14. Topik apa yang sering dibicarakan antara anda dan anak sewaktu diskusi? 
Apakah anda selalu menyempatkan memberi nasehat – nasehat keagamaan di 
sela – sela diskusi tersebut? 
Jawab: 
 Seputar Pendidikan aja, terutama masalah sekolah. Dan yang pasti 
membicarakan orang-orang yang berprestasi dibidang agama agar punya spirit 
untuk anak. 
  
15. Jika nanti anak – anak Bapak/Ibu beranjak dewasa (atau sudah dewasa) 
apakah Bapak/Ibu akan selalu memberikan nasehat – nasehat Agama kepada 
anak atau membiarkannya mempelajari agama dengan caranya sendiri? 
Alasannya? 
Jawab: 
 Oh pasti saya kasih nasihat-nasihat agama. Ga bisa kita biarin belajar 
sendiri, karena belajar agama tidak seperti belajar yang lain. Karena dalam 
agama satu ayatpun bisa jadi multi tafsir. Maka dari itu kita harus terus kasih 
nasihat keagamaan pada anak agar sesuai dengan kepercayaan aliran agama 
kita yaitu Ahlulsunnah Wal Jamaah. 
 
16. Jika nanti suatu saat anak – anak Bapak/Ibu jauh dari orang tuanya, 
bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan nasehat nasehat Agama kepada anak – 
anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Kalau hal ini sih sudah kita rasakan yah jauh dari anak, sama si Fahmi. 
Walaupun saat ini saya sedang jauh dengan anak saya si Fahmi, saya tetap 





mensosialisasikan sama anak saya tentang bagaimana keluarga kita dan 
seperti apa kepercayaan keluarga kita dalam beragama Islam. Sebisa mungkin 
saya menyampaikan melalui video call atau chat whatsapp, kebetulan hampir 
setiap hari kita video callan sama dia. Bagaimana cara kita 
mensosialisasikannya? Saya selalu tanya ke dia sampai saat ini apa ada ilmu 
Agama yang menurut kamu tidak sesuai sama kamu? Dan kadang kalau tidak 
ditanyapun dia suka langsung cerita kalau dia nemuin ajaran – ajaran yang 
janggal yang tidak sesuai dengan apa yang pernah diajari  orang tuanya. Dari 
situlah saya mulai panjang lebar kasih dakwah ke dia dan nasihat – nasihat ke 
dia seakan – akan saya memberikan masukkan dari nol lagi, seperti saat dia 
masih kecil, tapi dengan bahasa yang berbeda. Saya tidak pernah melepas 
begitu saja, sekalipun dia kuliah di Universitas Islam di Timur tengah, ajaran 
orang tua harus menjadi yang terkuat 
 
17. Apakah Bapak/Ibu berprinsip kalau anak Bapak/Ibu harus seperti Orang 
Tuanya ataupun jangan sampai seperti Orang Tua nya? Jelaskan! 
Jawab: 
 Kalau saya sih ga berprinsip seperti itu yah, saya membebaskan anak 
saya ingin menjadi seperti apa yang penting harus tetap soleh. Dia mau jadi 
pengusaha, pengusaha yang soleh. Mau jadi polisi, polisi yang soleh atau pun 
mau jadi petani, petani yang soleh. Tidak harus menjadi ustad atau guru 
seperti orang tuanya. 
 
18. Fasilitas yang diberikan Bapak/Ibu dalam meningkatkan kereligiusitasan 
anak? 
Jawab: 
 Fasilitas yang wajar-wajar saja. Kalau nilai ujian bagus dapat uang 
jajan lebih, kalau ngajinya pinter dikasih uang jajan lebih. Yang gitu-gitu aja 
buat anak-anak mah. 
  
19. Faktor – faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
kereligiusitasan anak? 
Jawab :  
 Ya anak- anak itu kan kita masukin juga ke Taman Pendidikan Quran, 







TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Infornan  : Bpk.Ahmad Dumyati dan Ibu Sri Yuningsih 
Tanggal   : 8 Juli 2017 
Tempat wawancara  : Rumah Informan 
 
1. Apakah anak – anak Bapak/Ibu sudah rajin beribadah? 
Jawab: 
 Alhamdulillah udah 
 
2. Bagaimana akhlak anak – anak Bapak/Ibu kepada Bapak/Ibu sendiri sebagai 
Orang Tua Kandung? Apakah anak – anak Bapak/Ibu selalu menuruti 
perkataan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Kalo sepenglihatan om sih udah. Kalo untuk menuruti  perkataan sih 
ya kadang iya kadang engga, tapi seringnya sih nurutin kata orang tua 
 
3. Apakah anak – anak Bapak/Ibu mencerminkan seorang anak yang baik 
dirumah? Dari segi seperti apa Bapak/Ibu bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Alhamdulillah udah, dilihat dari  kemandiriannya, anak-anak udah ga 
ngandelin orang tua. Apa-apa udah dikerjain sendiri tanpa harus disuruh. 
Kaya nyuci sepatu, nyuci seragam sekolahnya dia kerjain sendiri 
 
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak – anak Bapak atau Ibu berada di lingkungan 
yang baik? Terutama dalam pergaulan dengan teman – temannya? 
Jawab: 
 Udah ko, udah berada dilingkungan yang baik. Karena om juga tau 
temen-temennya si Aji sama Fahmi. Sering pada nongkrong dirumah juga 
bareng om juga. 
 
5. Apa Bapak/Ibu tau apa saja yang dilakukan atau dikerjakan anak – anak 
Bapak/Ibu diluar rumah? 
Jawab: 
 Tau banget om sih, paling kalo keluar rumah itu kalo engga ngaji ke 
musholla, ya paling juga nongkrong di posko doyong situ di lapangan. Yang 






6. Apakah ada peraturan peraturan tertentu dari Bapak/Ibu kepada anak agar 
anak memiliki batasan wajar entah itu dalam waktu bermain, memilih teman 
dalam bergaul, atau larangan – larangan tertentu semata – mata untuk lebih 
menjaga anak Bapak/Ibu agar tidak terjerumus ke hal – hal yang tidak di 
inginkan, atau Bapak/Ibu lebih berprinsip mempersilahkan apa yang menurut 
anak itu baik untuk dia dan lebih memberikan kepercayaan sepenuhnya 
kepada anak bahwa anak – anak Bapak/Ibu bisa menjaga diri? 
Jawab: 
 Kalo bikin peraturan-peraturan kaya gitu sih engga put.kalo kaya gitu 
nanti anak ngerasanya terkekang. kita lebih ngasih kepercayaan ke anak 
supaya anak itu nyaman. Yang penting kita kasih masukan-masukan yang 
baik aja terus ke dia 
 
7. Jika anak Bapak/Ibu melakukan kesalahan yang menyimpang dari Agama, 
adakah konsekuensi yang Bapak/Ibu berikan kepada anak? Jika ada apa 
konsekuensi nya? Jika tidak, kenapa? 
Jawab: 
 Ya paling om kasih teguran aja supaya dia engga ngelakuin lagi. 
Karena udah ga pantes kalo udah gede dihukum-hukum gitu. 
 
8. Menurut Bapak/Ibu, dengan seringnya anak – anak Bapak/Ibu pergi ke 
Masjid, mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan diluar, sudah cukup untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak – anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Hal-hal kaya gitu sih membantu biar anak itu dapat ilmu lebih di luar 
rumah, apalagi kalo sering dan ga sesekali doang. Semakin sering semakin 
baik. Karena itu termasuk kegiatan positif buat remaja. Dari pada kerjaannya 
Cuma nongkrong-nongkrong doang. 
 
9. Peranan apa yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Orang Tua dalam 
mengembangkan religiusitas anak agar dapat ditiru oleh anak dan dapat 
menjadi contoh untuk anak? 
Jawab: 
 Kita sebagai orang tua harus rajin  ngaji, rajin shalat,rajin pergi ke 









10. Bagaimana Sosialisasi nilai – nilai Agama Bapak/Ibu kepada anak dan 
melalui cara yang seperti apa dalam mensosialisasikan nilai – nilai Agama 
tersebut? 
Jawab: 
Biasanya kalo lagi kumpul dan nonton bareng. Kalo bisa kita pakai 
bahasa yang santai aja, jangan terlalu serius dan terkesan lagi nyeramahin 
supaya anak ga ngerasa tertekan. Karena biasanya anak-anak umur remaja 
gini suka ngerasa tersinggung kalo kita salah-salah bahasanya. 
 
11. Apakah menurut Bapak/Ibu cerminan diri Bapak/Ibu seperti apa itu penting 
atau tidak? Alasannya! 
Jawab: 
 Penting. Karena walau bagaimanapun orang tua itu sebagai contoh 
dalam keluarga. 
 
12. Seberapa sering Bapak/Ibu berbicara atau berbincang – bincang santai dengan 
anak anda? 
Jawab: 
 Gak terlalu sering sih, karena om kan kerja, enci jualan, fahmi juga 
kerja. Jadi ya pas sampe rumah udah pada capek, biasamya langsung istirahat 
 
13. Topik apa yang sering dibicarakan antara anda dan anak sewaktu diskusi? 
Apakah anda selalu menyempatkan memberi nasehat – nasehat keagamaan di 
sela – sela diskusi tersebut? 
Jawab: 
 Biasanya soal kerjaan atau pengalaman kita sehari-hari. Ya kalo 
situasinya memungkinkan kita kasih wejangan-wejangan juga, terutama om 
yang kasih masukkan ke istri dan ke anak-anak soal kekeluargaan kita dan 
keagamaan kita. 
 
14. Jika nanti anak – anak Bapak/Ibu beranjak dewasa (atau sudah dewasa) 
apakah Bapak/Ibu akan selalu memberikan nasehat – nasehat Agama kepada 
anak atau membiarkannya mempelajari agama dengan caranya sendiri? 
Alasannya? 
Jawab: 
 Tetaplah kita kash Nashat-nasohat agama walaupun sedikit. Karena 





langsung satu-satunya cara adalah melalui nasihat-nasihaat agama buat 
mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan yang tidak dininginka 
15. Jika nanti suatu saat anak – anak Bapak/Ibu jauh dari orang tuanya, 
bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan nasehat nasehat Agama kepada anak – 
anak Bapak/Ibu?  
Jawab: 
 Sebenarnya sih kita belum tau yah kalo ditanya kaya gitu, karena kita 
juga gatau situasinya kaya gimana nanti. Bisa jadi kan walaupun jauh anak 
masih sering main kerumah, jadi kita bisa sampaikan nasihat-nasihat 
 Agama saat lagi kumpul dirumah. Atau kalo memang benar-benar jarang 
ketemu kan nasihat bisa disampaikan via telpon juga. 
 
16. Apakah Bapak/Ibu berprinsip kalau anak Bapak/Ibu harus seperti Orang 
Tuanya ataupun jangan sampai seperti Orang Tua nya? Jelaskan! 
Jawab: 
 Wah engga put kalo itu sih. Terserah anak mau jadi seperti apa asal 
tetap dijalan yang benar sesuai dengan ajaran agama. 
 
17. Fasilitas yang diberikan Bapak/Ibu dalam meningkatkan kereligiusitasan 
anak? 
Jawab: 
 Terus terang aja om sih gabisa ngasih fasilitas apa-apa. Ya paling om 
Cuma bisa belikan apa yang menurut dia itu penting. Tapi tetap ya yang 
terkait dengan belajar agama. Kalo emang dia butuh Al-Quran baru om beliin, 
kalo butuh baju kokoh yang bagus ya om beliin. Kalo dulu sih waktu maish 
pada kecil om masukin mereka ke TPQ Al-Husna ya sebagai fasilitas 
pendukung aja, 
 
18. Faktor – faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
kereligiusitasan anak?  
Jawab: 
Selama ini yang om anggap sebagai factor pendukung sih ya 
lingkungan sekitar. Kebetulan orang – orang sini kan sering ngadain kegiatan-
kegiatan keagamaan. Om juga sering ajak Aji sama Fahmi ikut kegiatan itu. 
Tujuannya Supaya dia denger sendiri apa yang om ajarin dirumah itu bener 
dan dikatakan juga sama ahlinya. Selain itu juga anak-anak jadi bisa lebih 
berbaur sama lingkungan sekitar. Om sih ngajarin tentang Agama ke anak-
anak om, Cuma kan takutnya mereka kurang percaya atau bagaimana, kita kan 





ga masuk. Bukannya om berpikiran negative ke anak-anak om, tapi kan 










































TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Infornan  : Ibu Yeni Sri Mulyani 
Tanggal   : 3 Juli 2017 
Tempat wawancara  : Rumah Informan 
 
1. Apakah anak – anak Bapak/Ibu sudah rajin beribadah? 
Jawab: 
 Alhamdulillah kalo teteh liat sih udah, apalagi kakaknya udah bisa 
ngimamin shalat berjamaah dirumah bareng teteh. 
 
2. Apakah anak Bapak/Ibu sudah memiliki akhlak yang baik, baik itu dengan 
keluarga, saudara, maupun dengan teman, dan dari segi seperti apa Bapak/Ibu 
bisa menilai seperti itu? 
Jawab: 
 Alhamdulillah sudah. Kelihatan dari segi Bahasa anak-anak tuh sopan 
ngomong sama orang tuanya, sama tetanggapun banyak dikenal. Malah 
tetangga suka pada ngasih uang jajan buat anak teteh, ya mungkin karena 
mereka sopan juga sama semua orang. 
 
3. Bagaimana akhlak anak – anak Bapak/Ibu kepada Bapak/Ibu sendiri sebagai 
Orang Tua Kandung? Apakah anak – anak Bapak/Ibu selalu menuruti 
perkataan Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Udah kok, kalo dibilangin apa-apa juga nurut anak-anak mah sama 
teteh.  
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak – anak Bapak atau Ibu berada di lingkungan 
yang baik? Terutama dalam pergaulan dengan teman – temannya? 
Jawab: 
 Untuk lingkungan rumah sih baik. Tapi kalo pergaulan sama teman-
temannya seperti apa terus terang teteh kurang tau. 
 
5. Apa Bapak/Ibu tau apa saja yang dilakukan atau dikerjakan anak – anak 






 Habis pulang sekolah sih biasanya anak-anak dirumah. Sore sebelum 
ngaji main kerumah pamannya yang ada didekat sini, abis itu ngaji, selesai 
ngaji pulangnya kerumah pamannya lagi sampe malem, sampe teteh jemput. 
6. Apakah ada peraturan peraturan tertentu dari Bapak/Ibu kepada anak agar 
anak memiliki batasan wajar entah itu dalam waktu bermain, memilih teman 
dalam bergaul, atau larangan – larangan tertentu semata – mata untuk lebih 
menjaga anak Bapak/Ibu agar tidak terjerumus ke hal – hal yang tidak di 
inginkan, atau Bapak/Ibu lebih berprinsip mempersilahkan apa yang menurut 
anak itu baik untuk dia dan lebih memberikan kepercayaan sepenuhnya 
kepada anak bahwa anak – anak Bapak/Ibu bisa menjaga diri? 
Jawab: 
 Pulang sekolah teteh suruh pulang kerumah dulu abis itu baru sorenya 
mau main gapapa. Teteh sering kasih tau ke anak-anak supaya jangan suka 
main ke warnet, entah itu main game atau facebook dan sebagainya. Karena 
kan tau sendiri anak jaman sekarang udah mulai main begitu-begituan. 
Didalamnya kan kita gatau itu isinya apaan aja, nanti dia ngapain aja. Hal-hal 
yang ga baik juga banyak didalamnya, termasuk yang menyimpang dari 
agama. 
 
7. Jika anak Bapak/Ibu melakukan kesalahan yang menyimpang dari Agama, 
adakah konsekuensi yang Bapak/Ibu berikan kepada anak? Jika ada apa 
konsekuensi nya? Jika tidak, kenapa? 
Jawab: 
 Konsekuensinya kalo minta sesuatu engga teteh beliin. Dan paling gak 
teteh bolehin main. Teteh tinggal bilang deh ke pamannya supaya dia mainnya 
dirumah aja. 
 
8. Menurut Bapak/Ibu, dengan seringnya anak – anak Bapak/Ibu pergi ke 
Masjid, mengikuti kegiatan – kegiatan keagamaan diluar, sudah cukup untuk 
menunjang perkembangan religiusitas anak – anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Selama ini sih iya, karena dari ngikutin kegiatan-kegiatan itu teteh jadi 
bisa liat perkembangan anak. 
 
9. Peranan apa yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Orang Tua dalam 
mengembangkan religiusitas anak agar dapat ditiru oleh anak dan dapat 






 Teteh sih ngajarin anak-anak buat shalat 5 waktu dan ngaji setiap hari. 
baik itu di tempat pengajian ataupun dirumah, cuma biasanya anak-anak lebih 
sering ngaji ditempat pengajiannya. Mungkin semangat karena banyak teman-
temannya juga kali ya. Walaupun teteh seorang pekerja tapi tetap teteh 
ngajarin anak-anak teteh buat disiplin dalam shalat dan ngaji setiap harinya. 
10. Bagaimana Sosialisasi nilai – nilai Agama Bapak/Ibu kepada anak dan 
melalui cara yang seperti apa dalam mensosialisasikan nilai – nilai Agama 
tersebut? 
Jawab: 
 Dengan pendekatan emosional antara ibu dengan anak. Kalo ngasih 
nasihat biasanya gak sengaja, kalo kita lagi nonton tv atau lagi makan bareng 
biasanya mereka sering cerita-cerita ada temannya yang nakal atau ada 
temannya yang gak baik. Nah disitu paling teteh bilangin kalo ada temennya 
yang nakal teteh bilangin Aa sama Dede jangan nakal kaya dia, harus begini-
begitunya teteh bilangin sesuai dengan apa yang lagi diobrolin. 
 
11. Apakah menurut Bapak/Ibu cerminan diri Bapak/Ibu seperti apa itu penting 
atau tidak? Alasannya! 
Jawab: 
 Penting, karena bagaimanapun anak akan mencontoh sifat dan 
sikapnya orang tua. 
 
12. Seberapa sering Bapak/Ibu berbicara atau berbincang – bincang santai dengan 
anak anda? 
Jawab: 
 Paling ngobrol-ngobrol kaya gitu kalo teteh lagi dirumah aja pas teteh 
lagi libur. Soalnya kan anak-anak seringnya sama pamannya. Soalnya teteh 
juga punya keterbatasan waktu sih sama anak. Teteh masuk juga gak tentu, 
kadang pagi kadang malem. Liburnya juga gak tentu, kadang tanggal merah 
pun teteh gak libur, namanya juga kerja di pabrik apalagi kerja jadi security. 
Pas waktunya pulang pun gak langsung pulang, ada apel dulu. Karena 
situasinya begini jadi teteh jarang ada waktu bareng-baeng sama anak. dulu 
pas masih pada kecil-kecil sih ayahnya yang kerja.  
 
13. Topik apa yang sering dibicarakan antara anda dan anak sewaktu diskusi? 
Apakah anda selalu menyempatkan memberi nasehat – nasehat keagamaan di 






 Kalo lagi ngobrol teteh tanyain, hari ini ngapain aja, ada PR engga, ya 
intinya seputar kegiatan dihari itu aja. Nasehat-nasehat agama pasti teteh 
sampein juga. Karena teteh udah ngeliat perkembangan religiusitas anak-anak 
teteh udah bagus, sayang kalau engga dapet nasehat agama dari orang tuanya 
langsung. Sebisa mungkin kita manfaatin kondisi anak yang seperti itu. 
Karena biasanya kalo anak udah baik lebih gampang dikasih tau nya. 
14. Jika nanti anak – anak Bapak/Ibu beranjak dewasa (atau sudah dewasa) 
apakah Bapak/Ibu akan selalu memberikan nasehat – nasehat Agama kepada 
anak atau membiarkannya mempelajari agama dengan caranya sendiri? 
Alasannya? 
Jawab: 
 Ya pasti lah. Nasehat orang tua itu gak boleh putus. Sampai sekarang 
aja ibu teteh masih suka kasih nasehat ke teteh. Alasannya ya untuk 
mempertahankan religiusitas mereka. 
 
15. Jika nanti suatu saat anak – anak Bapak/Ibu jauh dari orang tuanya, 
bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan nasehat nasehat Agama kepada anak – 
anak Bapak/Ibu? 
Jawab: 
 Jujur teteh belom kepikiran sampe kesitu. Yang teteh pikirin pokoknya 
hari ini dan seterusnya teteh harus bisa ngasih yang terbaik buat anak-anak 
teteh. Soal gimana caranya nanti ya kita lihat aja nanti. 
 
16. Apakah Bapak/Ibu berprinsip kalau anak Bapak/Ibu harus seperti Orang 
Tuanya ataupun jangan sampai seperti Orang Tua nya? Jelaskan! 
Jawab: 
 Engga jugs sih, kadang kita juga harus membiarkan anak kita untuk 
manjadi apa yang dia mau, bukan apa yang kita inginkan. 
 
17. Fasilitas yang diberikan Bapak/Ibu dalam meningkatkan kereligiusitasan 
anak? 
Jawab: 
 Ya fasilitas yang teteh kasih sih masukin dia ke tempat ngaji. Supaya 
selagi ga ada teteh, anak – anak pun ada yang ngebimbing. Tapi bukan berarti 
teteh lepas tangan, kalo setiap teteh lagi ada dirumah pun teteh selalu kasih 
nasihat – nasihat keagamaan sama anak tentang apa yang harus di lakuin dan 
gak boleh di lakuin selama Ibunya gak ada dirumah, teteh juga sering ngajarin 
anak – anak ngaji kalo teteh lagi ada dirumah, ngajarin bacaan – bacaan Do’a 





perkembangan anak – anak dalam bidang keagamaan, kalau ada yang salah 
teteh ajarin lagi. 
 
18. Faktor – faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
kereligiusitasan anak?  
Jawab: 
 Faktor pendukung buat teteh itu saudara ya. Karena kan Akmal sama 
Defal lebih sering sama pamannya. Kebetulan kan anak-anak nya juga pada 
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